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Fiqh 

Tawassul 

Seputar tawassul, pembagian dan dalil-dalilnya 
DR. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani 



Banyak kalangan yang keliru dalam memahami hakikat awassul. 

Sebenarnya hakikat dari tawassul adalah sebagai berikut: 

• Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu 
pintu dari pintu-pintu untuk menghadap Allah SWA.. 
Maksud sesungguhnya adalah Allah. Obyek yang dijadikan 
tawassul berperan sebagai mediator untuk mendekatkan 



diri kepada Allah. Siapapun yang meyakini diluar batasan ini 
berarti ia telah musyrik. 

• Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul dengan 
mediator tersebut kecuali karena ia memang mencintainya 
dan meyakini bahwa Allah mencintainya. Jika ternyata 
penilainannya kelru niscaya ia akan menjadi orang yang 
paling menjauhinya dan paling membencinya. 

• Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang 
dijadikan untuk bertawassul kepada Allah itu memberi 
manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana Allah 
atau tanpa izin-Nya, niscaya ia Musyrik. 

Bila seseorang memahami hakikat tawassul, maka ia tidak akan 
mudah menuduh syirik atau kafir pada orang lain, karena orang 
yang melakukan tawassul juga memiliki dasar yng kuat dan kokoh, 
baik dari Al-Qur'an dan Hadits, jauh dari perbuatan syirik, bid'ah 
dan khurofat seperti yang mereka tuduhkan selama ini. 

KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya bagi Allah SWT sang raja diraja, penguasa 
alam semesta raya yang meninggikan langit tanpa tiang ,yang 
menghamparkan bumi tanpa menggantungkan, yang memberi warna 
kehayatan yang syarat akan ragam dan budaya. 

Untaian shalawat dan butiran mutiara salam semoga tercurah 
kan kepada sang revolusioner akbar Muhammad SAW. Yang 
kehadiranya laksana bintang gemintang yang berkerlip indah di 
kepekatan malam, laksana mentari yang mengusir malam 
keperaduanya. 

Buku yang ada di hadapan anda adalah sebuah buku yang 
lahir dari seorang ulama yang'alim 'allamah dan kesohor dari 
Makkah, yaitu Sayyid Muhammad Bin Alwi Bin Abbas Al-Maliki Al- 
Hasani Al-Maliki Al-Asy'ari. Buku ini di tulis oleh beliau guna 



meluruskan doktrin-doktrin rekan-rekan senegaranya yaitu kaum 
Salafi-Wahabi yang dinilai melenceng dari syari'at yang telah di 
ajarkan oleh Rasulullah SAW,yang menarik dari buku ini adalah,beliau 
Sayyid Muhammad mencoba meluruskan doktrin-doktrin yang dinilai 
bengkok dari kaum Wahabi dengan menggunakan sumber-sumber 
dalil dari mereka sendiri, mulai dari masalah aqidah, kenabian, 
kehidupan alam barzah,ziarah qubur dan masalah -masalah agama 
lainya yang dinilai dari kelompok mereka adalah hal-hal yang berbau 
kurafat,bid'ah dan sesat. Dengan menggunakan dalail-dalil dari 
qur'an, hadits dan fakta-fakta Historis, Sayyid Muhammad begitu 
cerdas, halus dan terarah dalam meluruskan pemahaman- 
pemahaman dari kaum Wahabi. 

Untuk keberanian intelektualnya ini, beliau dikucilkan dan 
dituduh sesat, beliaupun di cekal dari kedudukanya sebagai pengajar 
di Masjidil Haram,kitab-kitab beliau di larang, bahkan kedudukannya 
sebagai professor di Ummul Qura pun di cabut, meskipun begitu 
beliau tidak memperlihatkan kepahitan dan keluh kesah, bahkan 
beliau menanggapinya dengan sabar dan tidak beramarah. 
Kedengkian mereka sebenarnya di dorong oleh fakta bahwa ulama 
madzhab Maliki ini jauh lebih unggul untuk di jadikan tandingan 
mereka. 

Akhirnya, semoga terjemah buku ini bisa menjadi pegangan 
bagi kita pengikut Ahlussunah Wal Jama'ah untuk membentengi dari 
serangan aliran-aliran yang membahayakan bagi kita. Tak lupa kami 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesesainya buku ini. Tak lupa kami memohon kritik 
dan saran yang konstruktif dari pembaca sekalian demi sempurnanya 
terjemahan ini. Semoga buku ini bermanfaat. Amin. 



Lirboyo, Maret 2011 
Ibnu A. Ayyub Nu'man HM 



KATA PENGANTAR PENERBIT 
PIMPINAN CABANG LAJNAH TA'LIF WAN NASYR 
NAHDLATUL ULAMA KABUPATEN JOMBANG 



Segala puji milik Alloh Tuhan Semesta alam, Sholawat dan 
salam semoga selalu tercurahkan pada mahluk pilihan, Nabi 
Muhammad,keluarga dan para sahabatnya. 

Lajnah Ta'lif Wan Nasyr ( LTN) adalah devisi pembukuan dan 
pendistribusian yang ada dilingkungan Nahdlatul Ulama, Salah satu 
dari program Pimpinan Cabang LTNNU Kabupaten Jombang, selain 
menerbitkan Majalah Nahdlah, Media Pencerahan Umat, adalah 
menerbitkan buku yang menjelaskan dasar-dasar amaliyah Nahdlatul 
Ulama', yang selama ini disalah pahami dan dituduhkan oleh mereka 
mengandung syirik,bid'ah dan khurafat. Selain itu menerbitkan buku 
yang seperti itu , merupakan satu masukan dari hasil turba Pengurus 
cabang ke tingkat MWC NU dan ranting dan merupakan program 
kerja PC LTN NU Jombang. 

Al-Hamdulillah, PC LTN NU Jombang Setelah menerbitkan 
buku Landasan Amaliyah NU, Buku Pendamping siswa ASWAJA untuk 
kelas 4,5 dan 6 semester ganjil , atas rahmat dan taufiqNya, PC LTN 
NU Jombang bisa menerbitkan terjemahan kitab Mafahim Yajibu an 
Tushohhaha, karya Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al- 
Hasani,terjemahan kitab ini kami terbitkan menjadi 4 buku , dengan 
judul; 

1. Awas bahaya, mengkafirkan sesama muslim 

2. Fiqh tawassul 

3. Fiqh Barokah 

4. Ziaroh makam Nabi, para wali dan situs-situs sejarah 



Dipilihnya Kitab Mafahim yajibu An-Tushohhaha, memiliki beberapa 
alasan, diantaranya; 

1. Ingin bertabarruk ( ngalap barokah ) dengan mushonnimya, 
yang merupakan seorang ulama, sayyid ( keturunan beliau 
rosululloh) yang sangat getol memperjuangkan aqidah ahlus 
sunnah wal jama'ah dan membentengi dari serangan faham 
wahabi. 

2. Pembahasan dan topic dalam kitab tersebut sesuai dengan 
kebanyakan amaliyah yang dilakukan oleh warga nahdliyyin 

3. Dalam menyampaikan permasalahan disertai dalil- dalil yang 
sangat komprehensip, mulai dari Al-qur'an , hadits beserta 
takhrijnya serta pendapat dari para ulama, termasuk dari 
para tokoh wahabi sendiri. 

Terbitnya buku ini memiliki tujuan, 
Pertama: 

Agar para warga nahdliyyin yang selama ini mengamalkan amaliyah 
mereka, bahkan sudah berakar urat dan menjadi tradisi, yang ( 
mungkin) selama ini mereka melakukan karena hanya mengikuti 
dengan tanpa mengetahui dalil dalilnya , atau mungkin selama ini 
mereka sudah mengetahui dengan cara mendengarkan saja ,bisa 
mengetahui secara tertulis bahwa amaliyah yang mereka lakukan 
memiliki dasar yang kuat dan kokoh dari Al-Qur'an dan hadits serta 
pendapat para ulama' yang ahli dibidangnya, agar yang selama ini 
masih ragu ( khususnya kalangan muda) menjadi mantap, dan yang 
sudah mantap menjadi lebih mantap dan kokoh. 

Kedua: 

Sebagai bentuk jawaban terhadap anggapan mereka, yang 
memandang perilaku keagamaan warga nahdliyyin menyimpang 
jauh dari tuntunan dan ajaran Islam, mereka seolah-olah meragukan 



landasan teologis , bahkan cenderung meragukan kemurnian ajaran 
Islam yang tumbuh berkembang dikalangan warga Nahdliyyin. 

Ahirnya, kami mengucapkan terimakasih pada semua pihak yang 
telah membantu atas terbitnya buku ini, khususnya pada KH. Drs. 
lsrofil Amar M.Ag ( ketua Tanfidziyah PCNU Jombang) dan KH. Abdul 
Nashir Fattah ( Rois Syuriyah PCNU Jombang) atas Sambutan dan 
dukungannya . Semoga buku ini bermanfaat dan bisa menjadi 
benteng aqidah ahlus sunnah wal jama'ah an-Nahdliyah, amin. 

Jombang,01 April 2011 

M. Sholihuddin Shofwan 

Ketua 

SAMBUTAN KETUA TANFIDZIYAH 
PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA' 
KABUPATEN JOMBANG. 

Assalamu'alaikum wr.wb. 

Hy'» 3 - i\Jaj\ cA V ^ ^ -»&*\ j*J 'jjJ 

jX*J> -35al$Jl Sjjiilj -4JC2JI SjliUJl Js- |6lUlj aSCaJlj — oUilt 

j& Ui -^jl^ 1 ^jj^ j^r 

Kami merasa bersyukur dan bangga atas terbitnya 4 buku yang 
berjudul ; 



- Awas Bahaya, mengkafirkan sesama muslim 
Fiqh Tawassul 
Fiqh tabarruk 

Ziaroh Makam Nabi, para wali dan situs-situs bersejarah 
yang diterbitkan Lajnah Ta'lif Wan Nasyr Nahdlatul 

Ulama(LTNNU) ,karena apa yang ada didalam buku ini 
sangatlah penting untuk dimengerti oleh khalayak umum, 
khususnya warga nahdliyyin. 

Terbitnya buku seperti tersebut diatas, yang menjelaskan 
Landasan Amaliyah Nahdlatul Ulama' , sudah lama dinantikan dan 
ditunggu-tunggu, karena setiap PCNU turba ketingkat MWC NU dan 
ranting, selalu ada masukan dan usulan agar PCNU menerbitkan buku 
yang seperti itu, hal ini seiring maraknya faham dan aliran-aliran yang 
faham dan pemahaman keagamaannya bertolak belakang dengan 
NU, bahkan tuduhan TBC (Tahayyul, syirik, Bid'ah dan Churafat) 
tanpa segan mereka lontarkan, yang tentunya hal seperti itu , 
ditataran arus bawah warga nahdliyyin, terkadang menimbulkan 
keresahan. 

Semoga kehadiran buku ini dapat bermanfaat dan memberikan 
barokah pada khalayak umum, khusus warga nahdliyyin, serta 
menjadi benteng faham ahlus sunnah wal jama'ah An-Nahdliyyah 
.Amin Ya robbal Alamin. 

Wassalamu'alaikum wr.wb. 

Jombang, 01 April 2011 



KH. DR. lsrofil Amar M.Ag. 



Ketua Tanfidziyyah 



SAMBUTAN ROIS SYURIYAH 
PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA' 
KABUPATEN JOMBANG. 



A ssalamua 'laikum Wr.Wb. 

b\? $?6\ b\ JjfUl J»j 40 - ll^ J*jl j^t 4AJ jUiJI 

j^j J* ^Jij «SCaJij - ilj»j 
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Merupakan suatu keniscayaan bagi lembaga-lembaga Islam , 

Khususnya Nahdlatul Ulama untuk selalu peka terhadap 
perkembangan masyarakat yang majemuk dizaman yang semakin 
canggih dan maju ini. Perubahan dunia yang berputar dan melaju 
tanpa henti ini telah memberikan dampak terhadap perubahan- 
perubahan dalam segala dimensi sosial masyarakat. Seperti 
fenomena munculnya berbagai paham baru yang cenderung bertolak 
belakang dengan manhaj salaf ash-sholih, bahkan keluar dari akidah 
ahli sunnah wa aL Jama'ah yang membingungkan umat sehingga 
tidak tahu harus kemana mereka berkiblat. 

Fenomena demikian mengharuskan kita untuk menjawab tantangan 
zaman dengan tetap berpedoman pada prinsip; 

oJj^Jb jJf-H\j jJCaJl ^JbiJl Js- '&i\*J$\ 



" Mempertahankan konsep lama yang maslahat dan 
mengadopsi konsep baru yang lebih maslahat" 

Imam Malik, salah satu imam madzhab dalam fiqih mengatakan: 

"Tidak akan pernah jaya suatu umat, kecuali dengan melakukan 
sesuatu yang mengantarkan para pendahulunya pada puncak 
kejayaan " 

Selain berdakwah dengan menggunakan lisan, tidak kalah 
pentingnya adalah berdakwah menggunakan tulisan, karena 
berdakwah dengan cara seperti ini bisa menutupi dan melengkapi 
kekurangan pada dakwah dengan lisan. 

Budaya tulis menulis itu sangatlah penting dan terkadang 
hukumnya wajib, budaya ini dimulai setelah kurun sahabat dan telah 
mengantarkan generasi terdahulu mencapai pada puncak 
kejayaannya, Imam Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: 

Sjl^aJl j^as. jJ6 cJjJ- ^l S^-ljJl ^aJi &r\p\ 0iS\ £ 

Jjf Jjji^Jl lol*} JiljjJl k&C^Jrj lilj 

"Tulis menulis, karang mengarang yang berkenaan dengan ilmu-ilmu yang 
wajib adalah termasuk dari bagian dari bid'ah yang dihukumi wajib yang 
terjadi setelah kurun para sahabat.Jika menulis surat-surat bukti 
kepemilikan saja wajib dilakukan demi menjaga hak-hak perorangan, 
apalagi menulis ilmu pengetahuan. 

Dengan terbitnya buku empat buku yang menjelaskan 
dasar -dasar amaliyah NU, yang berjudul; 

- Awas Bahaya, mengkafirkan sesama muslim 



Fiqh Tawassul 
Fiqh tabarruk 

- Ziaroh Makam Nabi, para wali dan situs-situs bersejarah 

yang diterbitkan Pimpinan Cabang Lajnah Ta'lif Wan Nasyr 
Nahdlatul Ulama (LTNNU) Jombang, kami merasa bersyukur dan 
bangga atas terbitnya buku tersebut. Disaat banyaknya faham 
dan aliran yang menyimpang, serta maraknya buku-buku yang 
menggugat amaliya NU ( seperti buku Mantan Kyai NU 
menggugat tahlilan, istighotsah dan ziaroh para wali, Mantan Kyai 
NU menggugat Sholawat dan Dzikir Syirik, dan buku -buku lainnya 
yang senada) masih ada kader dan tokoh NU yang 
memperhatikan serta peduli , dengan meluangkan waktunya, 
mencurahkan fikiran dan tenaganya menjawab tantangan 
tersebut, kiranya kehadiran buku ini bisa menjadi benteng faham 
ahlus sunnah wal jama'ah an-Nahdliyyah, serta menjadi 
pendorong bagi para kader dan tokoh NU untuk gemar menulis. 



Kami berharap, semoga semangat dan tradisi tulis menulis dikalangan 
NU terus berkibar, sebab seiring perputaran zaman , NU dituntut 
untuk bisa menyuguhkan ilmu agama dalam kemasan yang bisa 
menarik minat masyarakat luas. 

Sem oga kehadiran buku ini dapat bermanfaat dan 
memberikan barokah pada khalayak umum, khusus warga 
nahdliyyin, serta menjadi benteng faham ahlus sunnah wal 
jama'ah An-Nahdliyyah .Amin Ya robbal Alamin. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Jombang, 01 April 2011. 



KH. Abdul Nashir Fatta 



PENGERTIAN TAWASSUL 



Banyak kalangan keliru dalam memahami hakikat tawassul. 
Karena itu kami akan menjelaskan pengertian tawassul yang benar 
dalam pandangan kami. Namun sebelumnya akan kami jelaskan dulu 
point-point berikut : 

1. Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu 
dari pintu-pintu untuk menghadap Allah SWT. Maksud 
sesungguhnya adalah Allah. Obyek yang dijadikan tawassul 
berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Siapapun yang meyakini di luar batasan ini berarti ia telah 
musyrik. 

2. Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul dengan 
mediator tersebut kecuali karena ia memang mencintainya dan 
meyakini bahwa Allah mencintainya. Jika ternyata penilaiannya 
keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling menjauhinya dan 
paling membencinya. 

3. Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang 
dijadikan untuk bertawassul kepada Allah itu bisa memberi 
manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana Allah atau 
tanpa izin-Nya, niscaya ia musyrik. 

4. Tawassul bukanlah suatu keharusan dan terkabulnya do'a 
tidaklah ditentukan dengannya. Justru yang asli adalah berdoa 
kepada Allah secara mutlak, sebagaimana firman Allah yang 
artinya : 



"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 




Maka ( jawablah ), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
Maka hendaklah mereka itu memenuhi ( segala perintah-Ku ) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. " ( Q.S.AI.Baqarah : 186 ) 

ucSm itt ijpju u dj ijpii j! m ijP^i jl 
%^ ^ ^jij \4j ci^w" *ij dJb"")^ Vi 

"Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan nama 
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husna ( 

nama-nama yang terbaik ) dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 

carilah jalan tengah di antara kedua itu." ( Cl.S.AI.Israa' : 110 ) 



BENTUK TAWASSUL YANG DISEPAKATI ULAMA 

Tidak ada seorang pun kaum muslimin yang menolak keabsahan 
tawassul dengan amal shalih. Barangsiapa yang berpuasa, sholat, 
membaca Al-Qur'an atau bersedekah berarti ia telah bertawassul 
dengan puasa, sholat, bacaan, dan sedekahnya. Malah tawassul 
model ini lebih besar peluangnya untuk diterima dan terkabulnya 
harapan. Tidak ada yang mengingkari hal ini. 

Dalil diperbolehkannya tawassul dengan amal shalih adalah 
sebuah hadits yang mengisahkan tiga lelaki yang terperangkap dalam 
goa. Salah seorang bertawassul dengan pengabdiannya kepada kedua 
orangtua, yang lain dengan tindakannya menjauhi perbuatan zina 
setelah kesempatan itu terbuka lebar, dan yang ketiga dengan sikap 
amanah serta menjaga harta orang lain dan menyerahkan seluruhnya 
kepada orang tersebut. Allah pun menyingkirkan persoalan yang 
mendera mereka. 



Tawassul model ini telah dikaji, dijelaskan dalil-dalinya dan 
dibahas secara mendalam oleh Syaikh Ibnu Taimiyyah dalam kitab- 
kitabnya, khususnya dalam risalahnya yang berjudul "Qaa'idah 
Jalilah fittawassul wal Wasilah". 

TITIK PERBEDAAN 

Sumber perbedaan dalam masalah tawassul adalah tawassul 
dengan selain amal orangyang bertawassul, seperti tawassul dengan 
dzat atau orang dengan mengatakan : "Ya Allah, aku bertawassul 
dengan NabiMu Muhammad SAW, atau dengan Abu Bakar, Umar ibn 
Khaththab, Vtsman, atau Ali RA". Tawassul model inilah yang 
dilarang oleh sebagian ulama. 

Kami memandang bahwa pro kontra menyangkut tawassul 
sekedar formalitas bukan substansial. Karena tawassul dengan dzat 
pada dasarnya adalah tawassulnya seseorang dengan amal 
perbuatannya, yang telah disepakati merupakan hal yang 
diperbolehkan. Seandainya orang yang menolak tawassul yang keras 
kepala melihat persoalan dengan mata hati niscaya persoalan 
menjadi jelas, keruwetan terurai dan fitnah yang menjerumuskan 
mereka yang kemudian memvonis kaum muslimin telah musyrik dan 
sesat, pun hilang. 

Akan saya jelaskan bagaimana orang yang tawassul dengan 
orang lain pada dasarnya adalah bertawassul dengan amal 
perbuatannya sendiri yang dinisbatkan kepadanya dan yang 
termasuk hasil usahanya. 

Saya katakan : Ketahuilah bahwa orang yang bertawassul 
dengan siapa pun itu karena ia mencintai orang yang dijadikan 
tawassul tersebut. Karena ia meyakini keshalihan, kewalian dan 
keutamaannya, sebagai bentuk prasangka baik terhadapnya. Atau 
karena ia meyakini bahwa orang yang dijadikan tawassul itu 
mencintai Allah SWT, yang berjihad di jalan Allah. Atau karena ia 



meyakini bahwa Allah SWT mencintai orang yang dijadikan tawassul, 
sebagaimana firman Allah : 

atau sifat-sifat di atas seluruhnya berada pada orang yang dijadikan 
obyek tawassul. 

Jika anda mencermati persoalan ini maka anda akan 
menemukan bahwa rasa cinta dan keyakinan tersebut termasuk amal 
perbuatan orang yang bertawassul. Karena hal itu adalah keyakinan 
yang diyakini oleh hatinya, yang dinisbatkan kepada dirinya, 
dipertanggungjawabkan olehnya dan akan mendapat pahala 
karenanya. 

Orang yang bertawassul itu seolah-olah berkata, "Ya Tuhanku, 
saya mencintai fulan dan saya meyakini bahwa ia mencintai-Mu. la 
orang yang ikhlas kepadaMu dan berjihad dijalanMu. Saya meyakini 
Engkau mencintainya dan Engkau ridlo terhadapnya. Maka saya 
bertawassul kepadaMu dengan rasa cintaku kepadanya dan dengan 
keyakinanku padanya, agar Engkau melakukan seperti ini dan itu. " 
Namun mayoritas kaum muslimin tidak pernah menyatakan 
ungkapan ini dan merasa cukup dengan kemaha-tahuan Dzat yang 
tidak samar baginya hal yang samar, baik di bumi maupun langit. Dzat 
yang mengetahui mata yang berkhianat dan isi hati yang tersimpan. 
Orangyang berkata : "Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu dengan 
Nabi-Mu, itu sama dengan orang yang mengatakan : Ya Allah, saya 
bertawassul kepada-Mu dengan rasa cintaku kepada Nabi-Mu. 
Karena orang yang pertama tidak akan berkata demikian kecuali 
karena rasa cinta dan kepercayaannya kepada Nabi. Seandainya rasa 
cinta dan kepercayaan kepada Nabi ini tidak ada maka ia tidak akan 
bertawassul dengan Nabi. Demikian pula yang terjadi pada selain 
Nabi dari para wali. 

Berangkat dari paparan di muka, nyatalah bahwa pro kontra 
masalah tawassul sesungguhnya hanya formalitas yang tidak perlu 
berdampak perpecahan dan perseteruan dengan menjatuhkan vonis 



kufur terhadap orang-orang yang bertawassul dan mengeluarkan 
mereka dari lingkaran Islam. 



DALIL-DAUL TAWASSUL YANG DIPRAKTEKKAN KAUM MUSLIMIN 

Allah berfirman : 

4jL-jJl 4\ '^ 1 ^ lP T Ji^ 1 $J u ~ 

Wasilah adalah segala sesuatu yang dijadikan Allah sebagai 
sebab untuk mendekatkan kepada Allah dan sebagai media untuk 
mencapai hajat/ tujuan. Parameter dalam bertawassul adalah bahwa 
yang dijadikan wasilah itu memiliki kedudukan dan kemuliaan di 
mata yang ditawassulkan. 

Lafadz al-wasilah dalam ayat di atas bersifat umum 
sebagaimana anda lihat. Lafadz ini mencakup tawassul dengan sosok- 
sosok mulia dari kalangan para Nabi dan sholihin, baik di dunia 
maupun sesudah mati dan tawassul dengan melakukan amal shalih 
sesuai dengan ketentuannya. Tawassul dengan amal shalih ini 
dilakukan setelah amal ini dikerjakan. 

Dalam hadits dan atsar yang akan anda dengar terdapat 
keterangan yang menjelaskan keumuman ayat di atas. Maka 
perhatikan dengan seksama agar anda bisa melihat bahwa tawassul 
dengan Nabi sebelum wujudnya beliau dan sesudahnya di dunia, 
sesudah wafat dalam alam barzakh dan sesudah dibangkitkan di hari 
kiamat, terdapat di dalamnya. 

TAWASSUL DENGAN NABI MUHAMMAD SAW SEBELUM WUJUD Dl 
DUNIA 



Nabi Adam bertawassul dengan Nabi Muhammad SAW. 

Di dalam sebuah hadits terdapat keterangan bahwa Nabi Adam AS 
bertawassul dengan Nabi Muhammad. Dalam Al Mustadrok, Imam Al 
Hakim berkata : Abu Sa'id Amr ibnu Muhammad Al 'Adlu 
menceritakan kepadaku, Abul Hasan Muhammad Ibnu Ishak Ibnu 
Ibrahim Al Handhori menceritakan kepadaku, Abul Harits 'Abdullah 
ibnu Muslim Al Fihri menceritakan kepadaku, 'Abdurrahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari kakeknya 
dari Umar RA, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda : 

jlil, oji^ uJ iiit-f| Lqc$ jl3 4%*Ji joT 3j*3i uJ 
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" Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata:" Ya Tuhanku, Aku 
mohon kepada-Mu dengan haqqnya Muhammad agar Engkau 
mengampuniku." Allah berkata; Wahai Adam bagaimana engkau 
mengenal Muhammad padahal Aku belum menciptakanya. " Wahai 
Tuhanku, karena ketika Engkau menciptakanku dengan kekuatan-Mu 
dan Engkau tiupkan nyawa pada tubuhku dari roh-Mu, maka aku 
tengadahkan kepalaku lalu saya melihat di kaki-kaki 'Arsy terdapat 
tulisan " Laa llaha illa Allahu Muhammadur Rasulullah", maka saya 
yakin Engkau tidak menyandarkan nama-Mu kecuali nama makhluk 
yang paling Engkau cintai," jawab Adam. " Benar kamu wahai Adam, 
Muhammad adalah makhluk yang paling Aku cintai. Berdo'alah 



kepada Ku dengan haqqnya Muhammad maka Aku ampuni kamu. 
Seandainya tanpa Muhammad, Aku tidak akan menciptakanmu," 
lanjut Allah. 

Imam Al Hakim meriwayatkan hadits di atas dalam kitab Al 
Mustadrok dan menilainya sebagai hadits shahih ( vol. 2 hal. 615 ). Al 
Hafidh As Suyuthi meriwayatkan dalam kitab Al Khashais An 
Nabawiyah dan mengategorikan sebagai hadits shahih. Imam Al 
Baihaqi meriwayatkanya dalam kitab Dalail Nubuwah, dan beliau 
tidak meriwayatkan hadits palsu sebagaimana telah ia jelaskan dalam 
pengantar kitabnya. Al Qasthalani dan Az Zurqani dalam Al Mawahib 
Al Laduniyah juga menilainya sebagai hadits shahih. vol. 1 hal. 62. As 
Subuki dalam kitabnya Syifaussaqaam juga menilainya sebagai hadits 
shahih. Al Hafidh Al Haitami berkata, "At Tabrani meriwayatkan 
hadits di atas dalam Al Ausath dan di dalam hadits tersebut terdapat 
rawi yang tidak saya kenal." Majma'uzzawaid vol. 8 hal. 253. 

Terdapat hadits dari jalur lain dari Ibnu 'Abbas dengan redaksi : 

"Jika tidak ada Muhammad maka Aku tidak akan menciptakan 
Adam, surga dan neraka." 

Hadits ini diriwayatkan Al-Hakim dalam Al Mustadrak dengan 
isnad yang menurutnya shahih. Syaikhul Islam Al Bulqini dalam 
Fatawinya juga menilai hadits ini shahih. Hadits ini juga dicantumkan 
oleh Syaikh Ibnul Jauzi dalam Al Wafaa pada bagian awal kitab dan 
dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah vol. 1 hlm. 180. 

Sebagian ulama tidak sepakat atas keshahihan hadits tersebut 
lalu mengomentari statusnya, menolaknya dan memvonisnya sebagai 
hadits palsu ( maudlu' ) seperti Adz Dzahabi dan pakar hadits lainnya. 
Sebagian menilainya sebagai hadits dlo'if dan sebagian lagi 



menganggapnya sebagai hadits munkar. Dari penjelasan ini, tampak 
bahwa para pakar hadits tidak satu suara dalam menilainya. Karena 
itu persoalan ini menjadi polemik antara yang pro dan kontra 
berdasarkan perbedaan mereka menyangkut status hadits. Ini adalah 
kajian dari aspek sanad dan eksistensi hadits. Adapun dari aspek 
makna, maka mari kita simak penjelasan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah mengenai hadits tawassul ini. 



DOKUMEN-DOKUMEN TENTANG HADITS TAWASSUL ADAM AS 

Dalam konteks ini Ibnu Taimiyyah menyebut dua hadits seraya 
berargumentasi dengan keduanya. la berkata, "Abu al-Faraj Ibnu al- 
Jauzi meriwayatkan dengan sanadnya sampai Maisarah. Maisarah 



berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi 
Nabi?" "Ketika Allah menciptakan bumi dan naik ke atas langit dan 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit, dan menciptakan 'arsy 
maka Allah menulis di atas kaki ( betis ) 'arsy "Muhammad Rasulullah 
Khaatamul Anbiyaa'." Dan Allah menciptakan sorga yang ditempati 
oleh Adam dan Hawwaa'. Lalu Dia menulis namaku pada pintu, daun, 
kubah dan kemah. Saat itu kondisi Adam berada antara ruh dan 
jasad. Ketika Allah menghidupkan Adam, ia memandang 'arsy dan 
melihat namaku. Lalu Allah menginformasikan kepadanya bahwa 
Muhammad ( yang tercatat pada 'arsy ) junjungan anakmu. Ketika 
Adam dan Hawwa' terpedaya oleh syetan, keduanya bertaubat dan 
memohon syafa'at dengan namaku kepada-Nya." 

Abu Nu'aim Al-Hafidh meriwayatkan dalam kitab Dalaailu al- 
Nubuwwah dan melalui jalur Syaikh Abi al-Faraj. Menceritakan 
kepadaku Sulaiman ibn Ahmad, menceritakan kepadaku Ahmad ibn 
Rasyid, menceritakan kepadaku Ahmad ibn Sa'id al-Fihri, 
menceritakan kepadaku Abdullah ibn Ismail al-Madani dari 
Abdurrahman ibn Yazid ibn Aslam dari ayahnya dari 'Umar ibn al- 
Khaththab, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : 
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"Ketika Adam melakukan kesalahan, ia mendongakkan kepalanya. 
"Wahai Tuhanku, dengan hak Muhammad, mohon Engkau ampuni 



oku," ujar Adam. Lalu Adam mendapat pertanyaan lewat wahyu, 
"Apa dan siapakah Muhammad?" "Ya Tuhanku, ketika Engkau 
menyempurnakan penciptaanku, aku mendongakkan kepalaku ke 
arah 'arsy-Mu dan ternyata di sana tertera tulisan "Laa llaaha illa 
Allaah Muhammadun Rasulullaah". Jadi saya tahu bahwa 
Muhammad adalah makhluk Engkau yang paling mulia di sisi-Mu. 
Karena Engkau merangkai namanya dengan nama-Mu," jawab 
Adam. "Betul," jawab Allah, "Aku telah mengampunimu, dan 
Muhammad Nabi terakhir dari keturunanmu. Jika tanpa dia, Aku 
tidak akan menciptakanmu." 

Hadits ini menguatkan hadits sebelumnya, dan keduanya seperti 
tafsir atas beberapa hadits shahih. (Al-Fatawa, vol. II hlm. 150). 

Pendapat saya, fakta ini menunjukkan bahwa hadits di atas 
layak dijadikan penguat dan legitimasi. Karena hadits maudlu' atau 
bathil tidak bisa dijadikan penguat di mata para pakar hadits. Dan 
anda melihat sendiri bahwa Syaikh Ibnu Taimiyyah menjadikannya 
sebagai penguat atas penafsiran. 



KOREKSI IBNU TAIMIYYAH TERHADAP MAKNA PENGKHUSUSAN 
PADA HADITS 

Dalam konteks ini, Ibnu Taimiyyah mengetengahkan pandangan 
positif yang mengindikasikan kecerdasan, kepandaian dan 
kebijaksanaan yang besar. Meskipun Ibnu Taimiyyah sebelumnya 
menolak keberadaan hadits Nabi menyangkut tema ini ( sesuai 



dengan informasi yang dimiliki pada saat itu ) tetapi ia mencabut 
pandangan ini dan menguatkan makna hadits, 
menginterpretasikannya dengan tafsir yang rasional, dan 
menetapkan kebenaran maknanya. Dengan fakta ini, Ibnu Taimiyyah 
menolak dengan keras mereka yang beranggapan kandungan hadits 
mengandung kemusyrikan atau kekufuran, dan mereka mengira 
bahwa kandungan makna hadits itu keliru dan sesat, serta mereka 
yang menilai bahwa kandungan hadits mencederai status tauhid dan 
pensucian. Anggapan-anggapan keliru ini tidak lain sekedar hawa 
nafsu, kebutaan, salah faham, dan kedangkalan fikiran. Semoga Allah 
senantiasa menerangi mata hati kita dan membimbing kita menuju 
kebenaran. Allah adalah Dzat yang menunjukkan jalan yang lurus. 
Dalam Al-Fataawaa vol. XI hlm 96 Ibnu Taimiyyah menulis sbb 

Muhammad adalah junjungan anak Adam, makhluk paling 
mulia dan mulia di sisi Allah. Karena itu ada orang berpendapat 
bahwa karena beliau Allah menciptakan alam semesta atau kalau 
bukan karena beliau Allah tidak akan menciptakan 'arsy, kursi, langit, 
bumi, matahari, dan bulan. Tapi pandangan ini bukanlah hadits Nabi, 
baik shahih atau dlo'if dan tidak ada seorang ulama pun yang 
mengutipnya sebagai hadits Nabi. Malah tidak juga bersumber dari 
para sahabat. Ungkapan ini adalah ungkapan yang pengucapnya 
misterius dan bisa ditafsirkan dengan benar, sebagaimana firman 
Allah yang artinya : 

'^Jj^Jj J tfj OljUUl J U fe jn^ m U IjjJ 
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"Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan 
untuk ( kepentingan )mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara 



manusia ada yang membantah tentang ( keesaan ) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 

penerangan." ( Q.S.Luqman : 20 ) 

Oljilll 4j ^j^-ts %\j> tUiJl JjJlj j^jSMj OljUiJl i£>&\ ^JJl 

314&1 j$ j^-j fl/L >Ji dliili j^j jk^j iljj 

"Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan 
itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan ( pula ) bagimu 

sungai-sungai." 

(Q.S.Ibrahim : 32) 

jt^lj ^l j# 
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Dan Dia telah menundukkan ( pula ) bagimu matahari dan bulan 
yang terus menerus beredar ( dalam orbitnya ); dan telah 
menundukkan bagimu malam dan siang.( Q.S.Ibrahim : 32-33 ) 

Dan ayat-ayat lain yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan 
makhluk untuk anak cucu Adam. Sudah maklum, bahwa di samping 
demi kepentingan anak cucu Adam, Allah memiliki hikmah-hikmah 
lain yang lebih besar dalam ayat-ayat tersebut. Namun, di dalam 
ayat-ayat tersebut Allah menjelaskan kepada anak cucu Adam 
manfaat dan nikmat yang tercakup di dalamnya. 

Jika dikatakan : Allah melakukan sesuatu untuk sesuatu, maka 
tidak berarti di dalamnya tidak ada hikmah lain. Demikian pula 
ucapan seseorang : Jika tidak karena ini maka Allah tidak akan 
menciptakan itu, bukan berarti tidak ada hikmah lain yang besar di 



dalamnya. Justru hal itu menyimpulkan bahwa jika dalam ungkapan 
tersebut yang dimaksud adalah anak cucu Adam yang shalih yang 
paling utama, yakni Muhammad, dimana penciptaan beliau adalah 
tujuan yang dicari dan hikmah yang besar yang lebih besar dari yang 
lain, maka kesempurnaan makhluk dan puncak kesempurnaan 
tercapai dengan Muhammad SAW. 
Dikutip dari kitab Fataawaa. 



ANALISA PENTING TERHADAP PANDANGAN IBNU TAIMIYYAH YANG 
RAIB DARI BENAK PARA PENGIKUTNYA 

Mari kita cermati pandangan Ibnu Taimiyyah, jauhnya visi dan 
dalamnya pemahaman beliau dalam memberikan interpretasi 
terhadap keistimewaan yang telah tersebar dan populer ini. dalam 
masalah ini terdapat hadits yang menggambarkan tawassul Nabi 
Adam, yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan dinilai shahih oleh 
mereka yang mengkategorikannya sebagai shahih, dinilai hasan oleh 
mereka yang mengklasifikasikannya sebagai hasan, dan diterima oleh 
para pakar hadits yang menerimanya. 

Cobalah dengarkan Ibnu Taimiyyah sendiri mengatakan, 
"Sesungguhnya pendapat ini memiliki sudut pandang yang benar." 

Di manakah posisi pendapat Ibnu Taimiyyah ini dari pendapat 
orang yang mendudukkan dan memberdirikan dunia, dan 
mengeluarkan mereka yang berpendapat seperti Ibnu Taimiyyah dari 
lingkaran Islam, menuduh mereka sesat dan musyrik atau bid'ah dan 
khurafat kemudian dengan bohong mengklaim sebagai pengikut 
madzhab salafi dan Ibnu Taimiyyah, padahal ia sungguh jauh dari 
Ibnu Taimiyyah dan salafiyyah. Tindakan negatif orang seperti ini 
tidak hanya pada persoalan di atas saja. Justru yang jadi fokus adalah 
ia senantiasa bersama Ibnu Taimiyyah dalam semua persoalan 



kecuali dalam hal-hal yang menyangkut pengagungan terhadap 
Rasulullah SAW atau menguatkan kemuliaan, keagungan dan 
kedudukan beliau. Karena dalam hal-hal ini ia akan ragu, berfikirdan 
merenung. Dari sini, akan tampak padanya sikap protektif terhadap 
status tauhid atau fanatisme terhadap tauhid. Subhaanaka Haadzaa 
Buhtaanun 'Aadhiim. 

Hadits Pendukung Ketiga untuk Hadits Tawassul Nabi Adam 

Hadits ketiga yang mendukung hadits tawassul Adam adalah hadits 
yang dikeluarkan oleh Ibnu Al Mundzir dalam tafsirnya, dari 
Muhammad ibn 'Ali ibn Husain AS, ia berkata, "Ketika Adam tertimpa 
kesalahan, ia sangat sedih dan menyesal. Lalu Jibril datang 
kepadanya dan berkata, "Wahai Adam, Apakah engkau mau aku 
tunjukkan pintu taubat yang Allah menerima taubatmu darinya?" 
"Mau, wahai Jibril." 

"Berdirilah di tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Lalu 
agungkanlah Dia dan berikanlah Dia pujian. Karena tidak ada sesuatu 
yang lebih dicintai Allah melebihi pujian." 

"Apa yang harus saya ucapkan, wahai Jibril?" 
"Ucapkanlah : Tiada Tuhan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kekuasaan dan pujian. Dia Dzat yang 
menghidupkan dan mematikan. Dia hidup dan tidak akan mati. Di 
tangannya segala kebaikan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Selanjutnya akuilah kesalahanmu dan bacalah : Maha Suci 
Engkau, Ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Tiada Tuhan selain 
Engkau. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berbuat aniaya terhadap 
diriku sendiri dan berbuat buruk, maka ampunilah aku, karena tidak 
ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Ya Allah, sungguh aku 
memohon kepada-Mu dengan perantara kedudukan Nabi-Mu 
Muhammad dan kemuliaan beliau di sisi-Mu, agar Engkau 



mengampuni kesalahanku. Nabi bercerita, "Lalu Adam melakukan 
perintah Jibril. 

"Wahai Adam, siapakah yang mengajarimu demikian?" tanya Allah. 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya ketika Engkau meniupkan nyawa pada 
tubuhku lalu saya berdiri sebagai manusia sempurna yang bisa 
mendengar, melihat, berfikir dan merenung, maka saya melihat pada 
kaki 'arsy-Mu terdapat tulisan : Dengan nama Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagiNya. Muhammad utusan Allah. Karena saya tidak melihat nama 
malaikat mugarrab ( yang didekatkan ) dan Nabi rasul lain selain 
Muhammad, sesudah nama-Mu, maka saya tahu bahwa Muhammad 
adalah makhluk paling mulia di sisi-Mu. "Engkau benar, dan Aku 
telah menerima taubatmu dan telah mengampunimu." Dikutip dari 
Al Durr al Mantsuur vol. 1 hlm. 146. 

Muhammad ibn 'Ali ibn Hushain adalah Abu Bakr al Baqir, salah 
satu tabi'in terpercaya dan tokoh mereka. Enam Imam hadits ( al- 
Sittah ) meriwayatkan hadits darinya. la meriwayatkan hadits dari 
Jabir, Abi Sa'id, Ibnu 'Umar dan lain-lain RA. 



Hadits Pendukung Keempat untuk Hadits Tawassul Nabi Adam 

Hadits keempat pendukung tawassul Adam adalah hadits riwayat 
Abu Bakar al-Aajuri dalam Kitabu al-Syarii'ah. la berkata, "Harun ibn 
Yusuf al Tajir bercerita kepadaku." Harun berkata, "Abu Marwan al- 
'Utsmani bercerita kepadaku." Abu Marwan berkata, "Abu 'Utsman 
ibn Khalid menceritakan kepadaku dari 'Abdirrahman ibn Abi Al 
Zinaad dari ayahnya, bahwa sang ayah berkata, "Salah satu kalimat 
yang dengannya Allah menerima taubat Adam adalah : Ya Allah, 



Sesungguhnya saya memohon dengan kemuliaan Muhammad 
padaMu. 

"Apa yang memberitahukanmu siapa Muhammad ?" 
"Ya Tuhanku, saya menengadahkan kepalaku lalu saya melihat ada 
tulisan pada 'arsy-Mu : Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad Utusan 
Allah. Maka saya tahu, ia adalah makhluk-Mu yang paling mulia." 
Jawab Adam. 

Sebagaimana diketahui penggabungan atsar ini pada haditsnya 
'Abdirrahman ibn Zaid membuat hadits ini kuat. 

Sorga Haram Dimasuki Para Nabi Sebelum Nabi Muhammad Saw 
Memasukinya 

Salah satu contoh karunia Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
adalah bahwa sorga haram dimasuki para Nabi sebelum dimasuki 
Nabi Muhammad sebagaimana tercantum dalam sebuah hadits dari 
'Umar ibn al Khaththab RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : 

$\ 14J>0J J$- CJjP*} l^bs-M Jy- i>L^i\ j* £SJr &>Jl 

"Surga diharamkan untuk para Nabi sampai aku masuk ke dalamnya 
dan diharamkan untuk semua ummat sampai ummatku masuk ke 
dalamnya." 

HR Al Thabarani dalam al Awsath. Menurut al Haitsami isnad hadits 
ini hasan. Dikutip dari Majma'ul Zawaa'id vol. 10 hlm. 69. 

Keterkaitan Alam Semesta dengan Nama Muhammad SAW 

Salah satu contoh karunia Allah adalah menyebarnya nama 
Muhammad di al Mala' al a'laa ( alam Malaikat muqarrabun ) 
sebagaimana terdapat dalam banyak atsar. 



Ka'ad ibn al Ahbaar berkata, "Sesungguhnya Allah SWT 
menurunkan tongkat kepada Adam sebanyak jumlah para Nabi dan 
rasul. Lalu Adam mendatangi putranya, Syits dan berkata, "Anakku, 
engkau adalah penggantiku sepeninggalku. Ambillah tongkat-tongkat 
ini dengan membangun ketaqwaan dan ikatan yang kokoh. Setiap kali 
engkau menyebut Allah, sebutkanlah selalu nama Muhammad. 
Karena aku melihat namanya tertulis pada kaki 'arsy pada saat aku 
dalam kondisi antara roh dan tanah liat. Kemudian aku menjelajahi 
langit. Pada setiap tempat di langit aku melihat nama Muhammad 
tertulis padanya. Dan Tuhanku telah menempatkanku di sorga dan di 
sorga aku tidak melihat istana dan kamarnya kecuali tertera nama 
Muhammad di situ. Dan saya juga melihat namanya tertulis pada 
dada-dada bidadari, daun bambu belukar sorga, daun pohon thuba, 
daun sidratul muntaha, di tepi-tepi hijab dan di antara mata para 
malaikat. Perbanyaklah menyebut nama Muhammad karena para 
malaikat selalu menyebut namanya setiap waktu." 
Al Mawaahib al Laduniyyah vol. 1 hlm. 187. 

Dalam syarhnya Al Zurqaani mengatakan, "Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ibnu Katsir." 

Saya katakan bahwa Ibnu Taimiyyah telah menyebut hadits di 
atas. "Terdapat riwayat bahwa Allah SWT telah menulis nama 
Muhammad di atas 'arsy, pintu, kubah, dan dedaunan sorga." tulis 
Ibnu Taimiyyah. 

Tertulisnya nama Nabi Muhammad ini telah diriwayatkan dalam 
beberapa atsar yang sesuai dengan hadits-hadits di atas yang 
menjelaskan keagungan nama Muhammad dan ketinggaan nama 
beliau. 

Dalam salah satu riwayat dari Ibnu al Jauzi dari Maysarah, ia 
berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi 
Nabi?" "Ketika Allah menciptakan bumi dan naik ke atas langit dan 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit, dan menciptakan 'arsy 
maka Allah menulis di atas kaki ( betis ) 'arsy "Muhammad Rasulullah 



Khaatamul Anbiyaa'." Dan Allah menciptakan sorga yang ditempati 
oleh Adam dan Hawwaa'. Lalu Dia menulis namaku pada pintu, daun, 
kubah dan kemah. Saat itu kondisi Adam berada antara ruh dan 
jasad. Ketika Allah menghidupkan Adam, ia memandang 'arsy dan 
melihat namaku. Lalu Allah menginformasikan kepadanya bahwa 
Muhammad ( yang tercatat pada 'arsy ) junjungan anakmu. Ketika 
Adam dan Hawwa' terpedaya oleh syetan, keduanya bertaubat dan 
memohon syafa'at dengan namaku kepad-Nya." 
(Al Fataawaa vol. II hlm 150). 

Manfaat-Manfaat Penting dari Hadits Tawassul Adam : 

Dalam hadits di atas, menegaskan tawassul dengan Rasulullah 
SAW sebelum alam semesta mendapat kehormatan dengan 
keberadaan beliau dan bahwa tolok ukur keabsahan tawassul ialah 
bahwa orang yang dijadikan obyek tawassul harus memiliki 
kedudukan tinggi di sisi Allah, serta tidak disyaratkan ia masih hidup 
di dunia. 

Dari hadits tersebut diketahui bahwa opini yang menyatakan 
tawassul dengan siapapun tidak sah kecuali saat ia masih hidup di 
dunia adalah pendapat orang yang mengikuti hawa nafsunya tanpa 
mendapat hidayah Allah. 

Kesimpulan Dari Analisa Terhadap Status Hadits Tawassul Adam : 
Kesimpulannya adalah bahwa hadits tersebut dikategorikan hadits 
shahih sebab eksistensi hadits-hadits pendukung, dan dikutip oleh 
elite-elite ulama dan para pakar ( aimmah ) hadits dan penghapalnya 
yang memiliki posisi luhur dan kedudukan tinggi. Mereka adalah 
orang-orang yang kuat menyangkut assunnah annabawiyyah seperti 
Al Hakim, al Suyuthi, al Subki dan al Bulqini. 

Hadits tersebut juga dikutip oleh Al Bulqini dalam kitabnya yang 
mensyaratkan tidak akan mengeluarkan hadits maudlu', dan 



dikomentari oleh Al Dzahabi dengan, "Berpeganglah dengannya, 
karena kitab itu sepenuhnya petunjukdan cahaya." 
( dikutip dari Syarhul Mawahib dan kitab lain ). 

Hadits tersebut juga dikutip oleh Ibnu Katsir dalam kitab Al 
Bidayah dan dijadikan argumentasi oleh Ibnu Taimiyah dalam kitab Al 
Fataawaa. Adapun pro kontra dari para 'ulama menyangkut hadits 
tersebut bukanlah hal yang aneh. Karena banyak hadits yang 
menimbulkan polemik lebih besar dan mendapat kritikan lebih tajam. 
Berangkat dari pro kontra ini, muncullah karangan-karangan besar 
yang berisi argumentasi, penelitian, peninjauan, dan kecaman. 
Namun tidak sampai melontarkan tuduhan syirik, kufur, sesat, dan 
keluar dari lingkaran iman karena perbedaan menyangkut status 
salah satu dari beberapa hadits. Dan hadits tawassul Adam ini, 
termasuk hadits-hadits yang memicu perbedaan itu. 



TAWASSUL ORANG-ORANG YAHUDI DENGAN NABI SAW 
Allah berfirman : 

"Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, Padahal sebelumnya 



mereka biasa memohon ( kedatangan Nabi ) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar 
kepadanya. Maka la^nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu." 
( Q.S.AI.Baqarah : 89 ) 

Imam Al Qurtubi berkata " Firman Allah : Walamma jaa'ahum, 
yakni orang Yahudi, Kitaabun yakni Al Qur'an, Min 'indillahi 
mushoddiqun, sifat dari kitaabun. Diluar Al Qur'an boleh dibaca 
nashab sebagai hal. 

Pada mushaf Ubay dalam sebuah riwayat mushoddiqun dibaca 
nashab. Lima ma'ahum, yakni Taurat dan Injil dimana Alqur'an 
mengabarkan kepada orang Yahudi tentang isi kedua kitab tersebut. 
Wakaanu min qablu yasta/tihuuna, yakni memohon pertolongan. 
Dalam sebuah hadits; 

p4fe>*j ji^i & jlrr^ 1 ts?\ 

Nabi memohon pertolongan dengan orang-orang muhajirin 
yang fakir ; lewat do'a dan sholat mereka. Dalam Al Quran terdapat 
ayat: 

aJLP ^ y>\ jl ^AJb {J\j 01 <UJl j^Jti 

"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan ( kepada 
Rasulnya ) atau suatu keputusan dari sisinya." ( Q.S.AI.Maaidah : 52 ) 

An Nashr bermakna membuka sesuatu yang tertutup ,hal ini merujuk 
kepada ucapan orang arab /atahtu albaaba, saya membuka pintu 

An Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Nabi 

bersabda : 

^j^lj f0**S W&^i Uil 



"Sesungguhnnya Allah menolong umat ini berkat orang-orang lemah 
mereka; sebab do'a, shalat dan keikhlasan mereka." 

An Nasa'i juga meriwayatkan dari Abu Darda', ia berkata : Saya 
mendengar Rasulullah bersabda : 

"Carilah keridloanku dengan berbuat baik kepada orang lemah 
karena kalian mendapat pertolongan dan rizki hanya berkat mereka." 

Ibnu Abbas berkata : "Dahulu Yahudi Tanah Khaibar berperang 
dengan Bani Ghothafan. Ketika kedua seteru ini bertemu, Yahudi 
kalah. Kemudian orang Yahudi berdo'a dengan ungkapan : 
"Sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dengan kemulyaan Nabi 
yang ummi, yang Engkau janjikan kepada kami akan Engkau 
keluarkan umtuk kami di akhir zaman guna menolong kami 
mengalahkan kaum Ghathafan." Ibnu Abbas berkata : "Maka jika 
bertemu orang Ghathafan, orang Yahudi akan mengumandangkan 
do'a ini dan berhasil mengalahkan Ghathafan. Ketika Nabi 
Muhammad SAW telah diutus mereka malah mengingkarinya, Lalu 
turun firman Allah : 

jlj&\ &\ &li % 
( Tafsir Al Qurtubi vol. 2 hal. 26-27 ) 



TAWASSUL DENGAN NABI SEWAKTU HIDUP DAN SESUDAH WAFAT 

Dari 'Utsman ibn Hunaif RA, ia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah saat datang kepada beliau seorang lelaki tuna netra yang 
mengadukan kondisi penglihatannya. "Wahai Rasulullah, saya tidak 
memiliki penuntun dan saya merasa kerepotan," katanya mengadu. 
Maka Rasulullah SAW bersabda 

J\ Q ^jjl J\\ iUiU, U^-jJl y jiLj <Op ^l J> J^J di^ 
: Jl3, ^ij ^ j^i^j ii& ^p, J^J 



^ b °JZi °J Jut§ J^jJi j>a djo^Ji Jik Stj £ij«J u diii^i 



"Datanglah ke tempat wudlu' lalu berwudlu'lah kemudian 
sholatlah dua raka'at. Sesudah itu bacalah, "Ya Allah, sungguh saya 
memohon kepada-Mu dan tawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu 
Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad saya 
bertawassul denganmu kepada Tuhanmu agar Dia menyembuhkan 
pandanganku. Ya Allah, terimalah syafa'atnya untukku dan terimalah 
syafaatku untuk diriku." Utsman berkata, "Maka demi Allah, kami 
belum bubar dan belum lama obrolan selesai sampai lelaki buta itu 
masuk seolah ia tidak pernah mengalami kebutaan." 

Al-Hakim berkata, "Hadits ini adalah hadits yang isnadnya 
shahih, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya." Versi 
Al Dzahabi status hadits itu shahih. Vol. I hlm. 519. 

al Turmudzi berkata dalam Abwaabu al Da'awaat pada bagian 
akhir dari Al Sunan, "Hadits ini adalah hadits hasan, shahih, dan 
gharib, yang tidak saya kenal kecuali lewat jalur ini dari hadits Abi 
Ja'far yang bukan Al Khathmi. 

Menurut saya yang benar adalah bahwa Abu Ja'far itu Al 
Khathmi al Madani, sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam 
riwayat-riwayat Al Thabarani, Al Hakim, dan Al Baihaqi. Dalam Al 
Mu'jam, Al Tahabarani menambahkan bahwa nama Abu Ja'far adalah 
'Umair ibn Yazid, seorang yang dapat dipercaya. Al 'Allamah Al 
Muhaddits Al Ghimari dalam risalahnya "lthaaful Adzkiyaa'" berkata, 
"Tidaklah logis jika para hafidh sepakat untuk menilai shahih sebuah 
hadits yang dalam sanadnya terdapat rawi majhul ( misterius ) 
khususnya Al Dzahabi, Al Mundziri dan Al Hafidh." 

Berkata Al Mundziri, "Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al 
Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. ( Al 
Targhib, kitab al nawaafil, bab al targhib fi shalatilhajat vol. I hlm. 438 
)■ 



Tawassul itu tidak khusus hanya pada saat Nabi SAW masih 
hidup. Justru sebagian shahabat menggunakan ungkapan tawassul di 
atas sesudah beliau wafat. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al 
Thabarani dan menyebutkan pada awalnya sebuah kisah sbb : 
"seorang lelaki berulang-ulang datang kepada 'Utsman ibn 'Affan 
untuk keperluannya. 'Utsman sendiri tidak pernah menoleh 
kepadanya dan tidak mempedulikan keperluannya. Lalu lelaki itu 
bertemu dengan 'Utsman ibn Hunaif. Kepada Utsman ibn Hunaif ia 
mengadukan sikap Utsman ibn 'Affan kepadanya. "Pergilah ke 
tempat wudlu, " suruh 'Utsman ibn Hunaif "lalu masuklah ke masjid 
untuk sholat dua raka'at. Kemudian bacalah doa' : 

y ^Lj <Op '&\ jb> jl^ £LL ddl Urpij dliU J\ c 
....! dl^U^f% ^r^- djjj Jl dLj ^il! I^JU, 4^-jJl 

"Ya Allah sungguh saya memohon kepada-Mu bertawassul 
kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi rahmat. Wahai 
Muhammad, saya bertawassul kepada Tuhanmu lewat dengan 
engkau. Maka kabulkanlah keperluanku." Dan sebutkanlah 
keperluanmu....!Lelaki itu pun pergi melaksanakan saran dari Utsman 
ibn Hunaif. la datang menuju pintu gerbang Utsman ibn Affan yang 
langsung disambut oleh penjaga pintu. Dengan memegang 
tanggannya, sang penjaga langsung memasukkannya menemui 
Utsman ibn Affan. Utsman mempersilahkan keduanya duduk di atas 
permadani bersama dirinya. 

"Apa keperluanmu," tanya Utsman. Lelaki itu pun menyebutkan 
keperluannya kemudian Utman memenuhinya. 
"Engkau tidak pernah menyebutkan keperluanmu hingga tiba saat 
ini." kata Utsman, "Jika kapan-kapan ada keperluan datanglah kepada 
saya," lanjut Utsman. 



Setelah keluar, lelaki itu berjumpa dengan Utsman ibn Hunaif dan 
menyapanya, " Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan. 
Utsman ibn Affan sebelumnya tidak pernah mempedulikan 
keperluanku dan tidak pernah menoleh kepadaku sampai engkau 
berbicara dengannya. "Demi Allah, saya tidak pernah berbicara 
dengan Utsman ibn Affan. Namun aku menyaksikan Rasulullah 
didatangi seorang lelaki buta yang mengadukan matanya yang buta. 
"Adakah kamu mau bersabar ?" kata beliau. "Wahai Rasulullah, saya 
tidak memiliki penuntun dan saya merasa kerepotan,"katanya. 
"Datanglah ke tempat wudlu' lalu berwudlu'lah kemudian sholatlah 
dua raka'at. Sesudahnya bacalah do'a ini." "Maka demi Allah, kami 
belum bubar dan belum lama obrolan selesai sampai lelaki buta itu 
masuk seolah ia belum pernah mengalami kebutaan." Kata Utsman 
ibn Hunaif. 

Al Mundziri berkata, "Hadits di atas diriwayatkan oleh Al 
Thabarani." Setelah menyebut hadits ini Al Thabarani berkomentar, 
"Status hadits ini shahih." ( Al Targhib vol. I hlm. 440. Demikian pula 
disebutkan dalam Majma' al Zawaid. Vol. II hlm. 279 ). 

Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, "Al Thabarani berkata, "Hadits 
ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abu Ja'far yang nama aslinya 
'Umair ibn Yazid, seorang yang dapat dipercaya. Utsman ibn Amr 
sendirian meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah. Abu Abdillah Al 
Maqdisi mengatakan, "Hadits ini shahih." 

Kata penulis, "Ibnu Taimiyyah berkata, "Al Thabarani menyebut 
hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Utman ibn Umair sesuai 
informasi yang ia miliki dan tidak sampai kepadanya riwayat Rauh ibn 
Ubadah dari Syu'bah. Riwayat Rauh dari Syu'bah ini adalah isnad 
yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman tidak sendirian 
meriwayatkan hadits." 

( Qa'idah Jalilah fi al Tawassul wal Wasilah. hlm 106 ). 

Dari paparan di atas, nyatalah bahwa kisah di muka dinilai 
shahih oleh Al Thabarani dan Al Hafidh Abu Abdillah Al Maqdisi. 



Penilaian shahih ini juga dikutip oleh Al Hafidh Al Mundziri, Al Hafidh 
Nuruddin Al Haitsami dan Syaikh Ibnu Taimiyyah. 

Kesimpulan dari kisah di muka adalah bahwa Utsman ibn 
Hunaif, sang perawi hadits yang menjadi saksi dari kisah tersebut, 
telah mengajarkan do'a yang berisi tawassul dengan Nabi SAW dan 
memanggil beliau untuk memohon pertolongan setelah beliau wafat, 
kepada orang yang mengadukan kelambanan khalifah Utsman ibn 
Affan untuk mengabulkan keperluannya. Ketika lelaki itu mengira 
bahwa kebutuhannya dipenuhi berkat ucapan Utsman ibn Hunaif 
kepada khlaifah, Utsman segera menolak anggapan ini dan 
menceritakan hadits yang telah ia dengar dan ia saksikan untuk 
menegaskan kepadanya bahwa kebutuhannya dikabulkan berkat 
tawassul dengan Nabi SAW, panggilan dan permohonan bantuannya 
kepada beliau SAW. Utsman juga meyakinkan lelaki itu dengan 
bersumpah bahwa ia sama sekali tidak berbicara apa-apa dengan 
khalifah menyangkut kebutuhannya. 

PENGGUNAAN LAIN DAN DUKUNGAN IBNU TAIMAIYYAH 
TERHADAPNYA 

Terdapat riwayat dari Ibnu Abi al Dunyaa dalam kitab Mujaabi al 
Du'aa, ia berkata, "Abu Hasyim bercerita kepadaku : "Saya 
mendengar Katsir ibn Muhammad ibn Katsir ibn Rifa'ah berkata, 
"Seorang lelaki datang kepada Abdil Malik ibn Sa'id ibn Abjar. 
Lalu lelaki itu menyentuh perut Abdil Malik dan berkata, "Dalam 
tubuhmu ada penyakit yang belum sembuh. "Penyakit apa?" tanya 
Abdil Malik. "Bisul besar yang muncul di dalam perut yang umumnya 
mampu membunuh penderita." Jawab sang lelaki itu. 
"Lelaki itu lalu berpaling." Kata Katsir. 
"Allah, Allah, Allah Tuhanku, "ucap Abdul Malik, 
"Aku tidak akan menyekutukan-Nya dengan siapapun. Ya Allah aku 
bertawassul kepadamu dengan Nabi-Mu, Muhammad, Nabi 



pembawa rahmat. Wahai Muhammad, aku bertawassul denganmu 
Tuhanmu dan Tuhanku. Semoga Allah merahmatiku dari apa yang 
menimpa diriku. "Lelaki itu pun menyentuh perut Abdul Malik lalu 
berkata, "Sungguh kamu telah sembuh. Tidak ada penyakit dalam 
tubuhmu." 

Ibnu Taimiyyah berkata, "Saya berpendapat bahwa do'a ini dan do'a 
semisal telah diriwayatkan sebagai do'a yang dibaca oleh generasi 
salaf." 

( HR. Ibnu Taimiyah dalam Qa'idah Jalilah hlm. 94 ). 

Sudah dimaklumi bahwa Ibnu Taimiyyah menampilkan hadits 
ini dengan tujuan untuk menjelaskan maksudnya dan 
mengarahkannya sesuai keinginannya sendiri. Namun yang penting 
bagi kami di sini adalah bahwa ia menegaskan penggunaan generasi 
salaf terhadap do'a itu dan tercapainya kesembuhan berkat do'a itu. 
Penegasannya dalam masalah inilah yang penting bagi kami. Adapun 
komentarnya tentang hadits, itu adalah opininya pribadi. Yang 
penting bagi kami hanyalah penetapan adanya nash, agar kami bisa 
berargumentasi dengannya sesuai kehendak kami. Dan Ibnu 
Taimiyyah bebas untuk berargumentasi sesuai seleranya. 



UPAYA-UPAYA YANG GAGAL 

Sebagian golongan Wahabi ramai memberi komentar seputar 
hadits tawassul Adam, Utsman ibn Hunaif, dan yang lain. Dengan 
sekuat tenaga mereka berusaha menolak hadits itu. Mereka 
berupaya keras, berdiskusi, berdebat, duduk, berdiri dan berteriak- 
teriak dalam menyikapi masalah ini. Semua perilaku ini tidaklah 
berguna, karena betapa pun mereka menolak hadits-hadits tentang 
tawassul, para tokoh mereka yang notabene ulama besar yang 
memiliki kapasitas intelektual dan spiritual jauh di atas mereka telah 



menyuarakan opininya. Seperti Al Imam Ahmad ibn Hanbal yang 
berpendapat dibolehkannya tawassul seperti dikutip oleh Ibnu 
Taimiyyah dan Al 'lzz ibn 'Abdissalam, dan Ibnu Taimiyyah sendiri 
dalam salah satu pendapatnya secara khusus tentang tawassul 
dengan Nabi SAW. Akhirnya kemudian Syaikh Muhammad ibn Abdil 
Wahhab yang menolak tuduhan orang yang menuduhnya menwonis 
kufur kaum muslimin. Justru dalam Fataawaanya, Ibnu Taimiyyah 
menegaskan bahwa tawassul adalah persoalan furu' bukan prinsip. 
Pandangan Ahmad ibn Hanbal dan Ibnu Taimiyyah insya Allah akan 
dijelaskan dengan rinci dalam kitab ini. 

Syaikh Al 'Allamah al Muhaddits Abdullah Al Ghimari telah 
menyusun sebuah risalah khusus berisi kajian tentang hadits-hadits 
tawassul yang diberi nama Mishbaahu al-Zujaajah fi Shalaati al 
Haajah. Dalam risalah ini, beliau menulis dengan baik dan memberi 
informasi-informasi yang memuaskan dan cukup. 

TAWASSUL DENGAN NABI SAW Dl PELATARAN HARI KIAMAT 

Adapun tawassul dengan Nabi SAW di pelataran hari kiamat, 
maka tidak perlu dijelaskan secara panjang lebar. Karena hadits- 
hadits tentang syafa'at telah mencapai derajat mutawatir. Semua 
hadits ini berisi teks-teks yang jelas menerangkan bahwa mereka 
yang berada di padang mahsyar ketika merasa sudah terlalu lama 
berada di tempat itu dan merasa sangat menderita, akan memohon 
pertolongan untuk mengatasi penderitaan itu dengan para Nabi. 
Mereka memohon bantuan kepada Adam, Nuh, Ibrahim, Musa 
kemudian Isa yang mengarahkan mereka agar datang kepada 
junjungan para Nabi SAW. Sehingga ketika mereka memohon 
pertolongan kepada beliau SAW, beliau segera mengabulkan 
permohonan ini. "Syafa'at ini adalah untukku, syafa'at ini adalah 
untukku," ucap beliau. Selanjutnya beliau tersungkur bersujud 



sampai mendapat panggilan, "Tegakkan kepalamu dan berilah 
syafa'at maka syafaatmu akan diterima." 

Hadits syafa'at ini telah mendapat konsensus dari para Nabi, 
rasul dan semua orang mu'min dan merupakan ketetapan dari Allah 
Tuhan semesta alam. Di mana mereka semua sepakat bahwa 
memohon pertolongan di saat mengalami puncak krisis dengan 
orang-orang besar yang dekat dengan Allah adalah salah satu kunci 
terbesar bagi munculnya kemudahan dan salah satu hal yang dapat 
mengantarkan ridlo Allah. 



LEGALITAS TAWASSUL DALAM METODE SYAIKH IBNU TAIMIYYAH 

Dalam kitabnya Qa'idah Jalilah fi al-Tawassul wa al-Wasilah, 

Ibnu Taimiyyah, ketika berbicara tentang firman Allah : 

iL-ijjl IJ«jlj dill Ijiil lji»T jjjjl I^jI U 

la berkata, "Mencari wasilah ( mediator ) kepada Allah hanya 
bisa dilakukan oleh orang yang bertawassul kepada Allah dengan 
beriman kepada Muhammad dan pengikut beliau. Tawassul model ini 
dengan keimanan kepada Muhammad dan kepatuhan kepada beliau 
hukumnya fardlu bagi setiap orang dalam kondisi apapun baik lahir 
maupun batin, semasa hidup beliau atau sesudah wafat, dan pada 
saat berada bersama beliau atau jauh dengan beliau. Tawassul 
dengan iman kepada Muhammad dan kepatuhan kepada beliau 



mengikat setiap orang dalam situasi dan kondisi apapun setelah 
tegaknya hujjah atasnya dan juga tidak gugur dengan alasan apapun. 
Tidak ada jalan menuju kemuliaan dan rahmat Allah, serta selamat 
dari kehinaan dan adzab-Nya kecuali dengan tawassul dengan Nabi 
Muhammad dan kepatuhan kepadanya. Nabi Muhammad adalah 
pemberi syafa'at semua makhluk dan pemilik al-maqaam al- 
mahmuud (kedudukan terpuji) yang membuat iri manusia periode 
awal dan akhir. Beliau adalah pemberi syafa'at yang paling tinggi 
kedudukannya di sisi Allah. 
Allah berfirman mengenai Musa : 

Dan berfirman mengenai 'Isa : 

dan Nabi Muhammad lebih tinggi kedudukannya dibanding para Nabi 
dan rasul lain. Tetapi syafaat dan do'a beliau SAW hanya berguna 
bagi orang yang diberi syafaat dan do'a oleh beliau. Orang yang 
didoakan dan diberi syafaat oleh beliau itu bertawassul kepada Allah 
dengan syafaat dan doa beliau. Sebagaimana bertawassul kepada 
Allah dengan doa dan syafaat beliau dan sebagaimana manusia 
bertawassul kepada Allah di hari kiamat dengan doa dan syafaat 
beliau SAW. 

Dalam Al Fataawaa al Kubraa Syaikh Ibnu Taimiyyah 
mendapatkan pertanyaan sbb, "Apakah boleh tawassul dengan Nabi 
SAW atau tidak?" la menjawab, "Alhamdulillah, adapun tawassul 
dengan iman kepada beliau, kecintaan, ketaatan, shalawat dan salam 
kepadanya dan dengan doa serta syafaatnya dan sebagainya, 
menyangkut hal-hal yang merupakan tindakan Nabi dan tindakan 
orang-orang yang perbuatannya diperintahkan agama berkaitan 
dengan beliau, maka tawassul seperti ini disyari'atkan menurut 
kesepakatan ulama muslimin." 



Menurut saya( Syaikh Muhamad Bin Alwi Al-Maliki), dari 
pendapat Ibnu Taimiyyah bisa ditarik dua point berikut : 

1. Seorang muslim yang taat, cinta kepada Rasulullah SAW, 
meneladani beliau, dan membenarkan syafa'at beliau 
disyari'atkan untuk bertawassul dengan kepatuhan, kecintaan 
dan pembenarannya kepada beliau.Jika kita bertawassul 
dengan Nabi Muhammad, maka Allah bersaksi bahwa 
sebenarnya kita bertawassul dengan iman dan cinta kita 
kepada beliau, dan keutamaan serta kemuliaan beliau. Inilah 
tujuan sesungguhnya dari tawassul. Tidak bisa tawassul 
seseorang kepada beliau digambarkan selain dalam 
pengertian ini, dan tidak mungkin dimaksudkan selain 
pengertian ini dari semua kaum muslimin yang 
mempraktekkan tawassul. Hanya saja orang yang bertawassul 
kadang mengucapkan dengan jelas maksud tawassul ini dan 
kadang tidak, karena berpijak pada maksud sesungguhnya 
dari tawassul yang merupakan iman dan rasa cinta kepada 
beliau SAW, bukan maksud yang lain. 

2. Salah satu kesimpulan yang bisa ditarik dari pandangan Ibnu 
Taimiyyah adalah bahwa orang yang didoakan Rasulullah, sah 
baginya untuk bertawassul kepada Allah lewat doa beliau 
kepadanya, dan terdapat keterangan bahwa beliau 
mendoakan ummatnya sebagaimana terdapat dalam banyak 
hadits, 

di antaranya : 

Dari 'Aisyah ra, ia berkata, "Saat aku melihat Nabi SAW sedang 
bersuka hati, saya berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah untukku!" Rasulullah pun berdoa : 
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"Ya Allah, ampunilah dosa 'Aisyah, baik dosa yang telah lewat, 
dosa belakangan, yang disembunyikan dan yang dilakukan dengan 
terang-terangan." 'Aisyah tertawa sampai kepalanya jatuh ke dalam 
pangkuan Nabi. "Apakah doaku membuatmu bahagia?" tanya beliau. 
"Ada apa gerangan denganku, tidak merasa bahagia dengan doamu?" 
jawab 'Aisyah. "Do'a itu adalah do'aku untuk ummatku yang 
kupanjatkan setiap sholat." Lanjut Nabi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzaar. Para perawinya adalah para 
perawi dengan kriteria yang ditetapkan hadits shahih, selain Ahmad 
ibn al Manshur al Ramadi, yang notabene dapat dipercaya. ( dikutip 
dari Majma'ul Zawaaid ). Karena itu, sah saja bagi setiap muslim 
untuk bertawassul kepada Allah dengan doa Nabi untuk ummatnya, 
dengan mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya Nabi-Mu Muhammad 
telah mendoakan ummatnya dan saya adalah salah satu dari mereka. 
Saya bertawassul kepada-Mu dengan doa ini, agar Engkau 
mengampuniku dan merahmatiku ..dst." Apabila ia mengucapkan 
doa tawassul seperti ini maka ia tidak keluar dari ajaran yang telah 
disepakati para ulama. Jika dia mengucapkan, "Ya Allah, saya 
bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad," berarti ia 
tidak mengucapkan dengan jelas apa yang diniatkan dan tidak 
menjelaskan apa yang telah menjadi ketetapan hatinya, yang 
merupakan maksud dan yang dikehendaki setiap muslim yang tidak 
melebihi batas ini. karena orangyang bertawassul dengan Nabi tidak 
memiliki tujuan kecuali hal-hal yang bersangkutan dengan beliau 
menyangkut rasa cinta, kedekatan dengan Allah, kedudukan, 
keutamaan, doa dan syafaat. Apalagi di alam barzakh beliau 
mendengar shalawat dan salam dan menjawab shalawat dan salam 



yang disampaikan dengan jawaban yang layak dan relevan yakni 
membalas salam dan memohonkan ampunan. 
Berdasarkan keterangan yang terdapat dalam sebuah hadits dari 
beliau : 



"Hidupku lebih baik buot kalian dan matiku lebih baik buat 
kalian. Kalian bercakap-cakap dan mendengarkan percakapan. Amal 
perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan 
keburukan aku memohonkan ampunan kepada Allah buat kalian." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hafidh lsma'il al Qaadli pada 
Juz'u al Shalaati 'ala al Nabiyi SAW. Al Haitsami menyebutkannya 
dalam Majma'u al Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits 
shahih dengan komentarnya : hadits diriwayatkan oleh Al Bazzaar 
dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih, 
sebagaimana akan dijelaskan nanti. 

Hadits di atas jelas menunjukkan bahwa di alam barzakh, 
Rasulullah SAW memohonkan ampunan ( istighfar ) untuk ummatnya. 
Istighfar adalah doa dan ummat beliau memeperoleh manfaat 
dengannya.Terdapat keterangan dalam sebuah hadits bahwa Nabi 
SAW bersabda : 




"Jidak ada satu pun orang muslim yang memberi salam 
kepadaku kecuali Allah akan mengembalikan nyawaku hingga aku 
menjawab salamnya." 

HR. Abu Dawud dari Abu Hurairah RA. Imam Al Nawaawi 
berkata : Isnad hadits ini shahih. 

Hadits ini jelas menerangkan bahwa beliau SAW menjawab 
terhadap orang yang memberinya salam. Salam adalah kedamaian 
yang berarti mendoakan mendapat kedamaian dan orang yang 
memberi salam mendapat manfaat dari doa beliau ini. 



DISYARTATKANNYA TAWASSUL DENGAN NABI SAW VERSI AHMAD 
IBN HANBAL DAN IBN TAIMIYYAH 

Di samping dalam sebagian tempat dari kitab-kitabnya, Ibnu 
Taimiyyah menegaskan diperbolehkannya tawassul dengan Nabi SAW 
tanpa membedakan antara semasa hidup dan sesudah wafat dan 
antara saat berada di tengah-tengah para sahabat atau tidak. 
Diperkenankannya tawassul dengan Nabi ini juga dikutip dari Imam 
Ahmad ibn Hanbal dalam al Fataawaa al Kubraa. 

Di samping fakta di atas, Ibnu Taimiyyah juga berkata, 
"Demikian pula, salah satu hal yang disyari'atkan adalah tawassul 
dengan Nabi SAW dalam berdo'a sebagaimana terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan dan dinilai shahih oleh Al Turmudzi, 
"Sesungguhnya Nabi SAW mengajarkan seseorang untuk berdoa 



dengan membaca, "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu dan bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi 
Rahmat. Wahai Muhammad aku bertawassul denganmu kepada 
Tuhan-Mu, agar Dia menyingkapkan kebutuhanku untuk dipenuhi. 
Terimalah, Ya Allah, syafaat Muhammad padaku." Tawassul dengan 
Nabi ini adalah baik. Al Fataawaa vol. III hlm. 276." 

Tawassul kepada Allah dengan selain beliau SAW, baik disebut 
istighatsah atau bukan, saya tidak pernah mengetahui salah seorang 
generasi salaf melakukannya dan meriwayatkan atsarnya. Saya hanya 
tahu bahwa dalam fatwanya Syaikh mengharamkan tawassul dengan 
selain Nabi SAW. Adapun tawassul dengan Nabi SAW, maka terdapat 
hadits hasan dalam Al Sunan yang diriwayatkan oleh Al Nasai, Al 
Turmudzi dan yang lain. Hadits tersebut adalah, "Seorang penduduk 
desa datang kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, mataku terserang 
musibah, do'akanlah kepada Allah untukku," ia memohon. 
"Berwudlu'lah dan laksanakan shalat dua roka'at lalu bacalah, "Ya 
Allah, saya memohon kepada-Mu dan bertawassul kepada-Mu 
dengan Nabi-Mu Muhammad. Wahai Muhammad, saya memohon 
syafaat kepadamu dalam mengembalikan penglihatanku. Ya Allah, 
terimalah syafaat Nabi-Mu untukku." Jawab Nabi. "Jika kamu 
mempunyai keperluan maka bacalah doa tadi." Lanjut beliau. Lalu 
Allah pun mengembalikan penglihatannya. Berangkat dari hadits ini 
Ibnu Taimiyyah mengecualikan tawassul dengan Nabi SAW. Al 
Fataawaa vol. 1 hlm. 105. 

Dalam bagian lain Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Berangkat dari 
hadits tersebut, Imam Ahmad berkata dalam Al Mansaknya ( Buku 
tata cara ibadah / manasik ) yang ditulis untuk muridnya, Al Marwazi, 
"Bahwasanya Nabi Saw bisa dijadikan sebagai obyek tawassul dalam 
do'anya." Namun selain Imam Ahmad berpendapat bahwa tawassul 
dengan beliau adalah bersumpah kepada Allah dengan beliau, 
sedangkan tidak diperbolehkan bersumpah kepada Allah dengan 
makhluk. Hanya saja Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya telah 



memperbolehkan bersumpah dengan Nabi SAW, karena itu 
diperbolehkan juga tawassul dengan beliau." ( Al Fataawaa, vol. I 
hlm. 140). 



DIPERBOLEHKAN TAWASSUL VERSI IMAM ALSYAUKANI 

Al Muhaddits Al Salafi Al Syaikh Muhammad ibn 'Ali Al Syaukani 
dalam risalahnya yang berjudul Al Dlurr Al Nadliid fi Ikhlaashi 
Kalimaati Al Tauhid mengatakan, "Adapun tawassul kepada Allah 
dengan salah satu makhluk-Nya dalam mencapai sesuatu yang 
diinginkan seorang hamba, maka Al Syaikh 'lzzuddin ibn 'Abdissalam 
mengatakan, "bahwasanya tidak boleh tawassul kepada Allah kecuali 
dengan Nabi SAW, jika hadits yang menjelaskan tawassul dengan 
beliau ini dinilai shahih." Barangkali Syaikh 'lzzuddin menunjuk 
kepada hadits yang dikeluarkan oleh Al Nasaa'i dalam Sunannya dan 
Al Turmudzi , dan dikategorikan shahih oleh Ibnu Majah dan yang lain 
bahwa seorang tuna netra datang kepada Nabi SAW ....dst. "Para 
ulama memiliki dua pandangan berbeda menyangkut hadits ini : 



1. Tawassul adalah apa yang diucapkan oleh Umar ibn 
Khaththab ketika ia mengatakan, "Saat kami dulu mengalami 
paceklik, maka kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi- 
Mu, hingga akhirnya Engkau menurunkan hujan buat kita, dan 
kami bertawassul dengan paman Nabi kami." 

Hadits ini tercantum dalam Shahih al Bukhari dan kitab lain. 
Umar telah mengatakan bahwa para sahabat dahulu 
bertawassul dengan Nabi SAW semasa hidup beliau untuk 
memohon hujan kemudian mereka bertawassul dengan 
paman beliau, Abbas sepeninggal beliau. Tawassul para 
sahabat adalah permintaan mereka akan hujan sekiranya 
beliau berdoa disertai mereka. Berarti beliau adalah mediator 
mereka kepada Allah, dan Nabi dalam konteks memohon 
hujan ini adalah orang yang memberi syafaat dan berdoa 
untuk mereka. 

2. Bahwa tawassul dengan Nabi SAW bisa pada saat beliau 
masih hidup, telah tiada, ketika beliau ada di tempat atau 
tidak berada di tempat. Tidak samar lagi buat kamu bahwa 
telah nyata tawassul dengan beliau semasa masih hidup dan 
juga tawassul dengan selain beliau sepeninggal beliau 
berdasarkan ijma' sukuti para sahabat. Karena tidak ada satu 
sahabat pun yang menentang pendapat Umar ibn Khaththab 
dalam tawassulnya dengan Abbas RA. Dalam pandangan saya 
sama sekali tidak ada alasan untuk mengkhususkan tawassul 
hanya dengan beliau SAW, sebagaimana pendapat Syaikh 
'lzzuddin ibn 'Abdissalam, berdasarkan dua faktor : 

1. Fakta yang telah saya sampaikan kepadamu menyangkut 
adanya konsensus para sahabat. 

2. Bahwa tawassul kepada Allah dengan orang-orang yang 
baik dan para ulama pada dasarnya adalah tawassul dengan 
amal perbuatan mereka yang baik dan keistimewaan- 
keistimewaan mereka yang utama. Karena seseorang tidak 



mungkin menjadi baik kecuali berkat amal perbuatannya. Jika 
seseorang mengucapkan, "Ya Allah, saya bertawassul kepada- 
Mu dengan si Fulan yang 'alim", maka ini memandang pada 
ilmu yang melekat padanya. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim saja telah nyata 
bahwa Nabi SAW mengisahkan tentang tiga orang yang 
terjebak dalam goa yang tertutup batu besar yang masing- 
masing bertawassul kepada Allah dengan amal perbutan 
mereka yang paling luhur kemudian batu itu pun bergeser. 
Seandainya tawassul dengan amal perbuatan baik itu tidak 
boleh atau dikategorikan syirik sebagaimana penilaian orang- 
orang yang ekstrem dalam masalah ini seperti Ibnu 
'Abdissalam dan yang sependapat dengannya maka niscaya 
doa mereka tidak akan terkabul dan Nabi pun tidak akan diam 
untuk mengingkari tindakan mereka setelah menceritakan 
kisah mereka. Berangkat dari kenyataan ini engkau akan 
mengetahui bahwa ayat-ayat yang dikemukakan mereka yang 
mengharamkan tawassul dengan para Nabi dan orang-orang 
shalih seperti : 

"Kami tidak menyembah mareka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." 
( Q.S.Az.Zumar : 3 ) 

ijLj-l Jji ijpjj y& 

"Maka kamu janganlah menyembah seseorangpun di 
dalamnya di samping ( menyembah ) Allah." ( Q.S.AI.Jin : 18 ) 



"Hanya bagi Allah-lah ( hak mengabulkan ) c/oo yang 
benar.Dan berhala-behala yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka." 
( aS.Ar.Ra~d : 14) 

Semua ayat diatas berada di luar konteks. Penggunaan ayat- 
ayat tersebut adalah termasuk beragumentasi atas aspek yang 
diperselisihkan dengan menggunakan alasan yang berada di luar 
persoalan. Karena ucapan mereka 

menjelaskan bahwa mereka menyembah berhala untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Sedang orang yang bertawassul 
dengan orang alim misalnya sama sekali tidak menyembahnya. Tetapi 
ia mengetahui bahwa orang alim itu memiliki keistimewaan di sisi 
Allah dengan memiliki ilmu. Lalu ia bertawassul dengannya karena 
keistimewaannya tersebut. 
Demikian pula firman Allah 

ayat ini melarang selain Allah dimintakan doa bersamaan 
dengan Allah seperti mengatakan dengan Allah dan dengan Fulan. 
Sedang orang yang bertawassul dengan orang alim misalkan tidak 
berdoa kecuali kepada Allah. Yang terjadi pada dirinya hanyalah 
tawassul kepada Allah dengan amal shalih yang dilakukan sebagian 
hamba Allah sebagaimana tiga orang yang terjebak dalam goa yang 
tertutup batu bertawassul dengan amal shalih mereka. Hal yang 
sama juga berlaku pada ayat : 

Karena kaum musyrikin berdoa kepada sesuatu yang tidak 
mampu mengabulkan permohonan mereka dan tidak berdoa kepada 
Tuhan yang akan mengabulkan permohonan mereka. Sedang orang 



yang bertawassul dengan orang alim misalkan tidak berdoa kecuali 
kepada Allah, ia tidak berdoa kepada yang lain dan tidak melibatkan 
yang lain bersama Allah saat berdoa. Jika engkau telah mengetahui 
paparan di atas, maka tidak samar bagimu untuk membantah dalil- 
dalil yang disampaikan kelompok penolak tawassul, yang berada di 
luar konteks dari apa yang telah saya jelaskan di atas sebagaimana 
argumentasi mereka dengan firman Allah : 



"Tahukah kamu apa hari pembalasan itu ?Sekali lagi,tahukah 
kamu apakah hari pembalasan itu ?( Yaitu )hari (ketika jseseorang 
tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain .Dan segala 
urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah." 
( Q.S.AI.Infithaar : 17-19 ) 

Karena ayat ini hanya menunjukkan bahwa Allah SWT adalah 
penguasa tunggal di hari kiamat. Selain Allah tidak memiliki apa-apa. 
Orang yang bertawassul dengan salah seorang Nabi atau ulama tidak 
meyakini bahwa orang yang dijadikan bertawassul memiliki peran 
bersama Allah dalam urusan hari kiamat. Barangsiapa punya 
keyakinan bahwa salah seorang hamba, baik Nabi atau bukan, 
memiliki peran demikian, maka ia berada dalam kesesatan yang 
nyata. Demikian pula berargumentasi atas diharamkannya tawassul 
dengan firman Allah : 



"Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu."( Q.S.AIi "Imran : 128 ) 



Katakanlah :"Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan 
dan tidak ( pula )Kemanfaatan kepada diriku."( Q.S.Yunus : 49 ) 





Karena kedua ayat ini mengindikasikan bahwa Rasulullah SAW tidak 
memiliki peran apapun dalam urusan Allah dan bahwa beliau tidak 
bisa memberi manfaat dan bahaya kepada dirinya, lalu bagaimana 
beliau memberi manfaat dan bahaya kepada orang lain. Kedua ayat 
ini tidak mengandung larangan tawassul dengan Nabi atau orang lain 
dari para Nabi, wali atau ulama. Allah telah menjadikan buat 
Rasulullah SAW al Maqaam al Mahmud yakni maqam syafa'ah paling 
besar, dan menunjukkan makhluk agar memohon kepada beliau 
syafa'ah tersebut sekaligus berkata kepada beliau, "Mintalah kamu 
akan diberi dan berilah syafaat maka syafaatmu akan diterima." 
Perintah Allah ini terdapat dalam kitab-Nya yang mulia bahwasanya 
syafaat tidak akan ada tanpa seizin Allah dan hanya untuk mendapat 
ridla-Nya. Demikian pula argumentasi untuk menolak tawassul 
dengan sabda Nabi SAW saat turun firman Allah : 



"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat."( 
Q.S.As.Syu'araa : 214 ) 

"Wahai Fulan, aku tidak memiliki apa-apa dari Allah untukmu. Wahai 
Fulan binti Fulan, aku tidak memiliki apa-apa dari Allah untukmu." 
Ungkapan ini tiada lain kecuali mengandung penjelasan secara 
transparan bahwa Nabi SAW tidak mampu memberi manfaat orang 
yang dikehendaki mendapat bahaya dari-Nya dan juga tidak mampu 
memberi bahaya orang yang dikehendaki Allah mendapat manfaat, 
dan juga bahwa beliau tidak memiliki apa-apa dari Allah untuk salah 
satu kerabatnya, apalagi orang lain. Semua orang muslim mengerti 
akan hal ini. Dalam hadits ini tidak ada keterangan bahwa Nabi SAW 
tidak dijadikan obyek tawassul kepada Allah. Karena tawassul adalah 
meminta sesuatu kepada yang memiliki perintah dan larangan. 
Dalam tawassul orang yang memohon hanya mengajukan di 
hadapannya sesuatu yang menjadi faktor terkabulnya do'a dari Dzat 
yang memiliki kekuatan tunggal untuk memberi dan menolak, yakni 




Penguasa hari pembalasan. Demikianlah pandangan Imam Al 
Syaukani. 



SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB BERPENDAPAT 
DIPERKENANKANNYA TAWASSUL 

Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab pernah ditanya 
mengenai pendapat ulama dalam masalah istisqa' (memohon hujan 
dengan bertawassul pada abbas, paman Nabi) : "Tidak apa-apa 
bertawassul dengan orang-orang shalih," 

dan juga ditanyai mengenai ucapan Imam Ahmad : "Hanya Nabi SAW 
yang bisa dijadikan obyek tawassul." padahal para ulama 
berpendapat bahwa makhluk tidak bisa dijadikan obyek tawassul ?" 
Syaikh menjawab, "Kedua pendapat ini memiliki perbedaan yang 
sangat jelas. Polemik ini bukan tema yang sedang kami bicarakan. 
Adanya sebagian orang yang memperbolehkan tawassul dengan 



orang-orang shalih dan sebagian mengkhususkan tawassul dengan 
Nabi, dan mayoritas ulama melarang tawassul dan menilainya 
makruh, adalah salah satu persoalan fiqh. Meskipun yang benar di 
mata kami adalah pendapat mayoritas ulama, yakni kemakruhan 
tawassul. namun kami tidak mengingkari orang yang melakukannya 
sebab keingkaran tidak perlu dalam persoalan-persoalan yang 
berbasis ijtihad. Yang kami ingkari hanyalah orang yang berdoa 
kepada makhluk melebihi berdoa kepada Allah dan orang yang 
mendatangi kuburan seraya merengek-rengek didekat makam Syaikh 
Abdul Qadir atau makam lain seraya berharap hilangnya kesulitan 
dan kesedihan serta diberi kebahagiaan. Di manakah posisi orang 
seperti ini dari orang yang berdoa semata kepada Allah tidak 
melibatkan siapapun tetapi ia berkata dalam doanya, "Ya Allah, saya 
memohon kepada-Mu dengan Nabi-Mu, para rasul, atau hamba- 
hamba-Nya yang shalih, atau ia datang ke sebuah kuburan yang telah 
dikenal atau tidak untuk berdoa di tempat itu, namun ia hanya 
berdoa kepada Allah semata. Di manakah posisi orang seperti ini dari 
keingkaran kami terhadap berdoa kepada orang-orang mati. 
Demikianlah kutipan dari fatwa-fatwa Syaikh al-lmam Muhammad 
ibn Abdul Wahhab dalam kumpulan karya-karya, vol. III hlm. 68 
yang diterbitkan oleh Universitas Al Imam Muhammad ibn Sa'ud Al 
Islamiyyah dalam pekan Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab. 

Keterangan di atas menunjukkan tawassul diperbolehkan oleh 
beliau. Paling jauh, tawassul dianggap makruh oleh beliau dalam 
pandangan mayoritas ulama. Dan barang yang makruh itu bukan 
barang haram apalagi dianggap bid'ah atau syirik. 



SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB TIDAK BERTANGGUNG 
JAWAB ATAS ORANG YANG MENGKAFIRKAN ORANG-ORANG YANG 
BERTAWASSUL 



Terdapat keterangan dari Syaikh Muhammad Ibn Abdul 
Wahhab dalam risalah yang disampaikan kepada warga Qashim, 
keingkaran yang sangat dari beliau atas orang yang menilainya telah 
mengkafirkan orang yang bertawassul dengan orang-orang shalih. 
Beliau berkata, "Bahwa Sulaiman ibn Suhaim telah melontarkan 
fitnah bahwa saya mengatakan hal-hal yang sebenarnya tidak pernah 
saya ucapkan dan kebanyakan hal-hal itu tidak pernah terlintas dalam 
benakku. 
Diantaranya ; 

• saya mengkafirkan orang yang bertawassul dengan orang- 
orang shalih ; 

• saya mengkafirkan Imam Bushairi gara-gara ucapan beliau : 
Wahai makhkuk paling mulia, 

• dan bahwa saya membakar kitab Dalailul Khairat." 
Jawaban saya atas segala tuduhan di atas adalah Subhaanaka 
Haadzaa Buhtaanun 'Adhiim.( maha suci engkau ,ya Alloh, semua itu 
adalah dusta besar) .Dalam risalah lain yang beliau persembahkan 
untuk warga Majma'ah terdapat dukungan terhadap pandangan 
beliau di atas. Beliau berkata, "Jika persoalan ini sudah jelas. Maka 
masalah-masalah yang mendapat stigma negatif dari Sulaiman ibn 
Suhaim, diantaranya ada yang merupakan kebohongan besar, yakni 
perkataanku bahwa saya telah mengkafirkan orang yang bertawassul 
dengan orang-orang shalih dan bahwa saya telah mengkafirkan Imam 
Bushairi dan sebagainya. Selanjutnya beliau berkata, "Jawaban saya 
atas tuduhan-tuduhan di muka adalah Subhaanaka Haadzaa 
Buhtaanun 'Adhiim. 

Lihat risalah yang pertama dan ke sebelas dari risalah-risalah 
Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab bagian kelima : 12 hlm 64. 



TAWASSUL DENGAN JEJAK-JEJAK PENINGGALAN NABI SAW 



Adalah sebuah kenyataan bahwa para sahabat memohon 
berkah dengan (perantaraan) peninggalan-peninggalan beliau SAW. 
Memohon berkah ini tidak ada lain kecuali memberikan satu 
pengertian. Yakni bertawassul dengan jejak-jejak peninggalan beliau 
kepada Allah SWT, sebab tawassul bisa dilakukan dengan beragam 
cara bukan cuma satu. 

• Apakah kamu kira para sahabat hanya bertawassul dengan 
jejak-jejak peninggalan beliau, tidak dengan sosok beliau 
sendiri ? 

• Apakah logis jika cabang bisa dijadikan obyek tawassul tapi 
yang pokok tidak ? 



• Apakah logis, jika jejak peninggalan beliau yang kemuliaannya 
disebabkan pemiliknya, Muhammad SAW bisa dijadikan obyek 
tawassul, kemudian ada seseorang berkata, "Sesungguhnya 
beliau SAWtidak bisa dijadikan obyek tawassul." Subhaanaka 
Haadiaa Buhtaanun 'Adhiim. 
Nash-nash yang menyangkut tema ini sangatlah banyak 
jumlahnya. Namun kami hanya akan menyebut nash yang paling 
populer. Amirul Mu'minin Umar ibn Al Khaththab sangat berambisi 
untuk dimakamkan di samping makam Rasulullah. Saat ajalnya 
menjelang tiba, ia mengutus anaknya, Abdullah untuk meminta izin 
kepada Sayyidah 'Aisyah agar bisa dikubur di samping makam beliau 
SAW. Kebetulan 'Aisyah menyatakan keinginan yang sama. "Dulu 
saya ingin tempat itu menjadi kuburanku, dan saya akan 
memprioritaskan Umar untuk menempatinya," kata 'Aisyah. Abdullah 
pun pulang memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya. 
"Alhamdulillah, tidak ada sesuatu yang lebih penting melebihi hal 
itu," ucap Umar. Kisah ini secara detail bisa dilihat di Shahih Al 
Bukhari. Lalu apa arti keinginan besardari 'Umardan 'Aisyah ? 

Mengapa dimakamkan di dekat Rasulullah menjadi hal yang 
sangat diinginkan oleh Umar ? Hal ini tidak bisa dipahami kecuali 
semata-mata tawassul dengan Nabi SAW sesudah wafat seraya 
mengharap keberkahan dekat dengan beliau. 

Ummu Sulaim memotong mulut geriba yang beliau Rosululloh 
meminum dari wadah itu. Anas berkata, "Potongan mulut geriba itu 
ada pada kami." 

Para sahabat berebut untuk memungut sehelai rambut kepala 
beliau, saat beliau mencukurnya. 

Asma' binti Abi Bakr menyimpan jubah beliau dan berkata, "Kami 
membasuhnya untuk orang-orang sakit dengan harapan memohon 
kesembuhan dengannya." 

Cincin Rasulullah, sepeninggal beliau, disimpan oleh Abu Bakr, 
Umar dan Utsman. Dan jatuh ke sumur dari tangan Utsman. 



Semua hadits-hadits di atas nyata ada dan shahih sebagaimana 
akan kami jelaskan dalam bahasan memohon keberkahan ( tabarruk 
). Yang ingin saya katakan adalah ada apa dengan perhatian para 
sahabat terhadap jejak-jejak peninggalan Nabi SAW ? (mulut geriba, 
rambut, keringat, jubah, cincin, dan tempat shalat). Apa maksud 
perhatian mereka terhadapnya ? Apakah hanya sekedar kenangan, 
tidak lebih dan tidak kurang, atau hanya menjaga benda-benda 
peninggalan bersejarah untuk disimpan di museum ? Jika alasan 
pertama sebagai jawaban, lalu mengapa mereka sangat menaruh 
perhatian dengannya ketika berdoa dan mendekatkan diri kepada 
Allah saat tertimpa musibah atau penyakit ? 

Jika alasan kedua sebagai jawaban, lalu di manakah museum itu 
berada dan dari mana ide baru itu sampai kepada mereka ? 
Subhaanaka Haadzaa Buhtaanun 'Adhiim. 

Jika kedua jawaban di atas salah berarti yang tersisa adalah 
harapan mereka akan keberkahan dengan jejak-jejak peninggalan 
Nabi SAW untuk dijadikan obyek tawassul kepada Allah saat berdoa. 
Karena Allah adalah Dzat Pemberi dan tempat meminta. Semua 
makhluk adalah hamba-Nya dan di bawah kendali-Nya, yang tidak 
bisa memberi apapan kepada diri mereka sendiri apalagi orang lain 
kecuali atas izin Allah. 



TAWASSUL DENGAN JEJAK-JEJAK PENINGGALAN PARA NABI 

Allah berfirman : 

5] S£i fy ^uii iL** jtj jt iijj \Xa alsj 

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka : "Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di 
dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, tabut itu dibawa 
oleh malaikat.Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda 
bagimu, jika kamu orang yang beriman." ( Q.S.AI.Baqarah : 248 ) 



Dalam Kitab Al Tarikh, Ibnu katsir mengatakan, " Ibnu Jarir 
mengatakan Menyangkut tabut dalam ayat di atas, "Dahulu Bani 
Israil jika berperang dengan salah seorang musuh maka mereka 
senantiasa membawa tabutulmitsaq ( peti perjanjian ) yang berada 
dalam qubbatuzzaman sebagaimana telah dijelaskan di muka. 
Mereka mendapat kemenangan sebab keberkahan dari 
tabutulmitsaq itu dan sebab kedamaian dan sisa-sisa peninggalan 
Nabi Musa dan Harun yang berada di dalamnya. Ketika dalam salah 
satu peperangan mereka melawan penduduk Ghaza dan 'Asqalan, 
musuh berhasil mengalahkan mereka dan merebut tabutulmitsaq 
dari tangan mereka." 

Ibnu Katsir berkata, "Dahulu Bani Israil mengalahkan musuh- 
musuhnya berkat tabutulmitsaq, yang di dalamnya ada bokor dari 
emas yang digunakan untuk membasuh dada para Nabi." 
(Al Bidayah vol. II hlm. 8 ). 

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir mengatakan, "Di dalam tabut itu 
ada tongkat Nabi Musa, tongkat Nabi Harun, dua papan dari Taurat 
dan beberapa baju Nabi Harun, sebagian ulama berpendapat di 
dalamnya ada tongkat dan sepasang sandal." 
( Tafsir Ibnu Katsir vol. I hlm. 313 ). 

Dalam versi Al Qurthubi : Salah satu profil mengenai Tabut 
adalah bahwa ia diturunkan Allah kepada Adam. Tabut tersebut tetap 
berada di tangan Adam sampai akhirnya berada di tangan Ya'qub. 
Selanjutnya ia berada di tangan Bani Israil, yang dengannya mereka 
mampu mengalahkan orang yang menyerang mereka. Ketika mereka 
durhaka kepada Allah, mereka dikalahkan oleh kaum raksasa yang 
juga merebut tabut tersebut. 
( TafsirAI Qurthubi vol. III hlm. 247 ). 

Fakta tentang Tabut ini sejatinya tidak lain adalah 
bertawassul dengan jejak-jejak peninggalan para Nabi. Karena tidak 
ada artinya meletakkan Tabut di depan mereka kecuali dipahami 
sebagai bentuk tawassul. Allah SWT sendiri meridloi tawassul seperti 



ini dengan bukti Dia mengembalikannya kepada mereka dan 
dijadikan sebagai indikasi atas keabsahan Thalut menjadi raja. Allah 
tidak pernah mengingkari perlakuan mereka terhadap Tabut 



TAWASSUL NABI DENGAN KEMULIAAN DIRINYA DAN KEMULIAAN 
PARA NABI DAN SHOLIHIN 

Dalam biografi Fathimah binti Asad, ibu dari Ali ibn Abi Thalib 
terdapat keterangan bahwa ketika ia meninggal, Rasulullah SAW 
menggali liang lahatnya dengan tangganya sendiri dan mengeluarkan 
tanahnya dengan tangannya sendiri. Ketika selesai beliau masukdan 
tidur dalam posisi miring di dalamnya , lalu berkata : 

jio jjfj ^L^ij jji jjJjiuji^Mj UjjI l^Ip j^j-S 1 ^j' 1 



"Allah Dzat yang menghidupkan dan mematikan. Dia hidup 
tidak akan mati. Ampunilah ibuku Fathimah binti Asad, ajarilah ia 
hujjah, lapangkanlah tempat masuknya dengan kemuliaan Nabi-Mu 
dan para Nabi sebelumku. Karena Engkau adalah Dzat yang paling 
penyayang. Rasulullah kemudian mentakbirkan Fathimah 4 kali dan 
bersama Abbas dan Abu Bakar Shiddiq RA memasukkannya ke dalam 
liang lahat." 

HR Thabarani dalam al Kabir dan al Awsath. Dalam sanadnya terdapat 
Rauh ibn Sholah yang dikategorikan dapat dipercaya oleh Ibnu 
Hibban dan al-Hakim. Hadits ini mengandung kelemahan. Sedang 
perawi lain di luar Rouh sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih. 
( Majma'ul Zawaaid vol. 9 hlm. 257 ). 

Sebagian ahli hadits berbeda pendapat menyikapi status Rouh 
ibn Sholah, salah seorang perawi hadits di atas. Namun Ibnu Hibban 
memasukkannya dalam kelompok perawi tsiqah (dapat dipercaya). 
Pendapat al-Hakim adalah, "la dapat dipercaya." Keduanya sama- 
sama mengkategorikan hadits sebagai shahih. Demikian pula Al 
Haitsami dalam Majma'ul Zawaaid. Perawi hadits ini sesuai dengan 
kriteria perasi hadits shahih. 

Sebagaimana Thabarani, Ibnu 'Abdil Barr juga meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu 'Abbas, Ibnu Abi Syaibah dari Jabir, dan juga 
diriwayatkan oleh Al Dailami dan Abu Nu'aim. Jalur-jalur periwayatan 
hadits ini saling menguatkan dengan kokoh dan mantap, antara 
sebagian dengan yang lain. 

Dalam Ithaaju al Adikiyaa' Syaikh al Hafidh al Ghimari hlm 20 
menyatakan, "Rouh ibn Sholah ini kadar kedloifannya tipis versi 
mereka yang menilainya lemah, sebagaimana dipahami dari 
ungkapan-ungkapan ahli hadits. Karena itu Al Hafidh Al Haitsami 
menggambarkan kedloifan Rouh dengan bahasa yang mengesankan 
kadar kedloifan yang ringan, sebagaimana diketahui jelas oleh orang 
yang biasa mengkaji kitab-kitab hadits. Hadits di atas tidak kurang 



dari kategori hasan, malah dalam kriteria yang ditetapkan Ibnu 
Hibban diklasifikasikan sebagai hadits shahih. 

Bisa dicatat di sini bahwa para Nabi yang Nabi Muhamad 
SAW bertawassul dengan kemuliaan mereka di sisi Allah dalam hadits 
ini dan hadits lain, mereka adalah telah wafat. Maka dapat 
ditegaskan diperbolehkannya tawassul kepada Allah dengan 
kemuliaan ( bilhaq ) dan dengan mereka yang memiliki kemuliaan ( 
ahlulhaq ) baik masih hidup maupun sesudah wafat. 



TAWASSUL NABI DENGAN KEMULIAAN PARA PEMINTA 
( Bl HAQQISSAAILIN ) 

Dari Abi Said Al Khudri RA berkata, "Rasulullah SAW berkata : 
j^lU» ^ diJbl £\ J4lj(: Jlii, J\ ja ^y- ja 

b\ j, jdJi 5^ ^14*j b\ diibti, dbu*> a^ij dik^j- cJr^- 



"Siapapun yang keluar dari rumahnya untuk sholat, seraya 
berdo'a : Ya Allah Sungguh saya memohon kepada-Mu dengan 
kemuliaan para peminta kepada-Mu dan dengan kemuliaan 
langkahku ini, karena saya tidak keluar untuk berfoya-foya, 
melakukan kesombongan, pamer atau mencari prestise. Saya keluar 
untuk menjauhi murka-Mu dan mengharap ridlo-Mu. Saya memohon 
kepada-Mu agar melindungiku dari neraka, dan mengampuni 
dosaku. Karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa 
selain Engkau, maka Allah akan menyambutnya dan 70.000 malaikat 
akan memohonkan ampunan untuknya." 

Dalam Al Targhib wa Al Tarhib vol. III hlm 119 AL Mundziri 
berkata, "Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad 
yang dikomentari (fiihi maqaalun ). 

Syaikhuna Al- Hafidh Abu Al Hasan mengklasifikasikan isnadnya 
sebagai shahih. Al Hafidh Ibnu Hajardalam Nataaijul Afkaarvo\. I hlm 
727 mengatakan, "Ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ibnu Majah dalam Kitabuttauhid, dan Abu Nu'aim dan 
Ibnu Al Sunni. 

Al 'lraqi dalam Takhriju Ahaaditsi Al Ihyaa' vol. I hlm. 323 
mengomentari hadits di atas sebagai hadits hasan. 

Al Hafidh Al Bushairi dalam Zawaaid Ibni Majah yang bernama 
Mishbaahu al Zujaajah vol. I hlm. 98 mengatakan, "Al Hafidh 
Syarafuddin Al Dimyathi dalam Al Matjar Al Raabih hlm. 471 
mengatakan bahwa isnad hadits di atas itu, insya Allah hasan. 

Al Allamah Al Muhaqqiq Al Muhaddits Al Sayyid 'Ali ibn Yahya 
Al 'Alawi dalam risalah kecilnya Hidayatul Mutakhabbithin 
menyatakan, "Bahwa Al Hafidh Abdul Ghani Al Maqdisi menilai hadits 
itu sebagai hadits hasan dan Ibnu Abi Hatim menerimanya." 

Dari fakta ini jelaslah bagi kamu bahwa hadits di atas telah 
dinilai shahih dan hasan oleh sejumlah hafidz dan imam besar hadits. 
Mereka adalah : Ibnu Khuzaimah, Al Mundziri dan gurunya Abu Al 



Hasan, Al- 'lraqi, Al Bushairi ( bukan penyusun Burdah ), Ibnu Hajar, Al 
Syaraf Al Dimyathi, Abdul Ghani Al Maqdisi, dan Ibnu Abi Hatim. 

Setelah pendapat para pakar di atas terungkap, adakah ruang 
yang tersisa untuk menampung ucapan seseorang. Apakah logis bagi 
orang yang berakal untuk membuang penilaian para pakar hadits 
besar di atas dan mengambil ucapan mereka yang tidak diundang 
menikmati hidangan hadits. 

j£ jk ^jJb Js\ jjt igSl\ djUIsljl Jl3 

Musa berkoto : "Maukah kamu mengambil sesuatu yang 
sebagai sesuatu yang lebih baik ?( Q.S. AI.Baqarah : 61 ) 

plU\ J J\ L>j$\ j& -pj jU^Sll *i 

" Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 
yang buta, ialah hati yang di- dalam dada."( Q.S.AI-Hajj : 46 ) 



TAWASSUL DENGAN KUBURAN NABI SAW ATAS PETUNJUK 
SAYYIDAH 'AISYAH 

Al Imam Al Hafidh Al Darimi dalam kitabnya Al Sunan bab Maa 
Akramahullah Ta'ala Nabiyyahu SAW ba'da Mautihi berkata : Abu 
Nu'man bercerita kepada kami, Sa'id ibni Zaid bercerita kepada kami, 
'Amr ibnu Malik Al Nukri bercerita kepada kami, Abu Al Jauzaa' Aus 
ibnu Abdillah bercerita kepada kami, 

"Penduduk Madinah mengalami paceklik hebat. Kemudian 
mereka mengadu kepada 'Aisyah. "Lihatlah kuburan Nabi SAW dan 
buatlah lubang dari tempat itu menghadap ke atas hingga tidak ada 
penghalang antara kuburan dan langit," perintah 'Aisyah. 



Abu Al Jouzoo' berkata, "Lalu mereka melaksanakan perintah 'Aisyah. 
Kemudian hujan turun kepada kami hingga rumput tumbuh dan unta 
gemuk ( unta menjadi gemuk karena pengaruh lemak, lalu disebut 
tahun gemuk )." Sunan Al Daarimi vol. I hlm 43. 

Pembuatan lubang di lokasi kuburan Nabi SAW, tidak melihat 
dari aspek sebuah kuburan tapi dari aspek bahwa kuburan itu 
memuat jasad makhluk paling mulia dan kekasih Tuhan semesta 
alam. Jadi, kuburan itu menjadi mulia sebab kedekatan yang agung 
ini dan karenanya berhak mendapat keistimewaan yang mulia. 

Takhrij al hadits : Abu Nu'man adalah Muhammad ibn Al 
Fadhl yang dijuluki Al 'Aarim, guru Imam Bukhari. Dalam Al Taqrib, Al 
Haafidh mengomentarinya sebagai orang yang dipercaya yang 
berubah ( kacau fikiran ) di usia tua. 

Pendapat saya, kondisi di atas tidak mempengaruhi 
periwayatannya. Sebab Imam Bukhari dalam Shahihnya 
meriwayatkan lebih dari 100 hadits darinya. Setelah fikirannya kacau, 
riwayat darinya tidak bisa diterima. Pandangan ini dikemukakan oleh 
Al Daruquthni. Tidak ada yang memberimu informasi melebihi orang 
yang berpengalaman. 

Al Dzahabi membantah komentar Ibnu Hibban yang 
menyatakan, "Bahwasanya banyak hadits munkar ada padanya." 
"Ibnu Hibban gagal menyebutkan satu hadits munkarnya. Lalu di 
manakah dugaannya ?" 
( Mizaanul l'tidal vol. IV hlm. 8 ). 

Adapun Sa'id ibn Zaid, ia adalah figur yang sangat jujur yang 
terkadang salah mengutip kalimat hadits. Demikian pula profil 'Amr 
ibn Malik Al Nukri. Sebagaimana penilaian Ibnu Hajar mengenai 
keduanya dalam Al Taqrib. 

Ulama menetapkan bahwa ungkapan Shaduuq Yahimu adalah 
termasuk ungkapan-ungkapan untuk memberikan kepercayaan 
bukan ungkapan untukmenilai lemah. ( Tadribu Al Raawi ). 



Adapun Abul Jauzaa', maka ia adalah Aus ibn Abdillah Al Rib'i. 
la termasuk figur yang dapat dipercaya dari para perawi Shahih al 
Bukhari dan Shahih Muslim. Berarti sanad hadits di atas adalah tidak 
mengandung masalah, malah dalam pandangan saya dapat 
dikategorikan baik. Para ulama mau menerima dan menjadikan 
penguat banyak sanad semisalnya dan dengan para perawi yang 
kualitasnya lebih rendah dari sanad hadits ini. 



SAYYIDAH 'AISYAH DAN SIKAP BELIAU TERHADAP KUBURAN NABI 

SAW 

Adapun pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa 
atsar di atas berstatus mauquf pada 'Aisyah yang notabene shahabat 
perempuan dan praktek shahabat itu bukan hujjah, maka 
jawabannya adalah bahwa atsar tersebut meskipun opini 'Aisyah 
namun beliau RA dikenal sebagai perempuan yang memiliki kapasitas 
keilmuan yang luas dan tindakannya dilakukan di kota Madinah di 
tengah para ulama shahabat. 

Dari kisah yang terkandung dalam atsar ini cukup bagi kita 
untuk menjadikannya sebagai dalil bahwa 'Aisyah Ummul mu'minin 
mengetahui bahwa sesudah wafat, Rasulullah SAW senantiasa 



menyayangi dan mensyafa'ati ummatnya, dan bahwa orang yang 
berziarah ke kuburannya dan memohon syafa'atnya akan diberi 
syafa'at oleh beliau, sebagaimana praktek yang telah dilakukan 
Ummul mu'minin 'Aisyah. Tindakan 'Aisyah membuat lubang pada 
tempat makam Rasulullah tidak dikategorikan kemusyrikan atau 
perantara kemusyrikan sebagaimana tuduhan yang disuarakan orang- 
orang yang suka mengkafirkan dan menuduh sesat. Karena 'Aisyah 
dan orang yang menyaksikannya bukan termasuk mereka yang buta 
terhadap kemusyrikan dan hal-hal yang mengantar kepada 
kemusyrikan. 

Kisah di atas membantah pandangan kalangan Wahabi dan 
menegaskan bahwa Nabi SAW, di dalam kuburnya, sangat 
memperhatikan ummatnya sampai sesudah wafat. Adalah fakta 
bahwa Ummul mu'minin 'Aisyah berkata, "Saya masuk ke dalam 
rumahku di mana Rasulullah dikubur di dalamnya dan saya melepas 
baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah 
kecuali dengan busana tertutup rapat karena malu kepada 'Umar. HR 
Ahmad. 

Al Hafidh Al Haitsami menyatakan, "Para perawi atsardi atas itu 
sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih ( Majma'ul Zawaaid vol 8 
hlm. 26 ). Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrok dan 
mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria yang ditetapkan Bukhari 
dan Muslim. Adz Dzahabi sama sekali tidak mengkritiknya. ( Majma'ul 
Zawaid vol. 4 hal. 7 ). 

'Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan, justru ia 
mengetahui bahwa Nabi dan kedua sahabatnya mengetahui siapakah 
yang orang yang berada didekat kuburan mereka. 

Nabi bersabda kepada Mu'adz saat diutus ke Yaman : 

"Barang kali engkau akan melewati kuburan dan masjidku ini." 
HR Ahmad dan Thabarani. 



Para perawi dari keduanya adalah orang-orang yang bisa dipercaya 
kecuali Yazid yang tidak pernah mendengar dari Mu'adz. ( Majma'uz 
Zaawaid vol. 10 hal. 55 ). Kemudian Rasulullah SAW meninggal dunia 
dan Mu'adz mendatangi kuburannya sambil menangis. Tindakan 
Mu'adz ini diketahui oleh 'Umar ibnu Khattab. Lalu keduanya terlibat 
dalam pembicaraan sebagaimana diriwayatkan oleh Zaid ibnu Aslam 
dari ayahnya yang berkata : 'Umar pergi ke masjid dan melihat 
Mu'adz sedang menangis di dekat kuburan Nabi. " Apa yang 
membuatmu menangis ? tanya Vmar. " Saya mendengar hadits 
Rasulullah yaitu : 




"Sedikit dari riya adalah syirik. \ " 

Hakim berkata, Hadits ini shahih dan tidak diketahui tidak 
memiliki 'illah. Adz Dzahabi sepakat dengan Hakim bahwa hadits ini 
shahih dan tidak memiliki 'illah. (Tersebut dalam Al Mustadrok vol.l 
hal. 4 ). 

Al Mundziri berkata dalam kitab At Targhib At Tarhib : Hadits 
di atas diriwayat kan oleh Ibnu Majah, Baihaqi dan Hakim. Hakim 
berkata : Hadits ini shahih dan tidak memiliki 'illah, dan Al Mundziri 
sepakat dengan pandangan Al Hakim. ( vol. 1 hal. 32 ). 



TAWASSUL DENGAN KUBURAN NABI SAW PADA ERA KHALIFAH 
'UMAR 

Al Hafidh Abu Bakar Al Baihaqi mengatakan, " Memberi kabar 
kepadaku Abu Nashr ibn Qatadah dan Abu Bakr Al Farisi, keduanya 
berkata, "Bercerita kepadaku Abu 'Umar ibn Mathar, bercerita 
kepadaku Ibrahim ibn 'Ali Al Dzuhali, bercerita kepadaku Yahya ibn 



Yahya, bercerita kepadaku Abu Mu'awiyah dari A'masy dari Abi 
Shalih dari Malik, ia berkata: 

"Pada masa khalifah 'Umar ibn Al Khaththab penduduk 
mengalami paceklik, lalu seorang lelaki datang ke kuburan Nabi SAW 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, Mohonkanlah hujan kepada Allah 
karena ummatmu banyak yang meninggal dunia." Rasulullah pun 
datang kepadanya dalam mimpi,dan berkata : 

"Datangilah Umar, sampaikanlah salam untuknya dariku dan 
khabarkan pada penduduk bahwa mereka akan diberi hujan, dan 
katakan pada 'Umar : "Kamu harus tetap dengan orang yang pintar, 
orang yang pintar !". Lelaki itu pun mendatangi Umar menceritakan 
apa yang dialaminya. "Ya Tuhanku, saya tidak bermalas-malasan 
kecuali terhadap sesuatu yang saya tidak mampu mengerjakannya." 
Kata 'Umar. 

( Demikian perkataan Al Hafidh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah vol. I 
hlm. 91 pada Hawaaditsi 'Aammi Tsamaaniyata 'Asyaraa ). 

Saif dalam Al Futuuh meriwayatkan bahwa lelaki yang 
bermimpi bertemu Nabi SAW adalah Bilal ibn Al Harits Al Muzani, 
salah seorang sahabat. Isnad hadits ini dalam pandangan Ibnu Hajar 
Shahih. ( Shahih Al Bukhari Kitaabul lstisqaa' / Fathul Baari vol. II hlm. 
415 ). 

Tidak seorang imam pun dari para perawi hadits di atas dan 
para imam berikutnya yang telah disebutkan dengan beberapa karya 
mereka, bahwa tawassul dengan Nabi SAW adalah tindakan kufur 
dan sesat dan tidak ada seorang pun yang menilai matan ( teks ) 
hadits mengandung cacat. Ibnu Hajar al 'Asqalani telah 
mengemukakan hadits ini dan menilainya sebagai hadits shahih dan 



beliau adalah sosok yang kapasitas keilmuan, kelebihan dan 
bobotnya di antara para pakar hadits tidak perlu dijelaskan lagi. 



TAWASSUL KAUM MUSLIMIN DENGAN NABI SAW DALAM PERANG 
YAMAMAH 

Al Hafidh Ibnu Katsir menuturkan bahwa slogan kaum muslimin 
dalam perang Yamamah adalah ucapan YAA MUHAMMADAAH. Ibnu 
Katsir juga menulis sebagai berikut : 

Khalid ibn Al Walid melakukan serangan hingga melampaui 
pasukan Musailamah dan bergerak menuju Musailamah. la berusaha 
mencari celah untuk sampai kepada Musailamah kemudian 
membunuhnya lalu kembali dan berdiri di antara dua barisan. la 
menyeru mengajak duel. "Saya anak Al Walid Al 'Aud, saya anak 
'Amir dan Zaid." Lalu Khalid mengumandangkan slogan kaum 
muslimin dimana slogannya adalah YAA MUHAMMADAAH. 
(Al Bidayah wa Al Nihayah vol. VI hlm. 324 ). 



TAWASSUL DENGAN NABI SAW PADA SAAT SAKIT DAN 
MENGALAMI MUSIBAH 

Dari Al Haitsam ibn Khanas, ia berkata, "Soyo berada bersama 
Abdullah Ibn Umar. Lalu kaki Abdullah mengalami kram. "Sebutlah 
orang yang paling kamu cintai I", saran seorang lelaki kepadanya. 
"Yaa Muhammad," ucap Abdullah. Maka seolah-olah ia terlepas dari 
ikatan. 

Dari Mujahid, ia berkata, "Seorang lelaki yang berada dekat 
Ibnu Abbas mengalami kram pada kakinya. "Sebutkan nama orang 
yang paling kamu cintai," kata Ibnu Abbas kepadanya. Lalu lelaki itu 
menyebut nama Muhammad dan akhirnya hilanglah rasa sakit akibat 
kram pada kakinya. 

( Disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah dalam Al Kalim Al Thayyib pada Al 
Faslh Al Saabi' wa Al Arba'in hlm. 165 ). Tawassul menggunakan 
ungkapan Ya Muhammad adalah tawassul dalam bentuk panggilan. 
TAWASSUL DENGAN FIGUR SELAIN NABI SAW 

Dari 'Utbah ibn Ghazwan dari Nabi SAW, beliau berkata : 

"Jika salah satu dari kalian kehilangan sesuatu atau 
mengharapkan pertolongan pada saat ia berada di tempat tak 
berpenghuni, maka bacalah : Wahai para hamba Allah, berilah aku 
pertolongan. Karena Allah memiliki para hamba yang kalian tidak 
mampu melihatnya." 

Bacaan ini telah dibuktikan mujarab. Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Thabarani. Para perawinya dikategorikan dapat dipercaya hanya saja 



ada sebagian dianggap lemah. Namun Yazid ibn 'Ali tidak pernah 
berjumpa dengan 'Utbah. 



Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

! 4ll ^UpU yj>!4?'f: " J*$i Wf ^U^I j&\ 

""Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang bertugas 
mencatat daun yang jatuh dari pohon. Jika salah seorang dari kalian 
mengalami kepincangan di padang pasir maka berserulah : "Bantulah 
aku, wahai para hamba Allah." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Thabarani dan para perawinya dapat 
dipercaya. 

Dari Abdullah ibn Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 
! k\ sL*\j: " dllji ^JLi-l 2u\S C^j&l \l\ 

"Jika binatang tunggangan kamu lepas di padang sahara, 
maka berteriaklah : Wahai para hamba Allah tangkaplah, wahai para 
hamba Allah tangkaplah I, karena ada malaikat Allah di bumi yang 
akan menangkapnya." 

HR Abu Ya'la dan Al Thabarani yang memberikan tambahan : 

^o' > o 

"Malaikat itu akan menangkapnya untuk kalian." 
Dalam hadits ini ada Ma'ruf ibn Hassan yang statusnya lemah. 
Majma'ul (Tersebut dalam lawaaid wa Manba'ul Fawaaid karya Al 
Hafidh ibn 'Ali ibn Abi Bakr Al Haitsami Vol. X hlm. 132.) Ini juga 
termasuk tawassul dengan cara memanggil. 

Terdapat keterangan bahwa Nabi SAW setelah dua rakaat fajar 
membaca : 



^JLwJ <)4^ ^gA-^s» ^Jl JJjl^lsj Jlstpilj Jjjl^- <— >j 



"Ka /W/a/), Tu/7a/i Jibril, lsrafil, Mikail, dan Muhammad, saya 
berlindung kepada-Mu dari api neraka." 

Al Nawawi dalam Al Adzkar mengatakan, "Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Sunni . Setelah melakukan takhrij Al Hafidh 
mengatakan, "Hadits ini adalah hadits hasan." 
Syarhul Adzkaar karya Ibnu 'llaan vol. II hlm 139. 

Penyebutan secara khusus Jibril, lsrafil, Mikail dan Muhammad 
mengandung arti tawassul dengan mereka. Seolah-olah Nabi berkata, 
"Ya Allah, aku bertawassul kepada-Mu dengan Jibril dan 
seterusnya...." 

Ibnu 'llan telah mengisyaratkan hal ini dalam Syarh Al Adzkaar. 
"Tawassul kepada Allah dengan sifat ketuhanan-Nya, terhadap ruh- 
ruh yang agung," katanya. Ibnu 'llan dalam Syarh Al Adzkaar vol II 
hlm. 29 menegaskan disyari'atkannya tawassul. la menyatakan 
seraya menta'liq hadits Allaahumma Innii As'aluka bi Haqqissaailin, 
"Hadits ini mengandung tawassul dengan kemuliaan orang-orang 
baik secara umum dari para pemohon berdoa. Disamakan dengan 
mereka adalah para Nabi dan rasul dalam kadaryang lebih. 

MAKNA TAWASSUL 'UMAR DENGAN ABBAS. RA 

Al Bukhari dalam kitab Shahihnya meriwayatkan sebuah hadits 
dari Anas RA bahwa 'Umar ibn Al Khaththab - saat penduduk 
Madinah mengalami paceklik- memohon hujan dengan bertawassul 
dengan 'Abbas ibn 'Abdil Muththallib. la berkata, 

"Ya Allah, dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu 
lalu Engkau turunkan hujan untuk kami. Dan sekarang saya 



bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi-Mu. Maka mohon 
berilah kami hujan." 

Zubair ibn Al Bakkar meriwayatkan kisah ini, lewat jalur selain 
Anas, lebih luas dari pada riwayat pada Shahih Al Bukhari dalam Al 
Ansaab , yang ringkasannya sebagai berikut : Dari Abdillah ibn 'Umar, 
ia berkata, "Pada tahun Ramadah / kelabu ( dengan dibaca fathah 
Ra', disebut demikian karena banyaknya debu beterbangan akibat 
kemarau panjang ), 'Umar ibn Al- Khaththab memohon hujan dengan 
bertawassul pada Al 'Abbas ibn 'Abdil Muththallib. Umar berbicara di 
depan kaum muslimin, "Saudara sekalian, sesungguhnya Rasulullah 
SAW memandang 'Abbas sebagaimana anak memandang orang tua. 
Maka, wahai saudara sekalian, teladanilah Rasulullah menyangkut 
paman beliau 'Abbas dan jadikanlah ia sebagai mediator kepada 
Allah. Berdoalah wahai Abbas !"Di antara do'a Abbas adalah : 

yii» % a^aj % Jl^j ^jj H\ %% jjL p %\ j^jji 

iUjslb dJLJl l^ljij ojiijb ; dlii £ju! «JUj dl^ j-? ^l&J JiJLJl fa 

g dJili Jai^-lj d4*!i bX>li 

"Ya Allah, sesungguhnya bencana tidak menimpa kecuali akibat 
dosa dan tidak hilang kecuali dengan bertaubat. Dan masyarakat 
telah bertawassul denganku kepada-Mu karena kedudukanku di sisi 
Nabi-Mu. Ini adalah tangan-tangan kami yang telah berbuat dosa 
kepada-Mu dan inilah ubun-ubun kami yang ingin bertaubat kepada- 
Mu. Siramilah kami dengan air hujan dan jagalah, ya Allah, Nabi-Mu 
menyangkut pamannya. \" Akhirnya mendung laksana gunung turun 
hingga bumi menjadi subur dan masyarakat bisa hidup. Mereka 
datang dan mengusap-usap 'Abbas sambil berkata, "Selamat 
untukmu, wahai pemberi siraman hujan tanah Haramain. "Demi 
Allah, Abbas ini adalah mediator kepada Allah dan kedudukan di sisi 
Allah." 



Dalam konteks ini 'Abbas ibn 'Utbah putra saudara lelaki 'Abbas 
menciptakan bait-bait syair, diantaranya adalah : 

y& &!j ji^Ji %\ Ju> Jju } 

Berkat pamanku, Allah menyirami Hijaz dan penduduknya 
Di sore hari 'Umar dengan ubannya memohon hujan 

Ibnu 'Abdil Barr mengatakan : Dalam sebagian riwayat 
redaksinya sebagai berikut : Langit melepaskan tali mulut geriba lalu 
datang dengan mendung bak gunung-gunung hingga lubang-lubang 
rata dengan anak bukit, bumi subur dan manusia bisa hidup. Umar 
ibn Khattab berkata "Demi Allah, Abbas ini adalah mediator kepada 
Allah dan kedudukan di sisi-Nya." 



Hassan ibn Tsabit menyatakan : 

^&Il ayo. ^Uill JLi \ZJ6r g\s3 U3j fU)M jL> 

j*&\ 6ja iill 0\ £JJl «jJlj jl^j *£\ p 

j*»dl JL«j ^&r*}] l^laki C^4^!fl ^SUl 4j 4J)fi U?-f 

• Sang Imam memohon pada saat paceklik datang bertubi-tubi 
Akhirnya mendung menyiramkan airnya berkat cahaya wajah 
Abbas 

• Paman Nabi dan saudara ayah Nabi 
Yang mewarisi beliau, bukan orang lain 

• Berkat Abbas, Allah menghidupkan Negara 

Hingga sudut-sudut negara menjadi hijau sesudah merana 



Fadhl ibn 'Abbas ibn 'Utbah berkata 



jiP ^aslj SliP llalj jl^t?Jl <&t JLri ^JJu 

• Berkot pamonku Allah menurunkan hujan untuk Hijaz dan 
penduduknya 

Di saat sore hori, 'Umar memohon hujan dengan ubannya 

• 'Umar bertawassul dengan 'Abbas pada musim paceklik 
seraya memohon 

'Umar belum beranjak pergi hingga hujan turun terus- 
menerus 

Dalam salah satu riwayat : orang-orang mendatangi Abbas 
sambil mengusap-usap kaki dan tangannya seraya berkata, "Selamat 
untukmu, wahai orang yang menyirami tanah Haramain." 
Demikianlah keterangan dari Al lsti'ab karya Abdil Barr tentang 
biografi Ibnu Abbas. 

Sebenarnya 'Umar berhak memimpin kaum muslimin dalam 
istisqa'. Namun 'Umar melepas haknya dan mendorong 'Abbas untuk 
istisqa' sebagai bentuk penghormatan terhadap Rasulullah dan 
keluarga beliau dan mempriotaskan paman beliau atas dirinya 
sebagai upaya maksimal dalam bertawassul dengan Rasulullah. 
'Umar juga menganjurkan kaum muslimin untuk menjadikan 'Abbas 
sebagai mediator kepada Allah. Demikian pula 'Umar menjadikan 
'Abbas sebagai mediator dengan memprioritaskannya untuk berdo'a 
dalam rangka memposisikanya dalam posisi Rasulullah saat beliau 
masih hidup. Kemudian 'Abbas memohonkan hujan untuk kaum 
muslimin di tempat shalat 'iid agar lebih maksimal dalam memuliakan 
Nabi dan menyanjung keutamaan keluarga beliau SAW. 

'Umar mengkonfirmasikan dalam do'anya sebagai berikut : " Ya 
Allah dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, lalu 
Engkau memberi kami hujan. Dan kini kami bertawassul kepada-Mu 



dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah kami hujan. " Yakni dulu 
kami bertawassul kepada Mu dengan keluarnya beliau bersama kaum 
muslimin ke tempat shalat, do'a beliau SAW buat mereka dan shalat 
beliau bersama mereka. Dan ketika hal ini tidak bisa kami realisasikan 
akibat wafatnya beliau SAW maka saya mengajukan figur dari 
keluarga beliau agar do'a diharapkan lebih diterima dan dikabulkan. 

Ketika 'Abbas berdo'a ia bertawassul dengan Rasulullah dimana 
ia berdo'a, " Kaum muslimin bertaqarrub denganku karena 
kedudukanku dari Nabi yakni hubungan familiku dengannya. Maka, 
jagalah Nabi-Mu Ya Allah, menyangkut paman Nabinya yakni 
terimalah do'aku karena Nabi-Mu SAW. 

Persoalan di atas menyangkut istisqa' dan tidak ada relasinya 
dengan tawassul yang menjadi tema diskusi kami dan terjadi pro 
kontra di dalamnya. Fakta ini, adalah persoalan yang diketahui oleh 
setiap orang yang memiliki dua mata. Karena peristiwa di atas 
mengindikasikan dengan jelas fakta ini. Karena penduduk Madinah 
tertimpa paceklik dan membutuhkan pertolongan dengan shalat 
istisqa'. Shalat istisqa' membutuhkan seorang imam yang memimpin 
shalat dan mendo'akan mereka serta menegakkan syi'ar islam yang 
dahulu telah ditegakkan Nabi semasa hidup di dunia, sebagaimana 
syi'ar- syi'ar islam yang lain seperti imamah, shalat jum'at dan 
khutbah, yang ketiganya merupakan tugas-tugas taklifiyah yang tidak 
bisa dikerjakan oleh mereka yng berada di alam barzah, akibat 
terputusnya taklif dan kesibukan mereka dengan sesuatu yang lebih 
besar. 

Orang yang memahami dari ucapan amirul mu'minin 
bahwasanya ia bertawassul dengan 'Abbas - tidak dengan Nabi SAW 
karena 'Abbas masih hidup sedang Nabi telah wafat - berarti 
pemahamannya telah mati, dikuasai oleh prasangka, dan memanggil 
kepada dirinya dengan kondisi lahiriah atau fanatisme yang 
mendominasi pemikirannya. Karena 'Umar tidak bertawassul dengan 
'Abbas kecuali karena hubungan familinya dengan Rasulullah SAW . 



Hal ini bisa diketahui dalam ucapan YUmar : "Sesungguhnya saya 
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi-Mu maka mohon 
turunkan hujan kepada kami." 

Dengan demikian, 'Umar telah bertawassul dengan Rasulullah 
dengan cara paling maksimal. 

Sungguh sangat jauh dari kebenaran mereka yang memvonis 
musyrik seseorang yang bertawassul dengan orang mati padahal 
mereka memperbolehkan tawassul dengan orang hidup. Sebab jika 
tawassul dikategorikan kemusyrikan maka tidak akan diperbolehkan 
baik dengan orang hidup atau mati. Bayangkan saja, bukankah 
meyakini ketuhanan dan penyembahan kepada selain Allah dari Nabi, 
raja atau wali adalah tindakan syirik dan kufur yang tidak 
diperkenankan baik dalam keadaan hidup atau sudah mati. 

Apakah engkau pernah mendengar orang berkata, Bahwa 
meyakini ketuhanan kepada selain Allah diperbolehkjan jika ia masih 
hidup. Jika telah mati dikategorikan musyrik. 

Engkau telah mengetahui bahwa menjadikan orang yang 
diagungkan sebagai mediator kepada Allah bukan berarti 
penyembahan terhadap mediator itu kecuali jika orang yang 
bertawassul meyakini bahwa mediator itu adalah tuhan, 
sebagaimana keyakinan para penyembah berhala terhadap berhala 
mereka. Jika tidak memiliki keyakinan demikian dan karena ia 
diperintahkan Allah untuk menjadikan mediator maka tindakan ini 
berarti penyembahan terhadap yang memberi perintah. 



KISAH AL 'UTBI DALAM TAWASSUL 

Al Imam Al Hafidh Al Syaikh 'Imadu Al Din Ibnu Katsir 
mengatakan, "Sekelompok ulama, diantaranya Syaikh Abu Al 
Manshur Al Shabbagh dalam kitabnya Al Syaamil menuturkan sebuah 
kisah dari Al 'Utbi yang mengatakan; 

"Saya sedang duduk di samping kuburan Nabi SAW. Lalu datanglah 
seorang A'rabi ( penduduk pedalaman Arab ) kepadanya, 
"Assalamu'alaika, wahai Rasulullah saya mendengar Allah berfirman 

Jj^jJl j&£*\j aljl ljjik£-li i3j£Ur ^iil ijUk °il ^gjl jJj 

U-^-j IjIjj 4i!l IjJ^-ji 

"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul- 
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." 
( Q.S.An.Nisaa* : 64) 



Dan saya datang kepadamu untuk memohonkan ampunan atas 
dosaku dan memohon syafaat denganmu kepada Tuhanku." Kata 
A'rabi. 

Selanjutnya A'rabi tersebut mengumandangkan bait-bait syair : 



• Wahai orang yang tulang belulangnya dikubur di tanah datar 
Berkat keharumannya, tanah rata dan bukit semerbak 
mewangi 

• Diriku jadi tebusan untuk kuburan yang Engkau tinggal di 
dalamnya 

Di dalam kuburmu terdapat sifat bersih dan kedermawanan. 

Kemudian A'rabi tadi pergi. Sesudah kepergiannya saya tertidur 
dan bermimpi bertemu Nabi SAW, "Kejarlah si A'rabi dan berilah 
kabar gembira bahwa Allah telah mengampuni dosanya."Kisah ini 
diriwayatkan oleh Al Nawawi dalam kitabnya yang populer Al Idhaah 
pada bab VI hlm. 498. juga diriwayatkan oleh Al Hafidh 'Imadu Al Din 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya yang masyhur ketika menafsirkan ayat : 



Jj^jjl j&£*\j aljl iijilir \y& l\ ^gJl jJj 



"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon Ampun kepada Allah, dan Rasul- 
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." 
( Q.S.An-Nisaa ) 




It^j tSljj 4JU1 IjJUrjJ 



Syaikh Abu Muhammad Ibnu Qudamah juga meriwayatkannya 
dalam kitabnya Al Mughni vol III hlm. 556. Syaikh Abu Al Faraj ibnu 
Qudamah dalam kitabnya Al Syarh Al Kabir vol. III hlm. 495, dan 
Syaikh Manshur ibn Yunus Al Bahuti dalam kitabnya yang dikenal 
dengan nama Kasysyaafu Al Qinaa' yang notabene salah satu kitab 
paling populer dalam madzhab Hanbali vol. V hlm. 30 juga mengutip 
kisah dalam hadits di atas. 

Al Imam Al Qurthubi, pilar para mufassir menyebutkan sebuah 
kisah serupa dalam tafsirnya yang dikenal dengan nama Al Jaami'. la 
mengatakan, "Abu Shadiq meriwayatkan dari 'Ali yang berkata, "Tiga 
hari setelah kami mengubur Rasulullah datang kepadaku seorang 
a'rabi. la merebahkan tubuhnya pada kuburan beliau dan menabur- 
naburkan tanah kuburan di atas kepalanya sambil berkata, "Engkau 
mengatakan, wahai Rasulullah !, maka kami mendengar sabdamu 
dan hafal apa yang dari Allah dan darimu. Dan salah satu ayat yang 
turun kepadamu adalah : 

Jj^jJl j&ailj 21)1 ljjik£-l3 iijilir faM Ijiik l\ ^gjl jjj 

u-^-j cijj aisi ijlrjJ 

Saya telah berbuat dzolim kepada diriku sendiri dan saya datang 
kepadamu untuk memohonkan ampunan untukku." Kemudian dari 
arah kubur muncul suara : "Sesungguhnya engkau telah mendapat 
ampunan." 

TafsirAI Qurthubi vol. Vhlm. 265. 

Kisah di atas adalah kisah Al 'Utbi dan para ulama di muka-lah 
yang telah mengutipnya . Baik kisah ini dikategorikan shahih atau 
dlo'if dari aspek sanad yang dijadikan pijakan para pakar hadits dalam 
menentukan hukum hadits apa saja, maka kami bertanya-tanya dan 



berkata : apakah para ulama di muka telah mengutip kekufuran dan 
kesesatan ? atau mengutip keterangan yang mendorong menuju 
penyembahan berhala dan kuburan ?Jika faktanya memang 
demikian, lalu dimanakah kredibilitas mereka dan kitab-kitab karya 
mereka ? Subhaanaka Haadzaa Buhtaanun 'Aadhiim. 



BAIT-BAIT AL 'UTBI ATAS JERUJI-JERUJI KUBURAN NABI SAW 

Dua bait yang disenandungkan oleh a'rabi dan diriwayatkan 
oleh Al 'Utbi saat berkunjung kepada Nabi telah disebutkan di muka, 
yaitu : 

Wahai orang yang tulang belulangnya dikubur di tanah datar 
Berkat keharumannya, tanah rata dan bukit semerbak mewangi 
Diriku jadi tebusan untuk kuburan yang Engkau tinggal di 
dalamnya 

Di dalam kuburmu terdapat sifat bersih dan kedermawanan. 

Berkat karunia Allah, bait-bait ini tertulis dalam almuwajjahah 
alnabawiyyah al syarifah pada tiang yang terletak antara jeruji kamar 
Nabi yang dapat dilihat oleh orang yang berada dalam jarak jauh atau 
dekat semenjak ratusan tahun silam sampai pada era almarhum raja 
'Abdul 'Aziz, raja Sa'ud, raja Faishal, raja Khalid dan raja Fahd 
pemangku al haramaian al syarifain. Dan atas izin Allah, berdasarkan 
instruksi khadimul haramain tulisan itu akan tetap dilestarikan pada 
setiap yang tercantum di Masjid Nabawi dan tidak menghilangkan 
peninggalan apapun dari masa lalu. 



KESIMPULAN 



Kesimpulan dari paparan di atas adalah tidak disangsikan lagi 
bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki kedudukan yang tinggi dan 
derajat yang luhur di sisi Allah. Lalu, faktor syar'i atau logika apa yang 
menghalangi untuk bertawassul dengan beliau ? Apalagi ada dalil- 
dalil yang menetapkan bolehnya bertawassul dengan beliau di dunia 
dan akhirat. Saat bertawassul kami tidak memohon kepada selain 
Allah dan tidak berdo'a kecuali kepada-Nya. Kami memohon kepada 
Allah dengan perantaraan sesuatu yang dicintai Allah, apapun 
bentuknya. 

Suatu kali kami memohon kepada Allah dengan perantaraan 
amal shalih, karena Allah mencintainya. 

Dan dalam waktu yang lain kami memohon kepada-Nya dengan 
perantaraan makhluk-Nya yang Dia cintai, sebagaimana dalam hadits 
tentang Nabi Adam yang telah disebutkan sebelumnya, hadits 
tentang Fathimah binti Asad yang telah kami sebutkan dan dalam 
hadits 'Utsman ibn Hanif di muka. 

Adakalanya kami juga memohon kepada Allah dengan 
perantaraan asmaul husna, sebagaimana dalam sabda Nabi SAW : 

"Aku memohon kepada-Mu dengan perantaraan Engkau adalah 
Allah", 

atau dengan sifat-Nya atau tindakan-Nya seperti dalam hadits lain : 
dJbujiP ja dJc2\*JL0 dJJ^s— > &&j> ijpl 

"Aku berlindung kepadamu dengan perantaraan ridlo-Mu dari 
murka-Mu dan dengan perantaraan keselamatan-Mu dari siksa- 
Mu." 

Tawassul tidak terbatas pada ruang sempit sebagaimana asumsi 
mereka yang keras kepala. 



Rahasia dari tawassul di atas adalah bahwa segala sesuatu yang 
dicintai Allah sah untuk dijadikan obyek tawassul. Demikian pula 
setiap orang yang dicintai Allah, baik Nabi atau wali. Hal ini adalah 
sesuatu yang jelas bagi setiap orang yang memiliki fitrah yang baik 
dan tidak bertentangan dengan logika serta nash. Justru akal dan 
nash saling memperkuat dalam membolehkan tawassul. Dalam 
seluruh tawassul di muka, yang diminta adalah Allah yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bukan Nabi, wali, orang hidup atau orang mati. 

&Jt*- dj#k OjilSo *i JUi 41)1 JLP j» s j£$ 

Katakanlah : "Semuanya ( datang ) dari sisi Allah." Maka 
mengapa orang-orang itu( orang munajik ) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikitpun. ( Q.S.An-Nisaa : 78 ) 

Jika tawassul diperkenankan dengan amal shalih, lebih-lebih 
dengan Nabi SAW. Karena beliau adalah makhluk paling utama 
sedang amal shalih termasuk makhluk, dan kecintaan Allah kepada 
beliau lebih besar daripada kepada amal shalih dan yang lain. 
Sungguh aneh, faktor apa yang menghalangi tawassul dengan Nabi 
SAW ,sedang teks hadits tidak memberikan kesimpulan lebih dari 
bahwa Nabi SAW memiliki kedudukan di sisi Allah, dan orang yang 
melakukan tawassul tidak menghendaki kecuali pengertian seperti 
ini. barangsiapa mengingkari kedudukan Nabi SAW di sisi Allah, ia 
telah kafir sebagaimana kami kemukakan sebelumnya. 

Walhasil, persoalan tawassul mengindikasikan keluhuran dan 
kecintaan obyek yang dijadikan tawassul. Bertawassul dengan Nabi 
pada substansinya adalah karena keluhurannya di sisi Allah dan 
kecintaan Allah kepadanya. Hal ini adalah sesuatu yang tidak 
diragukan lagi, di samping bahwa tawassul dengan amal shalih telah 
disepakati bersama. Maka mengapa kita tidak mengatakan bahwa 
orang yang bertawassul dengan para Nabi atau orang-orang shalih 
adalah bertawassul dengan amal perbuatan mereka yang dicintai 
Allah, dan sungguh telah ada hadits tentang orang-orang yang 



terjebak dalam goa, sehingga dicapai titik temu dari dua pandangan 
yang berseberangan ? 

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang bertawassul dengan 
orang-orang shalih pada dasarnya bertawassul dengan mereka dari 
aspek bahwa mereka adalah orang shalih, sehingga pada akhirnya 
persoalan ini kembali kepada amal shalih yang disepakati boleh 
dijadikan obyek tawassul, sebagaimana saya kemukakan pada awal 
pembahasan masalah ini. 



SYUBHAT YANG DITOLAK 

Beberapa hadits dan atsar di atas semuanya menetapkan dan 
menguatkan adanya tawassul, maka jika dikatakan bahwa tawassul 
khusus pada saat beliau SAW masih hidup. Jawabannya adalah : 
"bahwa pengkhususan ini tidak memiliki argumentasi apalagi ruh 
yang memiliki perasaan, persepsi dan kesadaran, itu tetap ada. " 

Dalam kaca mata madzhab Ahlussunah wal jama'ah mayit itu 
bisa mendengar, merasakan, memiliki kesadaran, memperoleh 
manfa'at dari kebaikan, bergembira, merasa sakit karena keburukan 
dan sedih. Hal ini berlaku untuksemua manusia. Karena itu pada saat 
perang Badar Nabi memanggil-manggil orang-orang kafir Quraisy 
yang di kubur di dalam sumur badar. "Wahai 'Utbah, wahai Syaibah, 
wahai Rabi'ah !"teriak Nabi. " Mengapa engkau memanggil manggil 
mereka yang telah menjadi bangkai ? tanya seseorang. "Kalian tidak 
lebih mendengar dibanding mereka, tetapi mereka tidak mampu 
menjawab," Jawab Nabi. 

Jika kondisi yang dialami mayat itu berlaku umum untuk 
semua manusia maka bagaimana dengan manusia paling utama, 
paling mulia dan paling agung ? tidak diragukan lagi bahwa beliau 
lebih sempurna perasaan dan persepsinya dan lebih kuat 
kesadarannya. Ditambah lagi terdapat penjelasan dalam banyak 



hadits bahwa Nabi mampu mendengar percakapan, menjawab salam, 
disampaikanya amal perbuatan umat kepada beliau dan bahwasanya 
beliau memohonkan ampunan atas dosa-dosa umat dan memuji 
Allah atas amal-amal baik mereka. 

Kualitas seseorang pada dasarnya terletak pada tingkat 
kesadaran, perasaan dan persepsinya, bukan pada hidupnya. Karena 
itu kita melihat banyak orang hidup dicabut oleh Allah perasaan dan 
kesadaran kemanusiannya ditambah karakter yang bodoh dan 
minimnya perasaan, namun mereka tidak bisa diambil manfaat malah 
mereka berada dalam barisan orang-orang mati. 
ANGGAPAN SEBAGIAN ORANG BODOH BAHWA NABI SAW TIDAK 
BISA MENDENGAR PERKATAAN KITA, TIDAK BISA MELIHAT KITA 
DAN TIDAK MENGENAL KITA 

Diantara orang-orang yang mirip orang mati adalah mereka 
yang menganggap bahwa Nabi SAW tidak bisa mendengar, melihat, 
mengenali kita dan tidak mendoakan kita kepada Allah. Kelancangan 
apakah yang melebihi anggapan ini ? dan kebodohan apakah yang 
lebih buruk dari anggapan ini ? disamping merupakan tindakan tidak 
bermoral dan merendahkan kedudukan beliau SAW. Sungguh banyak 
hadits dan atsar yang saling menguatkan yang menetapkan bahwa 
mayit bisa mendengar, merasakan dan mengenal. Baik mayit itu 
mu'min atau kafir. 

Dalam kitab Al Ruh, Ibnu Al Qayyim menyatakan bahwa ulama 
salaf telah menetapkan konsensus akan hal ini dan telah mutawatir 
atsar yang bersumber dari mereka. Ibnu Taimiyyah ditanya mengenai 
masalah ini kemudian beliau mengeluarkan fatwa yang berisi 
penguatan terhadap keterangan bahwa mayit bisa mendengar dan 
merasakan. 

( Lihat Al Fataawaa vol. 2 hlm 331 dan 362 ). 

Jika kondisi di atas bisa dialami oleh manusia biasa, maka apa 
pendapatmu dengan kaum mu'minin secara umum, hamba-hamba 



Allah yang shalih dan junjungan generasi awal dan akhir, Muhammad 
SAW ? Kami telah menjelaskan hal ini dalam kajian khusus dalam 
kitab kami yang bernama Al Hayaatu al Barzakhiyyatu Hayaatun 
Haqiiqiyyatun dengan judul Hayaatun Khaashshatun bi Al Nabiyyi. 



DAFTAR NAMA PARA IMAM YANG MEMPRAKTEKKAN TAWASSUL 

Di sini kami akan menyebutkan para imam besar dan pakar 
hadits paling populer yang berpendapat diperbolehkannya tawassul 
atau yang mengutip dalil-dalil tawassul. 

1. Al Imam Al Hafidh Abu 'Abdillah Al Hakim 

dalam kitabnya Al Mustadrak 'ala al Shahihain, yang telah 
menyebutkan hadits mengenai tawassul Adam dengan Nabi 
Muhammad dan menilai hadits itu shahih. 

2. Al Imam Al Hafidh Abu Bakar al Baihaqi 

dalam kitabnya Dalaa'ilu al Nubuwwah, yang telah 
menyebutkan hadits mengenai tawassul Adam dan yang 
lain. Al Baihaqi memiilki komitmen untuk tidak 
meriwayatkan hadits maudlu' ( palsu ). 

3. Al Imam Al Hafidh Jalaaluddin Al Suyuthi 

dalam kitabnya Al Khashaaish Al Kubraa, yang telah 
menyebutkan hadits tentang tawassul Adam. 

4. Al Imam Al Hafidh Abu al Faraj ibn al Jauzi 

dalam kitabnya Al Wafaa', yang telah menyebutkan hadits 
tawassul Adam dan hadits lain. 

5. Al Imam Al Hafidh Qadli 'lyaadl 



dalam kitabnya Al Syifaa' bi Ta'riifii huquuqi al Mushthafaa, 
yang telah menyebutkan banyak hadits tentang tawassul 
dalam bab Al Ziyarah dan bab Fadhlu al Nabiyyi. 

6. Al Imam Al Syaikh Nuruddin Al Qaari 

yang populer dengan nama Malaa 'Ali Qari dalam kitab 
syarhnya terhadap kitab Al Syifaa' pada bab-bab di atas. 

7. Al 'Allamah Ahmad Syihabuddin Al Khafaji 

dalam kitab syarhnya atas Al Syifaa' yang bernama 
Nasiimurriyaadl pada bab-bab di atas. 

8. Al Imam Al Hafidh Al Qasthalani 

dalam kitabnya Al Mawaahib Al Laadunniyyah pada 
almaqshid al awwal. 

9. Al 'Allamah Al Syaikh 'Abdul Baaqi AL Zurqaani 
dalam kitab syarhnya atas Al Mawaahib vol. I hlm. 44. 

10. Al Imam Syaikul Islam Abu Zakaria Yahya Al Nawawi 
dalam kitabnya Al lidhah pada al bab al saadis hlm. 498. 

11. Al 'Allamah Ibnu Hajar Al Haitami 

dalam hasyiahnya atas kitab Al lidlah hlm. 499. Beliau juga 
memiliki risalah khusus dalam bab ini yang diberi nama Al 
JauharAI Munadhdham. 

12. Al Hafidh Syihabuddin Muhammad ibn Muhammad ibn Al 
Jazari Al Dimasyqi 

dalam kitabnya 'Uddatul Hishnil Hashiin dalam 
Fadhluddu'a. 

13. Al 'Allamah Al Imam Muhammad ibn 'Ali Al Syaukani 

dalam kitabnya Tuhfatu al Diaakiriin hlm. 161. 

14. Al 'Allamah Al Muhaddits 'Ali ibn 'Abdul Kaafi Al Subki 
dalam kitabnya Syifaau al Saqaam fi liaarati Khairil Anaam. 

15. Al Hafidh 'Imaduddin Ibnu Katsir dalam menafsirkan : 

ijOarji' jjijJl aXst i5jilir °A.;,M \£& \\ ^ji jJj 

diji ajJi 



la menyebutkan kisah Al 'Utbi beserta a'rabi yang 
datang berziarah dengan niat memohon syafaat dengan 
Nabi SAW dan Al 'Utbi tidak menentangnya sama sekali. 
Juga menyebutkan kisah tawassul Adam dengan Nabi 
SAW dalam Al Bidayah wa Al Nihayah dan tidak 
menwonisnya sebagai hadits palsu. Vol III hlm. 180. 
Ibnu Katsir juga menyebutkan kisah seorang lelaki yang 
datang ke kuburan Nabi untuk bertawassul dengannya. 
"Isnad kisah ini adalah shahih," komentar Ibnu Katsir. 

Ibnu Katsir juga menuturkan bahwa slogan kaum 
muslimin adalah YAA MUHAMMADAAH . vol. VI hlm. 
324 

16. Al Imam Al Hafidh Ibnu Hajar 

yang menyebutkan kisah seorang laki-laki yang datang ke 
kuburan Nabi dan bertawassul dengannya. Ibnu Hajar 
menilai shahih sanad hadits ini dalam Fathu al Baari vol. II 
hlm.495. 

17. Al Imam Al Mufassir Abu 'Abdillah Al Qurthubi 

dalam Tafsirnya, Vol V hal. 265, dalam menafsirkan ayat : 

U-^-j dlji aljl IjJ^-jJ 



PARA SAHABAT MEMOHON SYAFA'AT KEPADA NABI SAW 



Sebagian golongan Wahabi beranggapan bahwa memohon 
syafa'at kepada Nabi Saw di dunia tidak diperbolehkan. Bahkan 
sebagian dari mereka yang keras kepala mengganggap bahwa hal itu 
merupakan tindakan syirik dan sesat dengan menggunakan 
argumentasi firman Allah : 

Katakanlah :"Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. " 
( Q.S.Az.Zumar : 44 ) 
Argumentasi ini adalah sebuah kekeliruan yang mengindikasikan 
pemahaman mereka yang salah. Kekeliruan ini bisa dilihat dari dua 
aspek : 

Pertama, tidak ditemukan adanya nash baik dari Al Qur'an maupun 
Al Sunnah yang melarang memohon syafa'at kepada Nabi SAW. 
Kedua, ayat di atas tidak menunjukkan larangan memohon syafa'at 
kepada Nabi. Justru layaknya ayat-ayat yang menjelaskan kekhususan 
Allah terhadap sesuatu yang dimiliki-Nya semata yang tidak dimiliki 
selain-Nya, ayat ini bermakna bahwa Allah adalah Dzat yang 
mengaturnya. Pengertian ini tidak menafikan bahwa Allah 
memberinya kepada siapa yang dikehendaki. Dia adalah pemilik 



kekuasaan yang bebas memberikan dan mencabut kekuasaan dari 
siapa yang dikehendaki. Persis dengan ayat di atas adalah ayat : 

iuit aJj dikii tf 

"Hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji- 

pujian." ( Q.S.At.Taghaabun : 1 ) 
Dalam ayat diatas Allah mensifati diri-Nya dengan pemilik kekuasaan 
padahal ada ayat : 

f.\JJ jJi^ dlUJl fj^J t&>2 °Jr> dlUJl ^jj 

"Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. " 
(Q.S.AIi "Imran : 26) 
( Yang member pengertian bahwa kekuasaan itu bisa diberikan pada 
siapa saja yang dikehendaki Alloh) 
Dan firman Alloh; 

\L^r 3j*Jl 3j*Jl Joj/d&jA 

"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah 
kemuliaan itu semuanya." 
(Q.S.Faathir: 10) 
( Yang member pengertian bahwa kemuliaan itu hanya milik Alloh), 
bersamaan masih ada ayat yang lain; 

^^j4JJj <dj^Jj 5J*Jl <lUj 

"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi 

orang-orang mu^min." 
( Q.S.AI.Munaafiquun : 8 ) 
Begitu pula dalam masalah syafa'at, terdapat firman Alloh; 

Katakanlah : "Hanya kepunyaan Allah-lah syafaat itu semuanya. " ( 

Q.S.Az.Zumar : 44 ) 



( yang member pengertian bahwa syafa'at itu hanya milik Alloh), 
bersamaan masih ada ayat yang lain; 



"Mereka tidak berhak mendapat syafa*at kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah. " 
(Q.S.Maryam : 87) 



"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah se 
lain Allah tidak dapat memberi syafa*at;Akan tetapi ( orang 
yang dapat memberi syafa*at ialah ) orang yang mengakui yang hak ( 



Sebagaimana Allah SWT bebas memberi sesuatu kepada yang 
dikehendaki dan menjadikan sebagian kemuliaan ( 'izzah ) yang 
merupakan milik-Nya diberikan kepada Rasulullah dan kaum 
mu'minin, demikian pula syafa'at yang seluruhnya milik Allah namun 
Dia memberikannya kepada para Nabi dan hamba-hamba-Nya yang 
shalih, malah diberikan juga kepada banyak kaum mukminin dari 
kalangan awam sebagaimana diungkapkan oleh beberapa hadits 
shahih yang secara makna dikategorikan mutawatir. 

Dosa apakah yang diterima jika seseorang memohon kepada 
pemilik, sebagian miliknya, apalagi jika yang diminta adalah orang 
dermawan dan yang meminta sangat membutuhkan apa yang 
diinginkan ? Syafaat tidak lain hanyalah do'a dan do'a adalah sesuatu 
yang legal, mampu dikerjakan, dan diterima. Apalagi do'a para Nabi 
dan orang-orang shalih pada saat masih hidup dan sesudah mati di 
dalam kubur dan hari kiamat. Syafa'at diberikan kepada orang yang 
mengambil komitmen iman di sisi Allah dan diterima oleh Allah dari 
setiap orang yang mati yang mengesakan-Nya. 





tauhid ) dan mereka meyakini ( nya ). 
( Q.S.Az.Zukhruuf : 86 ) 



ll 



Adalah fakta bahwa sebagian sahabat memohon syafaat kepada 
Nabi dan beliau tidak mengatakan, "Memohon syafaat dariku adalah 
tindakan syirik. Carilah syafaat dari Allah dan jangan engkau 
sekutukan Tuhanmu dengan siapapun." 

Anas ibn Malik mengatakan, "Wahai Nabi Allah, berilah aku 
syafaat di hari kiamat. "Insya Allah aku akan melakukannya," jawab 
Nabi. 

HR Turmudzi dalam Al Sunan dan mengkategorikannya sebagai hadits 
hasan dalam Babu Maa Jaa'a fi Shifati al-Shiraathi. Demikian pula 
sahabat lain selain Anas, mereka memohon syafaat kepada Nabi 
SAW. 

Sawaad ibn Qaarib mengucapkan syair di hadapan Nabi SAW : 



• Aku bersaksi, sungguh tiada Tuhan selain Allah 
Dan engkau dapat dipercaya atas semua hal ghaib 

• Engkau rasul paling dekat untuk dijadikan wasilah 
Kepada Allah, wahai putra orang-orang mulia nan baik 

Hingga sampai pada sya'ir : 

J>\ iljJ jUj i5lj^ SPlB ja H fe 

• Jadilah engkau pemberi syafaat pada hari 
dimanaPemberi syafaat tidak mencukupi Sawad ibn Qaarib. 

Hadits di atas ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al Dalaailu 
al Nubuwwah dan Ibnu 'Abdil Baarr dalam Al lstii'aab. Dalam Fathul 
Baari syarh Shahih Al Bukhari vol. VII hlm. 180 pada Baabu Islaami 
'Umar RA, Ibnu Hajar juga menyebutkannya. Rasulullah menetapkan 
perkataan Sawad dan tidak mengingkari permintaan syafaat dari 
dirinya. 




Mazin ibn Al 'Adlub juga memohon syafaat kepada Rasulullah 
ketika datang untuk memeluk Islam dan mengucapkan : 

J\ 50* JX&\ Lijh* k\ Jjij ddl 
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• Kepadamu, wahai Rasulullah, untaku lari 
Melintasi padang sahara dari Oman hingga 'Arj 

• Agar engkau memberiku syafa'at, wahai sebaik-baik orang 
yang menginjak kerikil 

Hingga akhirnya Tuhan mengampuniku dan aku pergi 
membawa kemenangan. 

(HR. Abu Nu'aim dalam Dalaailu Al Nubuwwah). 

'Ukasyah ibn Mihshan juga meminta syafa'at kepada Rasulullah 
ketika beliau menyebutkan ada 70.000 orang yang masuk sorga tanpa 
proses hisab. "Do'akan aku agar termasuk salah satu dari mereka," 
pinta 'Ukasyah. "Engkau termasuk mereka," jawab beliau spontan. 

Sudah maklum bahwa siapapun tidak akan meraih prestasi 
masuk sorga tanpa proses hisab kecuali setelah mendapat syafaat 
agung beliau untuk mereka yang tinggal di padang mahsyar, 
sebagaimana terdapat dalam hadits-hadits mutawatir. Permintaan 
'Ukasyah ini mengandung pengertian memohon syafa'at. 

Hadits-hadits yang satu tema dengan hadits 'Ukasyah banyak 
jumlahnya dalam kitab-kitab hadits. Dimana seluruhnya 
menunjukkan diperbolehkannya memohon syafa'at kepada Nabi 
SAW di dunia. Sebagian orang ada yang memohon dengan 
menunjukkan dirinya dengan mengatakan, "Berilah aku syafa'at", ada 
yang memohon masuk sorga, meminta termasuk rombongan 
pertama yang masuk sorga, atau memohon termasuk golongan 
mereka yang bisa mendatangi telaga Nabi, memohon menemani 
beliau di sorga sebagaimana terjadi pada Rabi'ah Al Aslami saat 
mengatakan, "Saya mohon kepadamu untuk menemanimu di sorga." 



Nabi lalu menunjukkan jalan untuk menempuhnya. "Bantulah dirimu 
sendiri dengan memperbanyak sholat," saran beliau." Beliau tidak 
mengatakan kepada Rabi'ah dan yang lain dari orang-orang meminta 
masuk sorga, meminta bersama beliau, atau berharap agar termasuk 
penghuni sorga, termasuk mereka yang mendatangi telaga, atau 
termasuk yang mendapatkan ampunan, "Tindakan ini ( memohon 
hal-hal di atas kepada beliau ) haram, permohonan tidak bisa 
diajukan sekarang, waktu memohon syafaat belum tiba, tunggulah 
sampai datang izin Allah untuk memberi syafaat, atau masuk surga, 
atau minum dari telaga. 

Padahal semua permohonan tersebut tidak akan terjadi kecuali 
pasca syafaat agung. Semua permohonan di atas mengandung arti 
memohon syafaat dan Nabi pribadi memberi kabar gembira akan 
adanya syafaat tersebut serta menjanjikan mereka dengan sesuatu 
yang memuaskan mereka. Sangat tidak mungkin bila memohon 
syafaat itu dilarang lalu beliau SAW tidak menjelaskan kepada 
mereka status hukumnya, karena menghormati atau menyenangkan 
mereka padahal beliau adalah sosok yang tidak takut akan kecaman 
dalam membela kebenaran. Beliau hanya memuaskan orang dengan 
sesuatu yang masih dalam lingkaran kebenaran dan bersumber dari 
dasar agama serta jauh dari kebatilan dan kemunafikan. 

Jika memohon syafa'at kepada Nabi di dunia sebelum akhirat 
itu sah maksudnya adalah bahwa orang yang memohon syafa'at akan 
memperolehnya secara hakiki di tempatnya pada hari kiamat dan 
sesudah Allah mengizinkan kepada orang yang memberi syafa'at 
untuk memberikanya. Bukan berarti ia mendapatkan syafa'at di dunia 
ini sebelum waktunya. 

Hadits di atas sesungguhnya adalah sejenis kabar gembira dari 
Nabi untuk masuk surga bagi banyak kaum mukminin. Karena makna 
hadits tersebut adalah bahwa mereka bakal masuk surga pada hari 
kiamat dan setelah dijinkan oleh Allah pada waktu yang telah 
ditentukan. Bukan berarti mereka akan masuk surga di dunia atau 



alam barzah. Saya tidak menduga bahwa orang berakal dari golongan 
muslimin yang awam meyakini sebaliknya pengertian hadits tersebut. 

Apabila memohon syafa'at kepada Nabi di dunia pada saat 
beliau masih hidup itu sah, maka kami nyatakan bahwa tidak apa-apa 
memohon syafa'at kepada Nabi sepeninggal beliau, berdasarkan 
keputusan yang telah ditetapkan oleh ahlussunnah wal jama'ah yang 
menyatakan bahwa para Nabi hidup dengan kehidupan barzah. Dan 
Nabi kita Muhammad SAW adalah Nabi paling sempurna dan paling 
agung dalam hal ini. Karena beliau mampu mendengar pembicaraan, 
amal perbuatan ummat disampaikan kepadanya, memohonkan 
ampuan buat mereka, memuji Allah, dan sampainya shalawat orang 
yang menyampaikannya kepada beliau meskipun ia berada jauh di 
ujung dunia, sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang dikategorikan 
shahih oleh sekelompok huffadz ( pakar hadits ) yaitu : 



Hidupku lebih baik untuk kalian. Kalian bisa berbicara dan 
mendengar pembicaraan. Dan kematianku lebih baik buat kalian. 
Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
amal baik maka aku memuji Allah dan bila menemukan amal buruk 
aku memohonkan ampunan kepada Allah untuk kalian. 
Hadits ini dinilai shahih oleh sekelompok huffadz yaitu Al 'lraqi, 
Al Haitsami, Al Qasthalani, Al Suyuthi, dan lsma'il Al Qadhi. Takhrij 
hadits ini telah kami paparkan dengan detail bukan hanya di sini. 

Jika Nabi SAW dimohon syafaat maka beliau mampu untuk 
berdo'a dan memohon kepada Allah sebagaimana beliau melakukan 
hal ini saat masih hidup. Selanjutnya seorang hamba akan mendapat 
syafaat tersebut di tempatnya setelah diizinkan Allah. Sebagaimana 



sorga dapat diperoleh oleh orang yang Nabi mengkhabarkannya di 
dunia. Pada waktunya orang ini dapat memperoleh sorga setelah 
mendapat izin Allah untuk masuk surga. Masalah masuk surga dan 
mendapat syafaat adalah persoalan yang sama. Diperkenankannya 
memohon syafaat kepada Nabi SAW di dunia dan akhirat adalah 
keyakinan kami dan menjadi keteguhan hati kami. 

PENTAFSIRAN (INTERPRETASI) IBNU TAIMIYYAH TERHADAP AYAT- 
AYAT YANG MENERANGKAN SYAFAAT 

Ibnu Taimiyyah membolehkan memohon syafaat kepada beliau 
di dunia , dalam Kitab Al Fataawaa, Ibnu Taimiyyah mampu 
memberikan analisa yang baik terhadap ayat-ayat yang berisi 
larangan syafaat, tidak mendapat manfaat dengannya, dan larangan 
untuk memintanya. Padahal ayat-ayat ini adalah yang dijadikan 
argumentasi oleh sebagian golongan Wahabi dalam melarang 
meminta syafaat kepada Nabi di dunia. Dari analisa Ibnu Taimiyyah 
terhadap makna dari ayat-ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa 
berargumentasi dengan menggunakan ayat-ayat tersebut sebagai 
dasar dari pandangan-pandangan sebagian golongan Wahhabi adalah 
argumentasi yang salah tempat dan merupakan upaya merubah ayat 
dari tempatnya. Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa mereka yang 
mengingkari ( Mu'tazilah ) syafaat berargumentasi dengan firman 
Allah : 

.Ujj Vj jJj Vj *i ^jj IjAJlj 

"Dan jagalah dirimu dari ( ^azab )hari ( kiamat, yang pada hari 
itu ) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; 
dan ( begitu pula ) tidak diterima syafa*at Dan tebusan dari 

padanya." 



( Q.S.AI.Baqarah : 48 ) 
APlli IgAlIi *ij J^p l^la jjj *ij 

"Da/i t/c/o/c o/con diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak 
akan memberi manfaYat suatu syafa*at kepadanya." ( 
Q.S.AI.Baqarah : 123 ) 

"Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia 
seorangpun dan tidak ( pula jmempunyai seorang pemberi syafa*at 
yang diterima syafa*atnya. " ( Q.S.AI.Mu*min : 18 ) 

"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa*at dari orang- 
orang yang memberikan syafa*at. " ( Q.S.AI.Muddatsir : 48 ) 

Jawaban dari ahlussunnah waljama'ah adalah bahwa ayat-ayat 
di atas mengandung dua pengertian : 

Pertama, syafaat tidak bisa dimanfaatkan oleh kaum musyrikin 
sebagaimana firman Allah : 




"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar ( neraka ) ? 
Mereka menjawab : Kamidahulu termasuk orang-orang yang tidak 
mengerjakan shalat, dan kami tidak ( pula ) memberi makan orang 
miskin, dan adalah kami membicarakan yang bathil bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya, dan adalah kami mendustakan 
hari pembalasan, hingga datang kepada kami kematian, maka tidak 



berguna lagi bagi mereka syafa*at dari orang-orang yang 
memberikan syafa*at." ( Q.S.AI.Muddatsir : 42-48 ) 

Mereka tidak mendapat manfaat dari syafaat orang-orang yang 
memberi syafaat sebab mereka adalah orang-orang kafir. 

Kedua, ayat-ayat di atas menolak syafaat dalam versi orang-orang 
musyrik dan golongan sejenis dari kalangan ahli bid'ah, baik golongan 
ahlul kitab maupun kaum muslimin yang menganggap bahwa 
makhluk memiliki kemampuan memberi syafaat tanpa izin Allah, 
sebagaimana manusia saling memberi syafaat kepada yang lain, 
akhirnya yang dimintai syafaat menerima syafaatnya yang memberi 
syafaat karena ia membutuhkannya baik karena suka atau takut, dan 
sebagaimana makhluk bergaul dengan sesamanya dengan hubungan 
timbal balik. 

Orang-orang musyrik menjadikan selain Allah dari malaikat, 
para Nabi dan orang-orang shalih sebagai pemberi syafaat dan 
mereka membuat patung-patung selain Allah itu lalu memohon 
syafaat kepadanya seraya berkata, "Mereka ini adalah hamba-hamba 
Allah yang khusus." 

Saya katakan : Keterangan di atas adalah pandangan Ibnu 
Taimiyyah yang ditulis sesuai dengan teks aslinya. Dari pandangan 
beliau ini, tampak jelas esensi dari ayat-ayat yang dijadikan 
argumentasi oleh mereka yang menolak memohon syafaat dari Nabi 
SAW di dunia atau mereka yang menyatakan bahwa memohon 
syafaat kepada beliau adalah tindakan syirik dan sesat. 

Ringkasan dari pandangan Ibnu Taimiyyah adalah sebagai 
berikut :Bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat di atas adalah 
bahwa syafaat tidak berguna bagi orang musyrik. Berarti ayat-ayat itu 
turun dalam konteks ini. atau yang dimaksud adalah menafikan 
syafaat yang didefinisikan oleh orang-orang musyrik. Yaitu bahwa 
pemberi syafaat memiliki syafaat tanpa seizin Allah. Pandangan 
syaikh Ibnu Taimiyyah, berkat karunia Allah, adalah pendapat yang 



saya yakini. Saya katakan bahwa orang yang memohon syafaat 
kepada Nabi SAW jika meyakini atau menganggap bahwa Nabi 
mampu memberi syafaat tanpa seizin Allah maka saya yakin ia telah 
melakukan tindakan syirik dan sesat. Tetapi sungguh mustahil jika 
saya meyakini hal ini dan saya berlepas tangan kepada Allah akan hal 
itu. 

Ketika saya memohon syafaat maka kami meyakini 
sepenuhnya bahwa tidak seorang pun mampu memberi syafaat 
tanpa seizin Allah dan tidak ada sesuatu terjadi kecuali berkat ridlo 
dan pertolongan Allah. 

Memohon syafaat sama dengan minta masuk sorga, minta 
minum dari telaga yang dikunjungi dan meminta selamat ketika 
melewati titian ( shirath ) yang semuanya tidak mungkin tercapai 
tanpa seizin Allah dan pada waktu yang telah ditakdirkan oleh Allah. 
Apakah orang yang berakal ragu akan hal ini atau pelajar ilmu agama 
paling yunior yang memiliki sedikit pengetahuan atau mampu sedikit 
membaca kitab-kitab salaf kabur akan hal ini ? 



"YA ALLAH BUKALAH TELINGA HATI KAMI DAN SINARILAH MATA 
HATIKAMI." 



H/\/VW\ KEPADAMU KAMI MENYEMBAH DAN HANYA KEPADAMU 
KAMI MOHON PERTOLONGAN 

Kami meyakini dengan sepenuh hati bahwa pada dasarnya 
dalam hal memohon pertolongan, meminta, memanggil, dan 
memohon seluruhnya kepada Allah SWT. Dialah Dzat yang memberi 
pertolongan, bantuan dan yang mengabulkannya.Allah berfirman : 

'ja \l\ dlJli £J«i b& % *i U 4)Jl Oji ja £jj Vj 

. jk V) tf uLAlf }tf jisj 4JJI dJL^j 5lj jjJ&Jt 

"Don janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfa*at dan tidak ( pula ) memberi mudlarat kepadamu selain Allah 
; sebab jika kamu berbuat ( yang demikian ) itu, maka sesungguhnya 

kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim. Jika Allah 
menimpakan sesuatu kemudlaratan kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya kecuali Dia." 
( Q.S.Yunus : 106-107 ) 



4] ljjS3lj ajAlplj (ijjil 4JJ1 JLP IjA^jIs 



"Maka mintalah rezki itu di sisi Aliah, dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlah kepada-Nya. " ( Q.S.AI. ^Ankabuut : 17 ) 

^OJl p£ Jl ^ & °cM CS3 

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan ( doa ) nya sampai hari kiamat." ( Q.S.AI.Ahqaaf : 
5) 

"/4tou siapakah yang memperkenalkan ( doo J orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdo^a kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan." (Q.S.An.Naml : 62) 

Ibadah dalam segala variasinya harus diarahkan kepada Allah 
semata. Tidak boleh ada sedikitpun yang diarahkan kepada selain 
Allah, siapapun ia. 

tf ii^ j^UJl 6j & $**3 CS^j &~>3 °J&* k $ 

Katakanlah : "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah,Tuhan semesta alam, tiada sekutu 
baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadakudan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri ( kepada Allah 
)". 

( Q.S.An.Naml : 162-163 ) 

Nadzar, do'a, menyembelih binatang, memohon pertolongan, 
memohon perlindungan, memohon bantuan, bersumpah semua 
hanya boleh diarahkan karena dan kepada Allah. Dan kepasrahan 



juga hanya kepada-Nya. Maha suci dan maha tinggi Allah dari segala 
apa yang dipersekutukan orang-orang musyrik. Kami meyakini bahwa 
Allah adalah pencipta makhluk dan segala aktivitas mereka. Tidak ada 
selain Allah yang bisa memberikan pengaruh, baik yang hidup atau 
mati. Siapapun tidak bisa turut andil bersama Allah dalam bertindak, 
meninggalkan, memberi rizki, menghidupkan dan mematikan. Tidak 
ada satu pun makhluk mampu untuk mengerjakan atau 
meninggalkan sesuatu secara independen tanpa seizin Allah atau 
mampu berpartisipasi bersama Allah atau taraf yang lebih rendah 
dari berpartisipasi. 

Pengatur alam semesta hanya Allah SWT. Siapapun tidak 
dapat memiliki sesuatu kecuali jika diberi Allah dan diizinkan untuk 
mengaturnya. Seseorang tidak memiliki kemampuan memberi 
manfaat, bahaya, kematian, kehidupan dan kebangkitan untuk 
dirinya apalagi orang lain kecuali apa yang telah dikehendaki Allah 
atas izin-Nya. Berarti, memberi manfaat dan bahaya diberi batasan 
dengan ketentuan ini. Hal-hal di atas bisa dikaitkan terhadap makhluk 
dari aspek sebagai penyebab dan pelaku bukan dari aspek 
penciptaan, pembuatan, faktor atau pemberi kekuatan. Kaitan ini 
bersifat majazi bukan kaitan sesungguhnya. Namun manusia 
berbeda-beda dalam mengungkapkan hal-hal ini. 

Sebagian berlebihan dalam penggunaan majaz hingga jatuh 
dalam kekaburan lafadh yang ia bersih darinya dan hatinya tetap 
selamat dan mantap dalam kesempurnaan tauhid dan pensucian 
terhadap Allah. 

Sebagian orang ada yang berpegang teguh dengan pengertian 
hakiki, secara ekstrim sampai keluar dari batas moderat ke taraf 
mempersulit dan memperberat serta bersikap buruk kepada manusia 
dengan memperlakukan mereka berlawanan dengan keyakinannya 
dan mengarahkan ucapannya di luar kehendaknya, memaksanya 
dengan sesuatu yang tidak diinginkannya, dan memvonisnya dengan 
sesuatu yang mereka bersih darinya. Seharusnya sikap moderat dan 



menjauhi tindakan ekstrim wajib ditampilkan, karena sikap semacam 
ini lebih menyelamatkan agama dan lebih berhati-hati dalam 
melindungi kedudukan tauhid. Waallu a'lam. 

Ibnu Taimiyyah telah menyebutkan ringkasan yang singkat 
dan berguna dalam menjelaskan hal-hal yang spesifik buat Allah, 
yang isinya persis dengan apa yang kita yakini dan kita beragama 
kepada Allah dengannya. Karena akidah kita adalah akidah salaf dan 
jalan yang kita tempuh adalah jalan Muhammad, dan kami 
mengatakan apa yang diucapkan oleh Ibnu Taimiyyah. 

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa Allah telah menjadikan 
hak untuk dirinya yang tidak bisa dipersekutukan oleh makhluk. 
Ibadah dan berdoa tidak layak kecuali kepada Allah, tawakkal hanya 
kepada-Nya, cinta dan takut hanya kepada-Nya, tidak ada tempat 
berlindung dan tempat selamat kecuali kepada-Nya, tidak ada yang 
memberikan kebaikan dan meniadakan keburukan kecuali Dia, dan 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali berkat Allah. 

"Dan tiadalah berguna syafa*at di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syaja^at itu". 
( Q.S.Saba* : 23 ) 

4jib VI eJlle (^Jl & J* 

"Tiada yang dapat memberi syaja^at di sisi Allah tanpa izin-Nya". 
( Q.S.AI.Baqarah : 255 ) 

paUaM laJ ll£ jiS^i\ ^jT VI J0°ft\j OljUiJl ^ 'ji 3^01 

"Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan jumlah yang teliti. Dan tiap-tiap mereka 
akan datang kepada Allahpada hari kiamat dengan sendiri-sendiri". 



( Q.S.Maryam : 93-95 ) 



OjjJlill &4fi ^ ^ fiH <lr»i 

"Don barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan" .( Q.S.An.Nuur : 52 ) 

Allah menjadikan taat hanya kepadanya dan takut serta takwa juga 
hanya kepadanya semata. Demikian pula dalam firman Allah : 

ilgjji 41)1 14^?- ijlilj iijiijj ^1)1 jUljT u Ij^j ^i Jjj 

"Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata : 
"Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami 
sebahagian dari karunia-Nya, dan demikian ( pula ) Rasul-Nya, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah 
, ( tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka )". 
( Q.S.At.Taubah : 59 ) 

Memberi bisa dari Allah dan Rasul, tetapi kalau tawakkal maka hanya 
kepada Allah semata dan cinta juga hanya kepada-Nya 
semata. Demikian kutipan dari Al Fataawaa vol. XI hlm. 98. 



MEMOHON PERTOLONGAN DAN PERMINTAAN KEPADA NABI SAW 



Di muka telah kami sebutkan bahwa kami meyakini dengan 
sepenuhnya bahwa pada dasarnya dalam memohon pertolongan, 
meminta, memanggil dan memohon hanya pada Allah semata. Dialah 
Dzat yang memberikan pertolongan, bantuan dan yang mengabulkan. 
Allah berfirman : 

Dan Tuhanmu berfirman : "Berdo^alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu".( Q.S.AI.Mif min : 60 ) 

Siapapun yang memohon pertolongan kepada makhluk, 
memohon bantuan kepadanya, memanggilnya atau memohon dan 
meminta kepadanya baik makhluk itu masih hidup atau sudah mati 
dengan meyakini bahwa makhluk itu sendiri secara independen bisa 
memberi manfaat dan bahaya tanpa izin Allah berarti ia telah 
musyrik. Namun Allah memperbolehkan makhluk untuk saling 
memohon pertolongan dan bantuan. Allah juga menyuruh orang 
yang diminta pertolongan untuk memberikan pertolongan, orang 
yang diminta bantuan untuk memberikan bantuan dan orang yang 
dipanggil untuk mengabulkan. Hadits-hadits yang menjelaskan 
masalah ini sangat banyak, yang seluruhnya menunjukkan membantu 
orang yang menderita, menolong orang yang membutuhkan, dan 
menghilangkan kesusahan. Dan Nabi SAW adalah figur paling agung 
yang menjadi media untuk memohon pertolongan kepada Allah 
dalam menghilangkan kesusahan dan memenuhi kebutuhan. 

Penderitaan apakah yang melebihi penderitaan di hari kiamat, 
saat berada di mahsyar dalam waktu lama, berdesak-desakan, suhu 



sangat panas dan keringat menyelimuti orang yang dikehendaki 
Allah. Dalam situasi yang sangat berat semua manusia memohon 
pertolongan kepada Allah lewat makhluk terbaik-Nya, sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW : 



"Ketika mereka dalam situasi sangat menderita di hari kiamat, 
mereka memohon bentuan kepada Adam..dst." 
Dalam hadits ini beliau menggunakan kata istighotsah ( memohon 
bantuan ). Dalam shahih Al Bukhari juga menggunakan kata yang 
sama. 

Para sahabat memohon pertolongan dan bantuan kepada 
Nabi SAW, memohon syafaat kepada beliau dan mengadukan kondisi 
mereka dari kefakiran, penyakit, musibah, hutang dan kegagalan 
kepada beliau. Mereka juga mendatangi beliau ketika ditimpa 
kesengsaraan dan memohon kepada beliau dengan tetap meyakini 
bahwa beliau cuma mediator dan penyebab dalam memberi manfaat 
dan bahaya sedang pelaku sejati adalah Allah SWT. 




ABU HURAIRAH RAMENGADUKAN LUPA 



Al Bukhari dan perawi lain meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa ia mengadu kepada Nabi SAW karena lupa terhadap hadits 
yang ia dengar dari beliau, sedang ia ingin penyakit lupa itu hilang. 
"Wahai Rasulullah, saya mendengar banyak hadits darimu namun 
saya lupa. Saya ingin lupa ini hilang," Abu Hurairah mengadu. 
"Bentangkan selendangmu," perintah beliau. 

Lalu Abu Hurairah membentangkan selendangnya dan beliau 
mengambil udara dengan tanggannya dan meletakkannya pada 
selendang tersebut kemudian bersabda : 

.Jju u-a U3: ^jiy> y) J«, <Uwsi w>: 

"Lipatlah selendangmu!" Lalu Abu Hurairah melipat 
selendangnya. "Sesudah peristiwa itu saya tidak pernah mengalami 
lupa," 

ucap Abu Hurairah. 
HR Al Bukhari dalam Kitabu Al 'llmi Babu Hifdhi Al 'llm hadits : 119. 

Abu Hurairah meminta kepada Nabi SAW untuk tidak 
melupakan apapun padahal permintaan ini termasuk sesuatu yang 
hanya mampu dikerjakan oleh Allah. Dan beliau tidak ingkar kepada 
Abu Hurairah serta tidak menuduhnya telah melakukan tindakan 
syirik, karena setiap orang mengetahui bahwa orang yang 
mengesakan Allah jika memohon kepada figur-figur yang memiliki 
kedudukan di sisi-Nya maka ia tidak menghendaki mereka 
menciptakan sesuatu dan tidak meyakini mereka mampu 
melakukannya. la hanya menginginkan mereka menjadi sebab 



baginya dengan sesuatu yang Allah memberikan kemampuan kepada 
mereka dari do'a dan tindakan yang dikehendaki Allah. 

Coba Anda lihat Rasulullah SAW mengabulkan permintaan 
Abu Hurairah. Dalam kisah di atas, tidak ada keterangan beliau 
mendo'akan Abu Hurairah. Beliau hanya mengambil udara dan 
menjatuhkannya pada selendang Abu Hurairah. Beliau menyuruh Abu 
Hurairah untuk menempelkan selendang ke dadanya. Dan berkat 
karunia Allah, Dia menjadikan apa yang dilakukan beliau sebagai 
sebab terkabulkannya keinginan Abu Hurairah. 

Demikian pula beliau tidak pernah mengatakan kepada Abu 
Hurairah : Mengapa engkau meminta kepadaku padahal Allah lebih 
dekat kepadamu daripada aku? Karena hal yang sudah dimaklumi 
oleh siapapun bahwa yang dijadikan sandaran dalam pemenuhan 
kebutuhan dari Dzat yang di tangan-Nya kunci-kunci semua urusan 
hanyalah faktor kedekatan pemohon dengan Allah dan 
kesempurnaan kedudukannya di sisi Allah. 



QOTADAH RA MEMINTA PERTOLONGAN KEPADA NABI UNTUK 
MENYEMBUHKAN MATANYA 



Adalah fakta bahwa Qotadah ibnu an Nu'man mengalami 
kecelakakaan pada matanya hingga kornea matanya keluar ke 
pipinya. Para sahabat hendak memutus kornea mata tersebut, 
namun Qotadah menolak. "Tidak, sampai saya minta ijin kepada 
Rasulullah," ucap Qotadah. 

Lalu Qotadah meminta ijin kepada beliau. "Jangan ! "kata beliau. 
Kemudian beliau meletakkan telapak tangan beliau pada kornea 
mata Qotadah, lalu menekan masuk hingga normal kembali seperti 
kondisi sebelumnya. Mata yang sakit itu menjadi yang paling sehat 
dari kedua mata Qotadah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baghawi, Abu Ya'la, Ad 
Daruqutni, Ibnu Syahin dan Al Bsihaqi dalam kitab Ad Dalail. Juga 
dikutip oleh Al Hafidzh Ibnu Hajar dalam Al Ishobah (vol. 3 hal. 225), 
Al Hafidh Al Haitsami dalam Majma'uz Zawaid (vol. 4 hal. 297)dan Al 
Hafidh As Suyuthi dalam Akhashaish Al Kubra. 

Sahabat Lain memohon pertolongan Nabi SAW untuk 
menghilangkan bisul 

Dari Muhammad ibn 'Uqbah ibn Syurahbil dari kakeknya, 
'Abdurrahman , dari ayahnya, ia berkata, "Saya mendatangi 
Rasulullah SAW dan pada telapak tanganku tumbuh bisul. "Wahai 
Nabi Allah, "kataku, "bisul ini telah membuatku sakit. la menjadi 
penghalang antara diriku dan gagang pedang untuk memegangnya 



dan dari tali kekang kendaraan. "Kemarilah, "kata beliau. "Saya pun 
mendekati beliau, "kata sang ayah, "lalu beliau membuka telapak 
tanganku dan telapak tanganku pun ditiupnya. Kemudian beliau 
meletakkan tangannya di atas bisul seraya memutar-mutarnya 
sehingga bisul itu hilang tak berbekas." 

HR. Al Thabarani dan disebutkan oleh Al Hafidh Al Haitsami dalam 
Majma'ul Zawaaid vol. VIII. 

Lafadz Al Sil'ah ( yang ada dalam hadits)maknanya adalah bisul yang 
tumbuh di bawah kulit. 



MU'ADZ RA MEMOHON KEPADA NABI AGAR MENORMALKAN 
TANGANNYA 

Di tengah berkecamuknya perang Badar, 'Ikrimah ibn Abi Jahal 
memukul pundak Mu'adz ibn 'Amr ibn Al Jamuh. la berkata; '"Ikrimah 
memukul tanganku hingga menjuntai melekat pada kulit lambung 
dan peperangan membuatku jauh darinya. Sungguh saya telah 
berperang sepanjang hari dan saya menyeret tangan saya di 
belakang. Saat tangan ini membuatku sakit saya letakkan telapak kaki 
di atasnya dan berjalan di atasnya hingga saya membuangnya. 

Dalam ( kitab ) Al Mawaahib disebutkan, "Mu'adz ibn 'Amr 
membawa tangannya - yang dipukul oleh 'Ikrimah - menghadap 
Rasulullah, sebagaimana disebutkan oleh Al Qadli 'lyadl dari ibn 
Wahb. Lalu beliau SAW meludahi tangan Mu'adz hingga akhirnya 
melekat kembali. 

Kisah ini disebutkan oleh Al Zurqani dan ia mengisnadkannya pada 
Ibnu lshaq. Dari jalur periwayatannya ada Al Hakim. 



MEMOHON PERTOLONGAN DAN BANTUAN KEPADA ALLAH LEWAT 
NABI DALAM MENGATASI MUSIBAH 



Nash-nash yang shohih yang mutawatir menyatakan bahwa 
para sahabat jika mengalami paceklik dan hujan tidak lagi turun 
mereka datang kepada Rasulullah seraya memohon syafaat, 
bertawassul, meminta dan memohon bantuan lewat beliau kepada 
Allah. Mereka menjelaskan kondisi yang dialami dan mengadukan 
musibah serta penderitaan yang menimpa mereka. Seorang a'rabi 
memanggil Rasulullah saat beliau berkhutbah pada hari Jum'at : 

ipoi \j£m b\ aiii yii $JJ\ cJ&Olj Jlj^SM cJ3a !<dll JjijU 
Ojdl C-ii^! ill Jj^jU: Jllj Q6& t &l!)l 2ju4Jl J\ ja£\ s-lsrj a&l 
%\ J^> Ipji ^kjl is? 6 --^^ cJ^Uj JlUl cJiUjj 

"Wahai Rasulullah, harta benda rusak parah dan jalan-jalan 
terputus. Berdo'alah engkau kepada Allah agar Dia menurunkan 
hujan." Beliau kemudian berdo'a dan turunlah hujan pada hari kedua. 
Berikutnya a'robi tadi datang lagi kepada beliau. "Wahai Rasulullah, 
rumah-rumah roboh, jalan-jalan terputus, dan binatang-binatang 
ternak mati..." yakni karena derasnya hujan. Akhirnya beliau berdo'a 
dan mendung pun hilang. Hujan terjadi di sekitar Madinah." 
HR Al Bukhari dalam Kitaabul lstisqaa' Babu Suaalinnaas Al Imaam Al 
lstisqaa' ldzaa Qahithu. 



Abu Dawud meriwayatkan hadits dengan sanad baik dari 
'Aisyah, ia berkata, "Orang-orang mengadu kepada beliau SAW atas 
hujan yang tidak juga turun." HR Abu Dawud fi kitaabishsholat 
Abwaabalistisqaa'. 

Al Baihaqi meriwayatkan dari Anas dalam Dalailunnubuwwah 
dengan rangkaian perawi yang tidak figur yang layak dicurigai. Lihat 
Fathul Baari vol. II hlm. 495. 

Dari Anas ibn Malik bahwa seorang a'rabi datang kepada Nabi 
SAW. "Wahai Rasulullah SAW, "katanya, "Tidak ada hewan ternak 
kami yang bisa bersuara dan tidak ada bayi kami yang bisa tidur 
lelap." Lalu ia mengucapkan : 

jiLji ^aJi p ci*3 ulj \#4 iijJUJij iJCi! 
Hj j^j U \jj^fi £j£sJl JjlS^il J&\ <usSy ^lj 

J^iJl j^LJlj ^UJl Jia^Jl ^ UJuP <>$i jiis \X* H 

• Kami datong kepadomu saat gadis teteknya berdarah 
Ibu bayi melupakan bayinya 

• Pemuda menjatuhkan kedua telapak tangannya pasrah 
Akibat lapar ia lemah, tidak mengganggu dan tidak berguna 

• Tidak ada makanan yang kami miliki 

Hanya ada sejenis labu dan makanan waktu kelaparan yang 
tidak dicuci 

• Hanya padamu aku berlari datang 

Dimanakah larinya manusia jika tidak kepada para rasul 
Nabi langsung bangkit menyeret selendangnya lalu naik ke atas 
mimbardan mengangkat tangannya berdo'a : 



^ jCb £ lli ^^&^. 021>1 J4^» 
: Jli, l^jj^ aAi Jfi°ji\ <Lj ^k^j, \j£\ ^ C4^J, ^j-^ 1 ">Uj dJlj 
5j4^„ i s-Urj, ^ii^L fcU£Jl ciif j^- &\ Jjl»j Sj Ui 

To /W/a/7 turunkan buat kami hujan deras yang menimbulkan 
kebaikan, membuat subur, banyak, merata, bermanfaat tidak 
membawa petaka, segera tidak lamban, yang membuat penuh 
ambing, menumbuhkan tanaman, dan menghidupkan bumi setelah ia 
mati." Anas berkata, "Rasulullah tidak mengembalikan tangannya 
hingga mendung menjatuhkan muatannya dan orang-orang datang 
meneriakkan suara tenggelam." "Turunkan hujan di sekitar kami 
jangan menimpa kami," lanjut Rasulullah. Mendung pun hilang dari 
Madinah. 

Renungkanlah bagaimana Nabi SAW menyandarkan memohon 
bantuan, memberi manfaat dan sebagainya pada hujan secara majaz 
? Dan bagaimana beliau menetapkan kalimat penyair : 

Hanya padamu aku berlari datang 

Dimanakah larinya manusia jika tidak kepada para rasul 
Dan beliau tidak menilainya telah musyrik. Alasannya adalah karena 
pembatasan dalam bait itu bersifat relatif. Apakah samar bagi beliau 
firman Allah : 

4i)t J\ \j$ 

"Maka segeralah kembali kepada ( menta^ati ) Allah". 

( Q.S.Adz.Dzaariyaat : 50 ) 
Padahal ayat ini telah diturunkan kepada beliau. Maksud dari lari 
yang ada dalam bait-bait syair di atas adalah bahwa lari yang 
diharapkan memberi manfaat adalah kepadamu bukan kepada yang 
lain dan lari kepada para rasul bukan kepada yang lain. Karena para 
rasul adalah figur tertinggi, orang yang dijadikan media tawassul 



kepada Allah dan figur paling agung yang lewat tangan mereka Allah 
mengabulkan keinginan orang-orang yang datang memohon bantuan 
kepada mereka. 

Perhatikanlah dengan serius betapa beliau SAW sangat 
terpengaruh oleh apa yang diucapkan penyair a'rabi itu dan begitu 
cepatnya respons beliau untuk menolong dan membantu manusia di 
mana beliau bangkit menuju mimbar seraya menyeret selendangnya. 
Beliau tidak menunggu untuk membereskan selendang terlebih 
dahulu karena bersegera untuk mengabulkan permohonan orang 
yang memohon kepadanya dan membantu orang yang 
memanggilnya. 



NABI SAW ADALAH PILAR, PERLINDUNGAN DAN TEMPAT KAMI 
MENGADU 

Hassan ibn Tsabit memanggil-manggil beliau dan menyifatinya 
dengan pilar yang menjadi sandaran serta pelindung yang menjadi 
tempat mengadu. la berkata : 



• Wahai pilar orang yang bersandar dan perlindungan orang 
yang mengadu , 

Tempat datang orang yang butuh bantuan dan tetangga 
orang dekat, 

• Wahai, orang yang dipilih Tuhan untuk makhluk-Nya , 
Dia telah memberimu perangai bersih dan suci, 

• Engkau adalah Nabi dan sebaik-baik anak Adam, 
Wahai orang dermawan bak samudera luas, 

• Mikail dan Jibril bersamamu membantu, Keduanya dari Yang 
Maha Perkasa dan Kuasa untuk menolongmu 

Lihat Al Ishabah vol. I hlm. 264 dan Al Raudl Al Anf vol. II hlm 
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HAMZAH PELAKU KEBAIKAN DAN PENGHILANG KESUSAHAN 



Versi Ibnu Syadzaan dari hadits Ibnu Mas'ud : 
Saya tidak pernah sama sekali melihat Nabi SAW menangis hebat 
melebihi tangisan beliau terhadap Hamiah ibn Abdil Muththallib. 
Beliau meletakkan jenazahnya menghadap giblat lalu berdiri di 
hadapannya. Napas beliau tersengal-sengal sampai terisak karena 
menangis. "Wahai Hamiah, wahai paman Rasulullah, singa Allah dan 
rasul-Nya. Wahai Hamzah pelaku kebaikan, wahai Hamzah 
penghilang kesusahan. Wahai sang pembela atas diri rasulillah!" 
ucap beliau. 

Dikutip dari Al Mawaahiub Al Laadunniyyah vol. I hlm. 212. 



TIDAK ADA PERBEDAAN ANTARA HIDUP DAN MATI 

Apabila seseorang berkata bahwa memohon bantuan kepada 
Nabi, mengadukan keadaan, memohon syafaat dan pertolongan 
kepada beliau dan segala sesuatu yang sejenisnya hanya bisa 
dilakukan di saat beliau masih hidup. Adapun jika dilakukan sesudah 
beliau meninggal merupakan tindakan kufur. Kadang dengan toleran 
ia mengatakan tidak disyari'atkan atau tidak boleh. Saya jawab 
bahwa memohon bantuan dan tawassul apabila faktor yang 
melegalkannya adalah hidup sebagaimana pandangan mereka maka 
para Nabi dalam kondisi hidup dalam kubur mereka. Para hamba 
Allah yang diridloi juga hidup dalam kubur mereka seperti halnya 
Nabi. 

Seandainya seorang pakar fiqh tidak menemukan dalil atas 
keabsahan tawassul dan memohon bantuan kepada beliau sesudah 



wafat kecuali dianalogikan dengan tawassul dan memohon bantuan 
kepada beliau sewaktu masih hidup niscaya hal ini cukup. Karena 
beliau SAW hidup di dunia dan akhirat, senantiasa memberikan 
perhatian kepada ummatnya, mengatur urusan-urusan ummatnya 
atas seizin Allah, mengetahui kondisi ummatnya, disampaikan 
kepadanya shalawat dari ummatnya yang menyampaikan shalawat 
dan sampai kepada beliau salam mereka meskipun jumlah mereka 
banyak. Orang yang pengetahuannya luas mengenai arwah dan 
keistimewaan yang dimilikinya, apalagi arwah orang-orangyang luhur 
maka hatinya lapang untuk mengimani kehidupan arwah di alam 
barzakh. Lalu bagaimana dengan ruh dari segala arwah dan cahaya 
dari segala cahaya, yakni Nabi kita Muhammad SAW. 

Seandainya memohon syafaat, meminta bantuan atau tawassul 
dengan beliau dikategorikan syirik dan kufur sebagaimana anggapan 
mereka maka hal itu tidak akan dibolehkan dalam kondisi apapun 
baik dalam kehidupan dunia, akhirat, pada hari kiamat atau 
sebelumnya. Karena tindakan syirik dimurkai Allah dalam situasi 
apapun. 

KLAIM SESAT 

Adapun klaim bahwa orang mati tidak mampu melakukan 
apapun maka ini adalah klaim yang salah. Karena jika pandangan ini 
dikarenakan golongan wahabi meyakini bahwa orang mati telah 
menjadi tanah, berarti pandangan ini adalah substansi kebodohan 
terhadap hadits Nabi SAW bahkan firman Allah yang menetapkan 
adanya kehidupan arwah dan kekekalannya setelah berpisah dari 
jasad, dan panggilan Nabi terhadap arwah pada perang Badr. "Wahai 
'Amr ibn Hisyam ! wahai 'Utbah ibn Rabi'ah, wahai fulan ibn fulan ! 
Sungguh kami menemukan janji Tuhan kami benar adanya. Apakah 
kalian menemukan janji Tuhan kalian benar adanya ?" tanya Nabi. 
Seseorang bertanya, "Mengapa engkau memanggil-manggil orang- 



orang mati ?". "Kalian tidak lebih mendengar terhadap ucapanku 
daripada mereka," jawab Nabi. 

Salah satu fakta adanya kehidupan arwah adalah :- Tindakan 
beliau SAW memberi salam dan panggilan beliau kepada penghuni 
kuburan. "Assalamu'alaikum, wahai penghuni kubur," sapa beliau. - 
Siksa dan kenikmatan kubur, datang dan perginya arwah dan lain 
sebagainya dari banyak dalil yang datang dibawa Islam dan 
ditetapkan oleh filsafat klasik dan modern. 

Dl SINI KAMI HANYA AKAN MENAYAKAN PERSOALAN BERIKUT 

Apakah golongan Wahabi meyakini bahwa orang-orang yang 
mati syahid hidup di sisi Tuhan mereka sebagaimana dinyatakan Al 
Qur'an, atau tidak ? Jika jawaban mereka tidak, maka tidak ada lagi 
diskusi antara kami dan mereka sebab mereka telah mendustakan Al 
Qur'an, di mana kitab suci ini mengatakan : 

"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, ( bahwa mereka itu ) mati; bahkan ( sebenarnya 
) mereka itu hidup, tetapi kamu Tidak menyadarinya". 
( Q.S.AI.Baqarah : 154 ) 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Alah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
dengan mendapat rezki." 
( Q.S.AIi Imran : 169 ) 
Jika mereka meyakini kehidupan orang-orang yang mati syahid, maka 
kami katakan kepada mereka bahwa para Nabi dan orang-orang 



muslim yang shalih yang tidak berstatus syuhada' seperti sahabat- 
sahabat senior itu tidak diragukan lagi lebih utama dari para 
syuhada'. 

Jika fakta menunjukkan syuhada' itu hidup maka adanya 
kehidupan bagi orang-orang yang lebih utama daripada mereka lebih 
layak, di samping bahwa kehidupan para Nabi di alam kubur telah 
ditegaskan dalam hadits-hadits shahih.Jika kami katakan bahwa 
ketika kehidupan arwah telah dibuktikan berdasarkan dalil-dalil qath'i 
maka tidak ada ruang bagi kita setelah terbuktinya kehidupan arwah 
tersebut kecuali menetapkan spesikasi-spesikasinya. Karena adanya 
hal yang dilazimkan ( malzum ) menetapkan adanya yang melazimkan 
( lazim ) sebagaimana meniadakan hal yang melazimkan menetapkan 
tidak adanya hal yang dilazimkan, sebagaimana telah diketahui. 

Secara logika, faktor apa yang menghalangi memohon 
pertolongan dan bantuan kepada Allah lewat arwah para Nabi 
sebagaimana seseorang meminta bantuan dengan malaikat dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya atau sebagaimana seseorang 
memohon pertolongan kepada yang lain. ( Engkau disebut manusia 
sebab ruh bukan jasad fisik ). Aktivitas arwah sama dengan aktivitas 
malaikat, tidak membutuhkan sentuhan dan alat. Tidak seperti 
ketentuan-ketentuan dalam aktivitas kita yang telah diketahui. 
Karena aktivitas arwah terjadi pada alam lain. 

%ti vi $\ & fcj uj £ / & jl p> ^ &JL% 

Don mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah : 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku,Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit. " ( Q.S.AI.Israa' : 85 ) 

Apa yang mereka fahami tentang aktivitas malaikat atau jin di alam 
ini ?Tidak ragu lagi bahwa arwah, dengan keterlepasan dan 
kebebasannya membuatnya mampu menjawab orang yang 
memanggilnya dan menolong orang yang meminta bantuan 



kepadanya persis seperti orang hidup. Kemampuan arwah justru 
melebihi orang hidup. 

Jika golongan Wahabi tidak mengetahui kecuali hal-hal yang 
terindera dan tidak mengakui kecuali hal-hal yang kasat mata, maka 
ini adalah karakter para naturalis bukan kaum mukminin. 
Bagaimanapun kami mengalah mengikuti dan setuju pandangan 
mereka bahwa arwah setelah terlepas dari raga tidak mampu 
melakukan apapun, namun kami katakan kepada mereka jika 
diandaikan demikian dan kami setuju dalam rangka diskusi, maka 
kami tegaskan bahwa bantuan yang diberikan para Nabi dan wali 
kepada orang-orang yang memohon bantuan bukan dikategorikan 
aktivitas arwah di alam ini. Tetapi bantuan mereka terhadap orang- 
orang yang berziarah atau memohon bantuan lewat mereka dengan 
mendoakan sebagaimana orang shalih mendoakan orang lain. Maka 
yang terjadi adalah do'a dari orang yang unggul untuk orang yang 
diungguli atau minimal doa seorang saudara kepada saudaranya. 

Dan sungguh engkau mengetahui bahwa para Nabi dan wali 
itu hidup, memiliki kesadaran, kepekaan dan pengetahuan. Malah 
kesadaran mereka lebih sempurna dan pengetahuan mereka lebih 
luas setelah terlepas dari raga karena lenyapnya penghalang tanah 
dan perselisihan-perselisihan ambisi manusiawi. Dalam sebuah hadits 
terdapat keterangan bahwa amal perbuatan kita disampaikan kepada 
beliau SAW. Jika beliau menemukan kebaikan beliau akan memuji 
Allah dan sebaliknya jika menemukan keburukan beliau akan 
memohonkan ampunan buat kita. Boleh kita katakan bahwa yang 
dimintakan dan dimohon bantuannya adalah Allah namun si 
pemohon memohon kepada Allah dengan menggunakan perantara 
Nabi agar keinginannya dikabulkan Allah. Berarti pelaku yang 
memberikan bantuan adalah Allah, namun pemohon ingin memohon 
kepada Allah lewat sebagian orang-orang yang dekat dan mulia di 
sisi-Nya. Seolah-olah pemohon mengatakan, "Saya salah satu pecinta 
atau pengikut orang yang dekat dan mulia di sisi-Mu maka rahmatilah 



aku berkat dirinya." Dan Allah bakal memberi rahmat kepada banyak 
orang berkat Nabi SAW dan figur lain dari para Nabi, wali dan ulama. 

Walhasil, kemuliaan yang diberikan Allah kepada para pecinta 
Nabi karena Nabi, juga kemuliaan yang diberikan-Nya kepada 
sebagian hamba karena sebagian hamba yang lain adalah hal yang 
telah diketahui. Sebagian dari hal di atas adalah mereka yang 
mensalati mayit dan memohon kepada Allah agar Dia memuliakan 
mayit dan mengampuninya karena mereka dengan mengatakan : Dan 
kami telah datang kepada-Mu sebagai pemberi syafaat maka 
terimalah syafaat kami. 

APAKAH MEMOHON SESUATU YANG TIDAK MAMPU DILAKUKAN 
KECUALI OLEH ALLAH ADALAH TINDAKAN SYIRIK 

Salah satu klaim sesat yang menjadi pegangan golongan yang 
menwonis kafir terhadap orang yang bertawassul dengan Nabi SAW 
atau memohon kepada beliau adalah ucapan mereka bahwa manusia 
memohon kepada para Nabi dan orang-orang shalih yang telah mati, 
sesuatu yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah. Permohonan 
ini dikategorikan kufur. Jawaban dari klaim ini adalah bahwa 
pandangan tersebut adalah sebuah kesalahpahaman terhadap 
ketetapan ulama di zaman dulu dan kini. Karena manusia hanya 
memohon kepada para Nabi dan orang-orang shalih untuk menjadi 
faktor penyebab di sisi Allah dalam memenuhi apa yang mereka 
mohon dari Allah. Dengan cara Allah menciptakan kebutuhannya 
sebab syafaat, doa dan tawajjuh para Nabi dan orang-orang shalih 
sebagaimana yang terjadi pada seorang buta dan yang lain dari 
mereka yang kepada Nabi dalam rangka memohon dan bertawassul 
dengan beliau kepada Allah. Nabi mengabulkan permohonan mereka, 
menenteramkan hati mereka dan mewujudkan keinginan mereka 
atas izin Allah dan beliau tidak pernah berkata kepada salah seorang 
dari mereka : "kamu telah musyrik." 



Demikian juga semua hal yang berada di luar kebiasaan yang 
dimintakan kepada beliau seperti menyembuhkan penyakit kronis 
tanpa obat, menurunkan hujan dari langit saat dibutuhkan padahal 
tidak ada mendung, merubah substansi benda, mengucurnya air dari 
jari-jari, memperbanyak makanan dan sebagainya. Semua 
permintaan ini umumnya berada di luar kemampuan manusia dan 
Nabi tetap mengabulkan permintaan ini serta tidak mengatakan 
kepada mereka "Kalian telah menyekutukan Allah maka 
perbaharuilah Islam kalian karena kalian meminta sesuatu dariku 
yang tidak mampu melakukannya kecuali Allah." 

Apakah mereka kelompok Wahabi merasa lebih tahu tentang 
tauhid dan faktor-faktor yang menyebabkan keluar dari tauhid 
daripada Nabi Muhammad SAW dan para sahabat beliau? Ini adalah 
sesuatu yang tidak dibayangkan oleh orang bodoh, apalagi orang 
pintar. Al Qur'an yang agung menceritakan sabda Nabi Sulaiman AS 
kepada jin dan manusia yang menjadi anggota majlis beliau : 

j-«4-~» Lsii^ ^ '$$ ^ ^ ^ 

"Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian 
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 
( Q.S.An.Naml : 38 ) 

Beliau AS meminta kepada mereka untuk mendatangkan singgasana 
besar dari Yaman menuju tempatnya di Syam melalui cara di luar 
kebiasaan agar hal ini menjadi petunjuk bagi Bilqis dan pendorong 
untuk beriman.Ketika 'lfrit dari golongan jin mengatakan : 

"Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu". 
( Q.S.An.Naml : 39 ) 



Maksudnya dalam waktu singkat. Nabi Sulaiman berkata, "Saya ingin 
yang lebih cepat dari itu." Lalu seorang lelaki yang memiliki 
pengetahuan dari kitab yang notabene salah seorang paling jujur dan 
anggota majlis beliau berkata : 

"Aku okan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip".( Q.S.An.Naml : 40 ) 

Maksudnya sebelum pelupuk matamu kembali terbuka. "Itu yang 
saya harapkan," kata Nabi Sulaiman. Kemudian lelaki itu berdo'a dan 
tiba-tiba singgasana itu sudah ada di depan beliau. Mendatangkan 
singgasana dengan cara demikian adalah salah satu hal yang tidak 
dapat dilakukan kecuali oleh Allah dan tidak berada dalam batas 
kemampuan manusia dan jin umumnya. Nabi Sulaiman mengajukan 
permintaan ini kepada anggota majlisnya dan lelaki yang sangat jujur 
itu berkata kepada beliau bahwa saya akan melakukannya. Apakah 
Nabi Sulaiman kafir sebab mengajukan permintaan tersebut dan 
apakah lelaki itu telah menyekutukan Allah dengan jawabannya? Hal 
ini jelas sangat mustahil. Karena dalam kedua perkataan tersebut 
tindakan disandarkan berdasarkan cara majaz 'aqli. Dan hal ini boleh 
malah populer. 

Mengungkap kekaburan dalam masalah ini jika memang di situ 
terdapat kekaburan adalah bahwa manusia hanya memohon kepada 
para Nabi dan orang-orang shalih agar memberi syafaat kepada Allah 
dalam hal-hal yang berada di luar kemampuan manusia dan Allah 
memberi mereka kemampuan untuk melakukannya. Orang yang 
mengatakan : Wahai Nabi Allah ! sembuhkan penyakitku atau 
bayarlah hutangku, maksud sesungguhnya adalah berilah aku syafaat 
dalam kesembuhan, berdo'alah untukku agar hutangku terbayar dan 
bertawajjuhlah kepada Allah menyangkut kondisiku. 

Manusia tidak memohon kepada beliau kecuali sesuatu yang 
Allah telah memberi beliau kemampuan untuk melakukannya dari 
do'a dan memberi syafaat. Ini adalah keyakinanku menyangkut orang 



yang mengatakan hal di atas dan saya berserah diri kepada Allah atas 
keyakinan ini. Penyandaran dalam perkataan manusia termasuk 
majaz 'aqli yang tidak menimbulkan dampak negatif atas orang yang 
mengatakannya sebagaimana firman Allah : 

V Lt«j ,«ail Jpj^ C-i Lto L^ls^ljj^l ^jji^- 5l?4^> 

"Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui".( Q.S.Yaasiin : 
36 ) 

dan sabda Nabi SAW : 

pJo jl \k~>- JdL U ^ij^l U^a 01 

Penggunaan majaz 'aqli dalam firman Allah dan sabda rasul serta 
orang khusus dan orang awam itu banyak sekali dan tidak perlu 
dikhawatirkan. Karena keluarnya majaz 'aqli dari orang-orang yang 
mengesakan Allah adalah indikasi atas maksud mereka dan sama 
sekali bukan termasuk perangai buruk. Persoalan ini telah kami 
jelaskan dengan detail pada pembahasan khusus dalam kitab ini. 



JIKA ENGKAU MEMOHON MAKA MEMOHONLAH KEPADA ALLAH 
DAN JIKA MEMINTA PERTOLONGAN MINTALAH PADA ALLAH 



Judul ini adalah penggalan dari sebuah hadits populer yang 
diriwayatkan Al Turmudzi dan dinilainya shahih dari Ibnu 'Abbas 
dengan status marfu'.Banyak orang salah faham dalam memahami 
hadits ini karena mereka menjadikannya sebagai dalil bahwa tidak 
boleh meminta dan memohon pertolongan secara mutlak, dari sisi 
apapun, dan dengan cara apapun kecuali kepada Allah. Mereka 
menganggap meminta dan memohon pertolongan kepada selain 
Allah sebagai kemusyrikan yang mengeluarkan dari agama Islam. 
Dengan anggapan demikian mereka menafikan penggunaan sebab 
dan mencari bantuan dengannya serta meruntuhkan banyak nash 
yang ada dalam masalah ini. 

Yang benar hadits ini tidak dimaksudkan untuk melarang 
meminta atau memohon pertolongan kepada selain Allah 
sebagaimana dilihat dari teksnya. Namun maksudnya adalah 
melarang lupa bahwa kebaikan yang dihasilkan oleh sebab 
sesungguhnya berasal dari Allah, dan perintah untuk menyadari 
bahwa kenikmatan yang ada pada makhluk berasal dan disebabkan 
Allah. Berarti makna hadits ini adalah jika anda ingin memohon 
pertolongan kepada salah seorang makhluk dan hal ini harus 
dilakukan maka jadikan seluruh sandaranmu kepada Allah semata. 
Jangan sampai perhatian kepada sebab membuatmu lupa untuk 
melihat pembuat sebab. Janganlah engkau termasuk orang yang 
mengetahui apa yang terlihat secara lahir dari kaitan dan relasi 
antara berbagai hal yang saling berkaitan satu sama lainnya namun 
melupakan Dzat yang mengaitkannya. 

Hadits di atas sendiri mengindisikan pengertian ini. Yakni dalam 
sabda Nabi setelah ungkapan di atas, yaitu : 



%^L> H\ p ijjilu 01 J(p CJu^-l jJ &H°\ 01 piplj 

ol H\ iSjj^ai *J iSjj^a* 01 Jip cJu*ri 01 j, dJJ #ii 

.CUip #11 

"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kalau ummat bersatu untuk 
memberimu manfaat dengan sesuatu maka mereka tidak akan 
memberimu manjaat kecuali dengan sesuatu yang telah digariskan 
Allah untukmu. Dan jika mereka bersatu untuk memberimu bahaya 
dengan sesuatu maka mereka tidak akan memberimu bahaya kecuali 
dengan sesuatu yang telah digariskan Allah kepadamu." 

Sebagaimana kamu lihat, hadits ini menetapkan ummat bisa 
memberi manfaat dan bahaya dengan sesuatu yang telah digariskan 
Allah untuk atau atas seorang hamba. Kelanjutan dari hadits di atas 
menjelaskan maksud yang dikehendaki Nabi SAW. Mengapa kita 
mengingkari permintaan bantuan kepada selain Allah padahal 
terdapat perintah untuk melakukannya dalam banyak tempat dari Al 
Kitab dan Al Sunnah ? Allah berfirman : 

a*>CflJlj j~^Jl> Ijljulilj 

"Dan mintalah pertolongan ( kepada Allah ) dengan 
sabar dan shalat". 
( Q.S.AI.Baqarah : 45 ) 

aji ^ jpiaul U j^J Ijlplj 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan". 

( Q.S.AI.Anfaal : 60 ) 
Firman Allah berikut menceritakan seorang hamba yang shalih, Dzul 
Qarnain : 

^ttj SjAj jj *-» yS* U Jt* 

Dzulqarnain berkata : "Apa yang telah dikuasakan oleh 
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah 



oku dengan kekuoton ( monusia dan alat-alat ),agar aku 
membuatkan dinding antara kamu dan mereka\".( Q.S.AI.Kahfi : 95 ) 

Dan dalam penyelenggaraan shalat khauf yang ditetapkan 
dengan Al Kitab dan Al Sunnah ditetapkan saling tolong menolong 
sebagian makhluk dengan yang lain. Demikian pula Allah SWT 
menginstruksikan kaum mu'minin untuk mengambil sikap waspada 
terhadap musuh mereka. 

Begitu pula Rasulullah mendorong kaum mu'minin untuksaling 
membantu memenuhi kebutuhan yang lain, memudahkan orang 
yang tertimpa kesulitan dan memberi solusi atas orang yang dilanda 
problema serta dalam ancaman beliau terhadap ketidakpedulian atas 
hal-hal ini, semuanya banyak terdapat dalam Al Sunnah. 

"Barangsiapa memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah 
akan memenuhi kebutuhannya." 
HR Al Bukhari dan Muslim. 

"Allah senantiasa membantu seorang hamba sepanjang ia 
selalu membantu saudaranya." 
HR Muslim, Abu Dawud dan perawi lain. 
Rasulullah bersabda : 



, ^yy- °j ^ii <>tUi lyu ^ii^ ilU k h\ 

M ^iJLp bjl^i\ dJUJji 

"Allah memiliki makhluk yang Dia ciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Manusia datang kepada mereka mengadukan 



kebutuhannya. Mereka itu adalah orang-orang yang aman dari 
adzabAllah." 

Renungkanlah sabda Nabi ( Manusia datang kepada mereka 
mengadukan kebutuhannya ). Beliau tidak menjadikan manusia 
tersebut sebagai orang-orang musyrik dan juga tidak sebagai orang- 
orang yang melakukan maksiat. 



."Sesungguhnya bagi Allah pada beberapa kaum ada nikmat 
yang Dia tetapkan pada mereka sepanjang mereka memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin dan sepanjang mereka tidak 
menyusahkan kaum muslimin. Jika mereka menyusahkan kaum 
muslimin, Allah akan memindahkan nikmat itu kepada kaum lain." 
Hadits marfu'. 



"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa kaum yang Dia 
khususkan dengan beberapa nikmat untuk keman/aatan para 
hamba. Allah menetapkan mereka dalam nikmat-nikmat itu 
sepanjang mereka mendermakannya. Jika mereka menolak 
mendermakannya maka Allah akan mencabut nikmat-nikmat itu dan 
mengalihkannya kepada kaum lain." 

HR Muslim dan Ibnu Abi Al Dunya.AI Hafidh Al Mundziri 
mengatakan seandainya dikatakan sanad hadits ini hasan maka itu 
hal yang mungkin. 



UjJoj U l££ iUll gi&J ^a^l UljM &o b\ 




o s o / } / 



"Sungguh jika salah satu dari kalian berjalan bersama 
saudaranya dalam rangka memenuhi kebutuhan saudaranya - Nabi 
memberi isyarat dengan jari-jari beliau - itu lebih utama daripada ia 
beri'tikafdi masjidku ini selama dua bulan." 
HR Al Hakim. "Isnadnya hasan," kata Al Hakim 



JIKA ANDA MEMINTA, MEMINTALAH KEPADA ALLAH 

Adapun sabda Nabi SAW : 

Jika anda meminta moko mintalah pada Alloh 

maka ia tidak bisa dijadikan pijakan dan dalil untuk melarang 
meminta atau tawassul. Siapapun yang memahami dari hadits ini 
secara harfiah adanya larangan memohon kepada selain Allah secara 
mutlak atau larangan tawassul dengan orang lain secara total maka 
sungguh ia telah salah jalan dan menipu dirinya. Karena orang yang 
menjadikan para Nabi dan orang shalih sebagai wasilah ( mediator ) 
kepada Allah untuk mendapatkan manfaat atau menolak keburukan 
dari Allah maka tidak lain kecuali ia memohon kepada Allah semata 
agar memudahkan apa yang ia cari atau menjauhkan darinya 
keburukan yang dikehendaki Allah seraya bertawassul kepada-Nya 
dengan orang yang ia jadikan sebagai mediator. Dalam hal ini, ia 
menggunakan sebab yang dijadikan Allah untuk keberhasilan para 
hamba dalam memenuhi kebutuhan mereka kepada Allah. 
Barangsiapa yang menggunakan sebab yang diperintahkan Allah 
untuk menempuhnya dalam rangka meraih keinginannya, maka ia 
tidak memohon kepada sebab tapi memohon kepada yang 
menetapkan sebab. 

Maka perkataan seseorang : Wahai Rasulullah, saya ingin 
engkau mengembalikan pandangan mataku, melenyapkan musibah 
yang menimpaku atau menyembuhkan sakitku 
maksudnya adalah memohon permintaan-permintaan ini kepada 
Allah lewat syafaat Rasulullah SAW. Perkataan ini sama dengan 
ucapan : Do'akan aku dapat begini atau syafaatilah aku dalam hal ini. 
Tidak ada perbedaan antara ungkapan di atas dan ungkapan 
semacam ini. Hanya saja, yang terakhir ini lebih transparan 
maksudnya daripada yang awal. Ucapan semisal dua ungkapan di 



atas yang lebih jelas adalah perkataan orang yang bertawassul : Ya 
Allah, saya memohon Engkau - lewat Nabi-Mu - memudahkan 
sesuatu - dari hal yang bermanjaat, atau menolak sesuatu - dari hal 
yang buruk. Orang yang bertawassul dalam semua contoh di atas 
tidak memohon keinginannya kecuali kepada Allah. 

Dari paparan di atas bisa anda ketahui bahwa berargumentasi 
atas larangan tawassul dengan sabda Nabi SAW 

&\ jLli cJL \s\ 

adalah kesalahan mengarahkan hadits pada pengertian yang jelas 
keliru. Yaitu bahwasanya siapapun tidak boleh memohon sesuatu 
kepada selain Allah. Karena orang yang memahami hadits di atas 
dengan pengertian demikian, sepenuhnya keliru. Cukup untuk 
menjelaskan kesalahan pengertian tersebut bahwa hadits itu sendiri 
terucap sebagai respon dari Nabi atas pertanyaan Ibnu 'Abbas sang 
perawi hadits setelah beliau memancingnya untuk mengajukan 
pertanyaan. "Nak, maukah engkau aku ajari beberapa kalimat yang 
Allah akan memberimu manfaat dengannya ?" pancing beliau. 
Anjuran bertanya manakah yang lebih indah dari dorongan beliau ini 
? "Ya, mau," jawab Ibnu 'Abbas. Lalu Rasulullah membalas dengan 
hadits yang ada ungkapan di atas ini. 

Seandainya kita mengikuti pemahaman keliru di atas niscaya 
orang bodoh tidak boleh bertanya kepada orang pintar, orang yang 
jatuh dalam tempat yang membinasakan tidak boleh memohon 
pertolongan kepada seseorang yang bisa menyelamatkannya, yang 
memberi piutang tidak boleh meminta hutang kepada pihak yang 
berhutang, seseorang tidak boleh meminta hutang, di hari kiamat 
manusia tidak boleh meminta syafaat kepada para Nabi, dan Nabi Isa 
tidak boleh menyuruh manusia untuk meminta syafaat kepada 
junjungan para rasul Muhammad SAW. Karena dalil yang digunakan 
untuk menopang anggapan ini bersifat umum yang mencakup 
keabsahan apa yang telah kami sebutkan dan belum kami sebutkan. 



Apabila golongan Wahabi mengatakan bahwa yang dilarang 
adalah meminta kepada para Nabi dan orang shalih yang sudah 
berada dalam kuburan di alam barzakh karena mereka tidak bisa 
melakukan apa-apa maka bantahan terhadap alasan ini telah 
dijelaskan secara panjang lebar di muka, di mana kesimpulannya 
adalah bahwa mereka hidup dan mampu memberikan syafaat dan 
do'a. Kehidupan mereka adalah kehidupan barzakh yang layak 
dengan status mereka yang dengan kehidupan itu mereka mampu 
memberi manfaat dengan berdo'a dan memohonkan ampunan. 
Orang yang mengingkari kehidupan para Nabi dan orang-orang shalih 
di alam kubur paling tidak ia buta terhadap hadits yang statusnya 
hampir mutawatir yang menunjukkan bahwa orang-orang mu'min 
yang mati dalam kehidupan barzakhnya mampu mengetahui, 
mendengar, mampu mendoakan dan aktivitas-aktivitas lain yang 
dikehendaki Allah. Maka apa anggapanmu menyangkut pembesar- 
pembesar barzakh dari para Nabi dan orang-orang shalih ? 

Dalam hadits tentang isra' yang tidak hanya berstatus shahih 
namun masyhur di sana diceritakan tentang sikap para Nabi terhadap 
Nabi terbaik Muhammad di mana mereka shalat menjadi ma'mum 
beliau, menjadi pendengar khutbah beliau dan do'a mereka terhadap 
beliau di langit hingga ummat Muhammad tidak mendapat dispensasi 
pengurangan shalat dari 50 kali menjadi 5 kali dalam sehari semalam 
berkat syafaat beliau yang berulang-ulang, kecuali setelah mendapat 
isyarat dengan syafaat dari Nabi yang mendapat firman Allah, Musa 
ibn 'Imran kepada beliau SAW. 

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa pengertian yang 
dimaksud hadits di muka tidak seperti anggapan mereka yang nyata- 
nyata salah, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Karena maksud 
dari hadits itu adalah peringatan terhadap tindakan meminta-minta 
harta orang lain tanpa ada kebutuhan tapi semata-mata hanya 
menginginkannya, anjuran bersikap menerima (qana'ah) terhadap 
apa yang dimudahkan Allah meskipun sedikit, tidak meminta apa 



yang tidak dibutuhkannya dari barang-barang milik orang lain, dan 
merasa cukup dengan memohon kepada Allah dengan mengharap 
karunia-Nya, karena Allah mencintai mereka yang terus-menerus 
memohon dalam berdoa. Berbeda dengan manusia yang justru 
membencinya. 

Allah murka jika kamu tidak memohon kepadanya 
Sedang anakAdam marah saat diminta sesuatu 

Makna hadits di atas adalah sebagai berikut : Jika engkau silau 
melihat harta orang lain dan ingin memilikinya maka janganlah 
engkau meminta harta miliknya tapi mintalah pertolongan Allah 
dengan cara memohon kepada-Nya dari karunia-Nya bukan meminta 
kepada hamba-Nya. Jadi hadits tersebut membimbing untuk bersifat 
qana'ah dan membersihkan diri dari sifat tamak. Di manakah posisi 
makna hadits ini dari tindakan memohon kepada Allah melalui para 
Nabi dan wali-Nya atau permintaan syafaat para Nabi untuk mereka 
yang memintanya dalam hal di mana Allah menjadikan syafaat 
mereka terdapat padanya, yang notabene faktor terkuat tercapainya 
keberhasilan. Namun jika manusia sudah mengendarai hawa nafsu 
maka hawa nafsu akan membawanya jauh menjelajahi ruang 
prasangka dan tergelincir dari rel pemahaman yang benar. 



SESUNGGUHNYA SAYA TIDAK DAPAT DIJADIKAN TEMPAT UNTUK 
MEMOHON 

Dalam sebuah hadits terdapat kisah bahwa pada era Nabi 
Muhammad Saw ada orang munafik yang menyakiti orang mu'min. 
"Marilah bersama-sama kita memohon pertolongan kepada Nabi 
SAWdari si munafik itu," ajak Abu Bakar. 

"Sesungguhnya saya tidak bisa dijadikan tempat untuk 
memohon. Hanya Allah lah yang menjadi tempat memohon." Jawab 
Nabi. 

HR Al Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir. 

Hadits ini terkadang dijadikan argumentasi oleh orang yang 
menolak memohon pertolongan dengan Nabi SAW. Argumentasi ini 
dari awal sudah keliru. Sebab jika hadits ini dipahami secara tekstual 
niscaya maksudnya adalah melarang memohon pertolongan dengan 
beliau secara total sebagaimana yang terlihat dari kalimatnya. 
Pemahaman teskstual ini dimentahkan oleh sikap sahabat bersama 
beliau. Di mana mereka memohon pertolongan dan hujan lewat 
beliau serta meminta do'a kepada beliau dan beliau pun 
mengabulkannya dengan suka cita. Karena itu hadits ini harus diberi 
interpretasi yang relevan dengan keumuman hadits-hadits agar 
kesatuan nash-nash bisa terangkai. 

Kami katakan bahwa yang dimaksud dengan "sesungguhnya 
saya tidak bisa dijadikan tempat untuk memohon" adalah 
menetapkan substansi tauhid dalam dasar keyakinan. Yaitu bahwa 
pemberi pertolongan sejatinya adalah Allah. Adapun hamba, ia 
hanyalah mediator dalam memohon pertolongan atau maksud Nabi 
SAW adalah mengajari para sahabat bahwa tidak boleh meminta 
kepada hamba sesuatu yang berada di luar kapasitasnya seperti 
meraih surga, selamat dari neraka, hidayah dalam arti terhindar dari 
kesesatan, dan jaminan mengakhiri ajal dalam kebahagiaan. 



Hadits ini tidak menunjukkan atas pengkhususan memohon 
pertolongan dan memberikannya dengan orang hidup bukan orang 
mati. la tidak memiliki kaitan dengan pembedaan ini. Justru, secara 
tekstual hadits ini melarang memohon pertolongan dengan selain 
Allah selamanya tanpa ada diskriminasi antara yang hidup dan yang 
mati. Namun pengertian ini bukan yang dimaksud oleh hadits ini 
seperti telah kami jelaskan di muka. 

Ibnu Taimiyyah dalam Al Fataawaa mengisyaratkan pengertian 
ini dimana ia mengatakan, "Terkadang dalam firman Allah dan sabda 
rasul terdapat ungkapan yang memiliki arti sahih namun sebagian 
orang memahaminya diluar yang dikehendaki Allah dan rasul-Nya. 
Pemahaman ini tidak bisa diterima. Sebagaimana Al Thabarani dalam 
Al Mu'jam Al Kabir meriwayatkan bahwa sesungguhnya pada era 
Nabi Muhammad Saw ada orang munafik yang menyakiti orang 
mu'min. "Marilah bersama-sama kita memohon pertolongan kepada 
Nabi SAW dari si munafik itu," ajak Abu Bakar. "Sesungguhnya saya 
tidak bisa dijadikan tempat untuk memohon. Hanya Allah lah yang 
menjadi tempat memohon." 

Pengertian hadits ini yang dikehendaki Nabi adalah pengertian 
kedua. Yakni meminta kepada beliau sesuatu yang tidak mampu 
melakukannya kecuali Allah. Jika tidak dikehendaki pengertian kedua, 
buktinya para sahabat memohon do'a kepada beliau dan meminta 
hujan lewat beliau sebagaimana keterangan dalam Shahih Al Bukhari 
dari Ibnu 'Umar RA, ia berkata, "Kadang aku mengingat seorang 
penyair seraya kupandang wajah Nabi SAW yang sedang memohon 
hujan. Maka beliau tidak turun sampai talang mengalir airnya." 

J^ljS^ kwaP ^lsJl JUj H^ji (»UA!l JslLsLj j&?>\j 

Figur berwajah putih dimana mendung dimintakan hujan 
berkat dirinya Sang pemelihara anak-anak yatim dan pelindung 
para janda 



KATA-KATA YANG DIGUNAKAN YANG TERDAPAT DALAM MASALAH 
INI 



Terdapat kata-kata yang digunakan untuk memuji Nabi SAW 
yang menyebabkan kesamaran bagi sebagian golongan Wahabi 
kemudian mereka memvonis kufur yang mengucapkannya. Di 
antaranya seperti : 

Tidak ada horapan kecuali Nabi SAW 

Saya meminta perlindungan kepada beliau 

Hanya kepada beliau tempat berlindung dalam segala musibah 
JOl CJLSy OJj 

Jika saya bimbang maka kepada siapa saya meminta ? 

Maksud mereka yang menggunakan ungkapan ini adalah; 
tidak ada tempat berlindung yang dari makhluk, 
tidak ada harapan yang dari manusia, 

hanya kepada beliau tempat berlindung dalam segala musibah, 
yakni yang dari kalangan makhluk karena kemuliaan beliau di 
sisi Allah dan agar beliau bertawajjuh dan memohon kepada- 
Nya, 

dan jika saya bimbang kepada siapa saya meminta? Yakni yang 
dari para hamba Allah. 

Meskipun dalam do'a dan tawassul kami tidak menggunakan 
ungkapan-ungkapan seperti di atas dan kami juga tidak mengajak 
serta mendorong untuk menggunakannya karena menghindari 
kesalahfahaman dan menjauhi ungkapan-ungkapan yang 



diperselisihkan serta karena berpegang teguh dengan ungkapan yang 
jelas yang tidak diperselisihkan, hanya saja kami menilai menjatuhkan 
vonis kufur kepada orang yang menggunakan ungkapan-ungkapan 
tersebut adalah tindakan tergesa-gesa yang tidak terpuji dan 
tindakan yang tidak bijaksana. Mengapa? Karena kita harus melihat 
fakta bahwa yang mengungkapkannya adalah dari kalangan orang 
yang mengesakan Allah, bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Dia dan 
Muhammad adalah rasul-Nya, mendirikan shalat, membenarkan 
semua rukun agama, percaya kepada Allah sebagai Tuhan, 
Muhammad sebagai Nabi, dan Islam sebagai agama. Yang dengan 
semua hal ini mereka memiliki perlindungan sebagai pemeluk agama 
dan memperoleh kehormatan Islam. Dari Anas RA, ia berkata : 

"Barang siapa yang melakukan shalat seperti shalat kami, 
masuk Islam dan menghadap kiblat kami serta memakan hewan 
sembelihan kami maka ia adalah seorang muslim yang memiliki 
perlindungan dari Allah dan rasul-Nya, maka janganlah kalian tidak 
menepati Allah dalam orang yang dilindungi-Nya." HR Al Bukhari. 

Berangkat dari uraian di atas maka kewajiban kita ketika 
menjumpai dalam perkataan kaum mu'minin penyandaran sesuatu 
kepada selain Allah SWT maka kita wajib mengarahkannya ke dalam 
majaz 'aqli dan tidak ada jalan untuk mengkafirkan mereka. Karena 
majaz 'aqli digunakan dalam Al Kitab dan Al Sunnah. Terlontarnya 
penyandaran tersebut dari orang yang mengesakan Allah cukup 
untuk menjadikannya sebagai majaz 'aqli. Sebab keyakinan yang 
benar adalah keyakinan bahwa Allah adalah pencipta para hamba 
dan seluruh perbuatan mereka. Tidak ada seorang pun yang bisa 
memberi pengaruh kecuali Allah, baik ia mati atau hidup. Keyakinan 
ini adalah tauhid. Berbeda dengan orang yang meyakini keyakinan 
lain, ia akan terjerumus dalam kemusyrikan. Tidak ada dalam kaum 



muslimin secara mutlak, orang yang meyakini seseorang bersama- 
sama dengan Allah bisa berbuat, meninggalkan, memberi rizqi, 
menghidupkan atau mematikan. Adapun ungkapan-ungkapan yang 
menimbulkan kesalahpahaman maka maksud mereka yang 
mengungkapkannya adalah memohon syafaat kepada Allah dengan 
mediator/perantara tersebut. Maka maksud sesungguhnya adalah 
Allah. Tidak ada seorang muslim pun yang meyakini menyangkut 
orang yang ia mohon atau ia minta bahwa orang orang tersebut 
mampu untuk mengerjakan dan meninggalkan sesuatu tanpa 
melibatkan Allah, dari dekat atau jauh atau melibatkan Allah dalam 
taraf yang lebih dekat kepada kemusyrikan terhadap Allah. Aku 
berlindung kepada Allah dari melemparkan tuduhan syirik atau kufur 
kepada seorang muslim karena alasan keliru, bodoh, lupa atau 
berijtihad. 

Kami katakan bahwa jika kebanyakan dari mereka di atas 
melakukan kesalahan dalam mengungkapkan permohonan ampunan, 
surga, kesembuhan, kesuksesan dan permintaan mereka akan hal ini 
langsung kepada Nabi SAW, maka sesungguhnya mereka tidak 
melakukan kesalahan dalam aspek tauhid. Sebab maksud dari 
ungkapan mereka adalah memohon syafaat kepada Allah lewat 
perantara itu. Seolah-olah mereka mengatakan, "Wahai Rasulullahl, 
mintalah kepada Allah agar Dia mengampuni dan merahmatiku. Saya 
bertawassul dengan beliau kepada Allah dalam memenuhi 
kebutuhanku, melenyapkan kesusahanku dan mewujudkan 
harapanku." 

Para sahabat Rasulullah sendiri memohon pertolongan dengan 
beliau, memohon bantuan, meminta syafaat dan mengadukan 
kondisi mereka dari kefakiran, penyakit, musibah, hutang dan 
kegagalan kepada beliau sebagaimana telah kami sebutkan. 

Sudah maklum bahwa Nabi tidak memberikan bantuan dan 
sebagainya kepada para sahabat secara independen berkat dirinya 
atau kapasitasnya. Tapi beliau memberikannya atas izin, perintah, 



dan kekuasaan Allah. Nabi hanyalah seorang hamba yang memiliki 
kedudukan dan statusnya sendiri di sisi Allah. Beliau juga memiliki 
kemuliaan yang dengannya beliau memasukkan kepada Allah banyak 
manusia yang percaya kepada beliau, membenarkan risalahnya dan 
meyakini keutamaan dan kemuliaannya. 

Saya meyakini bahwa orang yang memiliki keyakinan berlawanan 
dengan pemaparan di atas telah dikategorikan musyrik. 

Dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Karena itu, 
Anda akan melihat bahwa dalam sebagian kesempatan Nabi 
mengingatkan keyakinan di atas jika tampak lewat wahyu atau dari 
keadaan bahwa orang yang bertanya atau mendengar itu kurang 
keyakinannya. Dalam sebuah kesempatan beliau menginformasikan 
bahwa dirinya adalah junjungan anak Adam ( sayyidu waladi Adam ). 
Dalam kesempatan lain beliau menjelaskan kepada sahabat bahwa 
yang menjadi junjungan adalah Allah. Dalam satu kesempatan para 
sahabat memohon bantuan kepada beliau kemudian beliau 
mengajarkan mereka untuk bertawassul dengan dirinya. Namun 
dalam waktu yang lain mengatakan kepada mereka, "Sesungguhnya 
yang bisa dimintai bantuan adalah Allah sedang saya tidak bisa 
dimintai bantuan." Di satu saat beliau para sahabat meminta dan 
memohon pertolongan dengan beliau dan beliau pun mengabulkan 
keinginan mereka. Malah beliau juga memberikan alternatif kepada 
mereka untuk bersabar menghadapi musibah dengan jaminan masuk 
sorga atau mengatasi musibah itu segera, sebagaimana Nabi pernah 
memberikan pilihan kepada seorang buta, perempuan yang 
mengidap epilepsi, dan kepada Qatadah yang kehilangan 
penglihatan. Dalam suatu waktu beliau berkata kepada para sahabat, 
"Jika kamu meminta maka mintalah kepada Allah dan jika kamu 
memohon pertolongan maka memohonlah kepada Allah ." Dalam 
satu kesempatan beliau mengatakan, "Barangsiapa yang 
menghilangkan satu kesusahan seorang mu'min." Namun dalam 



kesempatan beliau berkata, "Tidak ada yang mendatangkan segala 
kebaikan kecuali Allah." 

Dari uraian di atas, jelas bagi kamu bahwa akidah kita, 
alhamdulillah, adalah akidah paling jernih dan paling suci. Seorang 
hamba tidak bisa melakukan aktivitas apapun dengan mengandalkan 
dirinya sendiri betapapun kedudukan dan derajatnya, meskipun ia 
adalah makhluk paling utama SAW. Beliau bisa memberi, menolak, 
memberi bahaya, memberi manfaat, mengabulkan dan memberikan 
pertolongan hanya berkat Allah SWT. 

Jika beliau dimintai bantuan, pertolongan atau diminta sesuatu 
maka beliau akan menghadap Allah lalu memohon, berdo'a, memberi 
syafaat kemudian akhirnya dikabulkan dan diterima syafaat beliau. 

Beliau tidak pernah mengatakan kepada para sahabat yang 
memohon pertolongan dan sebagainya, "Janganlah kalian meminta 
sesuatu kepada saya. Janganlah kalian memohon kepadaku. 
Janganlah mengadukan keadaan kalian kepadaku. Tapi 
bertawajjuhlah kepada Allah dan mintalah kepada-Nya. Karena pintu 
Allah terbuka dan Dia dekat serta mengabulkan. Dia tidak 
membutuhkan siapapun dan tidak ada penghalang dan penjaga pintu 
antara Dia dan makhluk-Nya. 



SIKAP SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDIL WAHHAB MENYANGKUT 
UNGKAPAN-UNGKAPAN YANG DIKATEGORIKAN SYIRIK ATAU SESAT 
OLEH GOLONGAN WAHABI 

Dalam konteks ini Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab 
memiliki sikap yang agung dan pandangan yang bijak. Khususnya 
menyangkut sebagian ungkapan-ungkapan yang sudah populer 
diucapkan lisan yang dikategorikan oleh mereka yang mengkalim 
memproteksi dan membela tauhid, sebagai tindakan syirik dan yang 
mengatakannya dikategorikan musyrik. Pimpinan tauhid dan kepala 
orang-orang yang mengesakan Allah mengatakan dalam 
ungkapannya yang tepat dengan kebijakannya yang pintar, yang 
dengan sikapnya ini dakwahnya menyebar di tengah manusia dan 
metodenya populer di mata kalangan awam dan elite. Dengarkanlah 
ucapannya tentang akidahnya yang termuat dalam suratnya kepada 
Abdullah ibn Suhaim dan dicetak oleh Ahlul Majma'ah : 

Jika keterangan ini telah jelas, maka masalah-masalah yang 
dikecam oleh Ibnu Suhaim sebagian ada yang merupakan 
kebohongan yang nyata yaitu : 

ucapan Ibnu Suhaim bahwa saya menganggap sesat semua 
kitab madzhab empat 

Bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam tidak 
menganut agama yang benar. 

Saya mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari taqlid. 
Perbedaan para ulama adalah bencana 
dan saya mengkafirkan orang yang melakukan tawassul 
dengan orang-orang shalih, 

dan saya mengkafirkan Imam Al-Bushoiri karena ucapannya 
: Wahai Makhluk paling mulia. 

Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah 
SAW maka saya akan melakukannya dan jika mampu 



mengambil talang Ka'bah yang terbuat dari emas maka saya 
akan menggantinya dengan talang kayu. 
Saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi SAW, 
mengingkari ziarah ke makam kedua orang tua dan makam 
orang lain, 

dan saya mengkafirkan orang yang bersumpah dengan 
selain Allah. 

Atas 12 masalah ini jawaban saya adalah : Maha Suci Engkau, ini ( 
apa yang dituduhkan Ibnu Suhaim ) adalah kebohongan yang 
besar, Sebelum apa yang saya alami terjadi, peristiwa mirip pernah 
dialami Nabi SAW. Beliau dituduh telah memaki Isa ibn Maryam dan 
orang-orang shalih 

Demikian kutipan dari risalah kedua belas dari risalah-risalah 
Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab yang termuat dalam kumpulan 
karya-karya Syaikh bagian kelima halaman 61 yang telah diedarkan 
oleh universitas Muhammad ibn Sa'ud Al Islamiiyah dalam pekan 
Syaihk Muhammad ibn Abdil Wahhab. 



RINGKASAN 



Walhasil, orang yang memohon bantuan kepada selain Allah 
tidak bisa divonis kafir kecuali jika ia meyakini penciptaan oleh selain 
Allah. Membedakan antara orang mati dan orang hidup tidak ada 
artinya sama sekali. Karena jika seseorang meyakini penciptaan oleh 
selain Allah maka ia kafir, namun masih terdapat perbedaan dengan 
kalangan Mu'tazilah dalam masalah penciptaan tindakan. Jika 
seseorang meyakini adanya unsursebagai penyebab dan unsur kerja 
maka tidak kafir. 

Anda mengetahui bahwa keyakinan maksimal manusia 
mengenai orang-orang mati adalah bahwa mereka penyebab dan 
yang bekerja atau berbuat sebagaimana orang hidup. Bukan mereka 
itu yang menciptakan layaknya Tuhan. Karena tidaklah logis jika 
manusia menilai orang-orang mati melebihi orang-orang hidup, 
padahal manusia tidak meyakini orang-orang hidup kecuali sebagai 
yang berbuat dan sebagai penyebab. Jika memang terdapat 
kesalahan maka kesalahan itu letaknya pada keyakinan sebagai yang 
berbuat dan sebagai penyebab. Karena hal inilah keyakinan maksimal 
seorang mu'min mengenai makhluk. Jika seorang mu'min tidak 
berkeyakinan demikian maka tidak dapat disebut mu'min. Kesalahan 
dalam meyakini hal ini tidak dapat diklasifikasikan kekufuran atau 
kemusyrikan. 

Berkali-kali saya ulangi di depan telinga kalian bahwa tidaklah 
logis apabila diyakini dalam orang mati melebihi keyakinan terhadap 
orang hidup. Lalu seseorang menetapkan tindakan kepada orang 
hidup dari aspek menjadi penyebab dan menetapkan tindakan 
kepada orang mati dari aspek kemampuan mempengaruhi secara 
esensial dan kemampuan menciptakan secara substansial. Karena 
tidak disangsikan lagi bahwa keyakinan ini adalah keyakinan yang 
tidak rasional. 



Paling jauh masalah orang yang meminta bantuan kepada orang 
mati - setelah beberapa kali mengalah - itu seperti orang yang 
meminta pertolongan kepada orang lumpuh yang tidak diketahui 
bahwa ia lumpuh. Siapa yang mengatakan bahwa meminta bantuan 
kepada orang lumpuh itu syirik ? Padahal membuat sebab adalah 
sesuatu yang berada dalam kapasitas orang mati dan orang mati juga 
memiliki kemampuan untuk berbuat seperti halnya orang hidup 
dengan mendoakan kita. Karena arwah itu mendoakan kerabat- 
kerabat mereka. 

Terdapat hadits dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda : 

"Sesungguhnya amal perbuoton kalian disampaikan kerabat- 
kerabat kalian yang mati. Jika amal itu baik maka mereka 
bergembira dan jika sebaliknya mereka berdoa, "Ya Allah, jangan 
Engkau matikan mereka hingga Engkau memberi petunjuk kepada 
apa yang Engkau memberi petunjuk kepada kami." 
Hadits ini di riwayatkan Imam Ahmad. Hadits ini juga memilki jalaur- 
jalur riwayat lain yang sebagian menguatkan yang lain. (lihat Al Fath 
Al Rabbani Tartibul Musnad vol. VII hlm 89 dan Syarh Al Shudur karya 
Imam Al Suyuthi. 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dengan sanadnya sampai Abi 
Ayyub, ia berkata, "Amal perbuatan orang-orang hidup disampaikan 
kepada orang-orang yang telah mati. Jika mereka melihat amal baik 
mereka bersuka cita. Jika mereka melihat amal buruk mereka 
berdo'a, "Ya Allah, semoga Engkau menyadarkan mereka." ( lihat 
kitaburruh karya Ibnul Qayyim ). 



